
 

87 

 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Paparan data pada penelitian “Manajemen Pendidikan Karakter dengan 

menggunakan kerangka kerja MCkinsey dalam meningkatkan Karakter Siswa 

(Studi Multisitus di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar 

Tulungagung)” lebih berfokus pada manajemen pendidikan karakter dalam 

meningkatkan karakter siswa pada lembaga tersebut. Sedangkan aspek-aspek yang 

akan dipaparkan adalah prinsip manajemen berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi Pendidikan 

karakter dengan menggunakan 7 elemen S (shared values, structure, system, staff, 

skill, style, strategy)  kerangka kerja McKinsey  dalam meningkatkan karakter 

siswa.  

Pada sub bab ini dibahas mengenai deskripsi data yang diperoleh peneliti 

selama penelitian di lapangan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan 

dan dokumentasi. Selain itu, pada sub bab ini dibahas temuan data terkait dengan 

pertanyaan penelitian pada situs 1 dan situs 2. Selanjutnya, disajikan analisis data 

untuk membuat proposisi dari masing-masing situs.  

Dalam deskripsi data ini, paparan data disajikan ke dalam dua bagian, yakni 

paparan data situs 1 (SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk)dan paparan data situs
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2 (SMP Islam Al Azhaar Tulungagung). Adapun uraian dari masing-masing 

situs, sebagai berikut: 

1. Paparan Data Situs 1 (SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk) 

a. Perencanaan Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja 

Mckinsey Dalam Membentuk Karakter Religius dan Disiplin Siswa 

Di SMP Progresif Baitul Atieq 

Suatu keharusan dalam manajemen pendidikan karakter adalah 

melalui tahap-tahap manajemen. Tahap yang pertama yaitu 

melaksanakan perencanaan pendidikan karakter.  Adapun perencanaan 

pendidikan karakter dengan Kerangka kerja 7S McKinsey dilaksanakan 

dengan memperhatikan penerapan elemen-elemen 7S pada perencanaan 

pendidikan karakter. Hal ini dikarenakan kerangka kerja 7S MCkinsey 

merupakan model manajemen berbasis nilai yang mendeskripsikan 

Bagaimana seseorang dapat secara holistik dan efektif mengorganisasi 

sebuah lembaga dan merupakan salah satu tool manajemen yang dapat 

diaplikasikan pada elemen-elemen tim atau proyek agar menjadi baik. 

Berikut ini adalah proses perencanaan pendidikan karakter dengan 

menggunakan kerangka kerja 7S McKinsey di SMP Progresif Baitul 

Atieq : 

1) Perencanaan Nilai budaya Organisasi (Shared Values) 

Perencanaan pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul 

Atieq dilaksanakan dengan membentuk visi dan misi sekolah. Visi 
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dari SMP Progresif Baitul Atieq adalah beriman, bertaqwa, 

berakhlakul karimah dan berdisiplin, dengan begitu beriman, dan 

bertaqwa berarti memiliki nilai karakter religius, berakhlakul 

karimah berarti memiliki akhlak yang mulia, akhlak mulia berarti 

memiliki keseluruhan nilai karakter mulai dari religious, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat,cinta damai,gemar membaca, peduli 

lingkungan,dan peduli sosial,serta tanggung jawab. Visi yang 

terakhir adalah berdisiplin, dalam artian nilai kedisiplinan amat 

diharapkan dapat tumbuh pada siswa. Adapun misi dari SMP 

Progresif adalah menciptakan generasi muslim intelektual yang 

beriman, bertaqwa dan berakhlakul karimah serta menciptakan 

kader-kader ulama yang mampu mentransformasikan ilmu agama 

dalam berbagai kondisi. Berangkat dari visi dan misi tersebut 

terbentuklah nilai-nilai organisasi SMP Progresif Baitul Atieq yang 

dijadikan acuan oleh seluruh warga sekolah dalam berkarakter.   

Hal ini senada dengan informasi yang diberikan Ihwandi 

sebagai berikut: 1 

Ya awalnya untuk merancang Pendidikan karakter di sekolah 

ini kita membangun budaya dan nilai khas  sekolah ini dengan 

 
1Wawancara dengan Kepala SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 08:15-09:00 

WIB. 



90 

 

 

cara membentuk visi dan misi sekolah, pada perencanaannya 

saat itu saya dan seluruh guru berdiskusi dalam rapat Yayasan 

guna membentuk visi dan misi yang kami harapkan seluruh 

nilai-nilai karakter dapat termasuk di dalam visi dan misi SMP 

Progresif Baitul atieq, untuk itulah saya dan dewan guru 

mengusulkan visi berakhlakul karimah, karena menurut kami, 

berakhlakul karimah berarti berperilaku mulia, nah perilaku 

mulia itu telah mencakup keseluruhan nilai karakter. 

Dari observasi yang dilakukan peneliti diketahui visi misi SMP 

Progresif Baitul Atieq tertera salah satu upaya sosialisasi visi misi di 

laksanakan dengan memasang Tulisan visi misi pada gedung sekolah 

dan pada buku panduan siswa serta selebaran brosur yang di berikan 

pada wali siswa.2  

Adapun dokumen yang memperkuat pernyataan tersebut, sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.1 visi dan misi SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk 

 
 2 Observasi pada tanggal 06 Juli 2020, pukul 09:10 WIB. 
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  Selanjutnya, Langkah dalam perencanaan Pendidikan karakter 

disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq adalah dengan 

merumuskan tujuan Pendidikan kedisiplinan siswa sesuai dengan visi, 

dan misi sekolah, membuat pedoman pelanggaran serta hukuman yang 

akan diberikan kepada pelanggar kedisiplinan siswa.  

  Pernyataan tersebut senada dengan informasi yang diberikan 

Anisaul , sebagai berikut:3 

Nilai karakter yang paling menonjol di sekolah ini adalah nilai 

disiplin, hal-hal terkait dengan kedisiplinan siswa disekolah 

telah kami susun sejak awal, mulai dari pedoman pelanggaran 

serta hukuman yang akan diberikan kepada pelanggar 

kedisiplinan siswa. Kesemuanya itu kita landaskan pada visi 

dan misi sekolah. 

   Adapun peraturan kedisiplinan SMP Progresif Baitul Atieq di 

sebutkan pada pasal berikut ini:4 

Pasal 18 

 Kedisiplinan  

1. Setiap peserta didik  menaati jadwal kegiatan sekolah , mulai dari 

ketentuan berseragam, jam masuk sekolah hingga peraturan 

penggunaan dan pinjaman fasilitas sekolah seperti buku, 

labolatorium, dan sumber belajar lainnya. 

 
 3 Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 12 Juli 2020, 

pukul 10:00 WIB 

 4 Dokumen Sekolah Buku peraturan Siswa 
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2. Setiap peserta didik menjaga suasana ketenangan belajar, baik di 

kelas, perpustakaan laboratorium, maupun di tempat lain 

dilingkungan sekolah. 

3. Setiap peserta didik agar menyelesaikan tugas yang diberikan sekolah 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

  Fungsi dari adanya pasal ini adalah sebagai acuan siswa dalam 

berperilaku di sekolah, apabila terdapat pelanggaran terhadap pasal 

kedisiplinan, maka akan di beri sanksi sesuai kebijakan sekolah. 

Sebagaimana informasi yang diberikan Ihwandi, sebagai berikut:5 

Kami sangat berharap, dengan membentuk pasal-pasal 

peraturan kedisiplinan siswa, seluruh siswa dapat memahami 

dan menjadikannya acuan dalam berperilaku disekolah, ya 

meskipun tidak semua siswa berkepribadian dan memiliki 

karakter yang sama, namun dengan adanya peraturan ini para 

siswa dapat mebiaskan diri untuk berperilaku sesuai dengan 

aturan yang diterapkan di lingkungannya. Apabila terdapat 

pelanggar, maka akan kami berikan sanksi yang sesuai. Sanksi 

tersebut harus yang bersifat mendidik, dan memberikan rasa 

jera pada siswa, untuk bentuk dan jenis sanksinya biasanya 

saya pasrahkan ke guru kelasnya, entah itu di beri tugas 

tambahan, atau dikurangi nilai rapotnya.  

 

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan  Erma, sebagai berikut:6 

Iya mbak, jadi setelah terbentuknya peraturan-peraturan 

tersebut,kami mempersiapkan bagaimana konsep pelaksanaan 

pemberian sanksi ataupun teguran yang dapat merubah siswa 

menjadi lebih baik, oleh karna itu kepala sekolah memberi 

 
5 Wawancara dengan Kepala SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 08:15-09:00 

WIB. 
6 Wawancara dengan Guru BK SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 08:15-

09:00 WIB. 
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pesan bagi setiap guru untuk memberi hukuman yang 

mendidik, bukan yang asal-asalan menggunakan jenis 

kekerasan apapun. 

2) Perencanaan Struktur (Structure) 

  Perencanaan Pembentukan struktur organisasi dilaksanakan 

agar jelas pembagian tugas dan wewenangnya. Struktur organisasi 

di SMP Progresif Baitul Atieq dibentuk dengan baik dan jelas 

penugasannya dengan tujuan agar mudah untuk melangkah pada 

tahap selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan dan evaluasi. 

Hal ini senada dengan informasi yang diberikan oleh Luluk 

Laila: 7 

Target untuk dapat membentuk dan menguatkan karakter siswa 

ini kan merupakan tanggung jawab kita semua baik kepala 

sekolah maupun guru-guru lainnya, untuk itu semua harus 

bekerja sama, saling membagi tugas, dan mengemban 

tanggung jawabnya, nah dalam proses ini perlu adanya struktur 

organisasi guna memudahkan komunisi dan pembagian 

wewenang serta tugas, jika tidak dibentuk maka system kerja 

akan amburadul dan semakin jauh dari target. 

Kemudian Yesi Puspitasari menambahkan informasi sebagai 

berikut: 8 

Jadi begini mbak, kan nantinya di tahap akhir pembelajaran aka 

nada evaluasi, nah evaluasi ini biasanya akan menanyakan 

bagaimana perkembangan karakter siswa, dan apakah ada 

kemajuan atau justru ada kemuduran, di sinilah fungsi 

pembentukan struktur organisasi akan terlihat, karena sudah 

jelas bagian mana yang bertugas dalam hal tersebut, dan siapa 

 
7Wawancara dengan guru Aswaja SMP Baitul Atieq, tanggal 06 Juli 2020, pukul 09:10-09:55 

WIB. 
8Wawancara dengan Guru PPKN SMP Baitul Atieq, tanggal 06 Juli 2020, pukul 10:00-10:45 

WIB. 
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saja yang seharusnya di beri bimbingan maupun nasehat agar 

lebih mampu meningkatkan kinerjanya. 

Adapun tim yang terbentuk dalam struktur untuk Pendidikan 

karakter siswa baik religius maupun disiplin adalah sebagai 

berikut: 

Susunan Tim pelaksana Pendidikan karakter SMP Progresif 

Baitul Atieq 

No Jabatan 

dalam tim 

Nama Jabatan dalam dinas 

1. Penanggung 

jawab 

Ihwandi, S.Pd. Kepala Sekolah 

2. Ketua Joko Sulistyono,S.Pd Guru/Wakasek 

3. Sekertaris Annisaul , S.Pd Guru/Ur.Kurikulum 

4. Bendahara Ike Anugrah, S.Pd Bendahara sekolah 

5. Anggota Yesi Puspitasari, S.Pd Guru/Ur. Sarpras 

6. Anggota Erma Roidhotul, S.Psi Guru/Staf 

Kurikulum 

7. Anggota Alfi Karimatin, S.Pd Guru 

Tabel 4.1 Tim Pendidikan karakter SMP Progresif Baitul Atieq 

Mengenai Tabel tersebut, Annisaul menjelaskan, sebagai 

berikut:9 

Fungsi dari tim ini adalah untuk melaksanakan 

pengelolaan Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul 

Atieq Nganjuk. Salah satu tugas dari tim yakni mengkaji 

nilai-nilai yang akan dipilih untuk ditetapkan dalam 

pelaksanaan Pendidikan karakter. Nilai religius menjadi 

budaya sekolah di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, maka 

demi terlaksananya Pendidikan karakter dengan baik, maka 

 
 9 Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 12 Juli 2020, 

pukul 10:00 WIB 
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perlu di untuk sangat memperhatikan nilai karakter disiplin 

siswa.  

 

3) Perencanaan Sistem (System) 

Perencanaan sistem Pendidikan karakter di SMP Progresif 

Baitul Atieq adalah dengan merancang Standard Operasional 

Procedure (SOP) dengan tujuan memaksimalkan pelaksanaan 

Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul Atieq seperti 

informasi yang diberikan Annisa’ul sebagai berikut: 10 

Iya mbak, di tahap ini kami berupaya membentuk SOP yang 

mana SOP ini berisi pasal-pasal tentang penjelasan atas 

hubungan tenaga kependidikan dengan peserta didik dan juga 

peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh guru maupun 

siswa, Tujuan dari perancangan SOP adalah untuk 

mewujudkan pelaksanaan proses kinerja dan pelaksanaan 

kegiatan pelayanan Pada setiap unit kerja agar sesuai dengan 

standar yang ditetapkan dan dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi terhadap pelaksanaan proses kinerja itu sendiri.  

Dari Observasi yang dilakukan peneliti diketahui, setiap guru 

memiliki selebaran berisikan Standar Operasional Prosedur sebagai  

pedoman bagi para guru dalam melaksanakan tugasnya.11 

Adapun catatan dokumen SOP tersebut adalah sebagai 

berikut:12 

 

 
10Wawancara dengan Guru PAI SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 08 Juli 2020, pukul 09:00-

09:45 WIB. 
11 Observasi pada tanggal 08 Juli 2020, pukul 10:00 WIB. 

           12 Dokumen Standard Oprasional Prosedur (SOP) SMP Islam Baitul Atieq Nganjuk. 
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Pasal 14 

Hubungan Tenaga Kependidikan Dengan Peserta Didik 

1. Memberikan pelayanan yang optimal kepada peserta didik 

dalam menunjang proses pembelajaran. 

2. Ikut berperan aktif dalam kegiatan peserta didik dan 

memberi tauladan yang baik. 

3. Mau menerima pendapat peserta didik bila itu benar dan mau 

menegur peserta didik bila melakukan kesalahan. 

4. Memuji peserta didik bila yang dilakukan peserta didik itu 

baik. 

 Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter 

bangsa tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan, untuk itu di SMP 

Progresif Baitul Atieq Nganjuk perencanaan sistem Pendidikan 

karakter dilaksanakan dengan membentuk rancangan sistem berupa 

integrasi nilai karakter pada pelajaran, pengembangan diri, dan 

budaya sekolah.  

 Hal tersebut berdasarkan pernyataan Annisaul sebagai 

berikut:13  

 Guru-guru harus bisa menerapkan system Pendidikan karakter 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan 

dalam kurikulum,silabus dan rencana program pembelajaran 

 
 13Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 12 Juli 2020, 

pukul 10:00 WIB  
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yang sudah ada karena jika tidak demikian maka Pendidikan 

karakter tidak akan mencapai hasil yang diinginkan. 

  Pernyataan tersebut sesuai dengan dokumen sekolah berisi tabel 

integrasi nilai-nilai karakter pada mata pelajaran sebagai berikut: 

 

Mata 

Pelajaran 

 

Nilai Utama Yang Dikembangkan 

 

 
1. Pendidikan 

Agama 

Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, 

kedemokratisan, kesantunan, kedisiplinan, bertanggung jawab, 

cinta ilmu, keingintahuan, percaya diri, menghargai keberagaman, 

kepatuhan pada aturan sosial, bergaya hidup sehat, kesadaran 
akan hak dan kewajiban, kerja keras 

 
 

2. PKn 

Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, 

kedemokratisan, nasionalisme, kepatuhan pada aturan sosial, 
menghargai keberagaman, kesadaran akan hak dan kewajiban diri 
dan orang lain 

 
3. Bahasa 

Indonesia 

Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, 

kepedulian, kedemokratisan, berfikir logis, kritis, kreatif dan 

inovatif, percaya diri, bertanggung jawab, 
keingintahuan, kesantunan, nasionalisme 

 
4. Matematika 

Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, 

kedemokratisan, berpikir logis, kritis, kerja keras, 
keingintahuan, kemandirian, percaya diri 

 

 
5. IPS 

Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, 

kedemokratisan, nasionalisme, menghargai keberagaman, berpikir 

logis, kritis, kreatif, dan inovatif, peduli sosial dan lingkungan, 

berjiwa 
wirausaha, kerja keras 

 

 
6. IPA 

Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, 

kedemokratisan, keingintahuan, berpikir logis, kritis, kreatif, dan 

inovatif, jujur, bergaya hidup sehat, percaya diri, menghargai 

keberagaman, kedisiplinan, 
kemandiran, tanggung jawab, cinta ilmu 

 
7.  Bahasa 

Inggris 

Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, 

kedemokratisan, menghargai keberagaman, kesantunan, percaya 

diri, mandiri, bekerjasama, kepatuhan pada 
aturan social 



98 

 

 

 
 

8. Seni Budaya 

Kereligiusan, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, kepedulian, 

kedemokratian, menghargai keberagaman, nasionalisme, dan 

menghargai karya orang lain, ingin tahu, 
Kedisiplinan 

 

9. Penjasorkes 
Kereligiusan,  kejujuran,  keerdasan, ketangguhan,

 kepedulian, kedemokratisan, 
bergaya hidup sehat, kerja keras, kedisiplinan, 

Tabel 4.2 Integrasi nilai-nilai Pendidikan karakter pada mata pelajaran 

4) Perencanaan Guru dan karyawan (Staff) 

Para pendidik di SMP Progresif Baitul Atieq disiapkan sebagai 

pendidik yang berkarakter dan kreatif dalam membentuk karakter 

siswa. Para guru diberikan jadwal khusus untuk melaksanakan 

kajian rutin bersama pihak Yayasan Baitul Atieq. Dibentuknya 

jadwal kajian khusus para guru ini bertujuan agar para guru semakin 

memahami artinya tauladan dan mampu istiqomah dalam menjadi 

suri tauladan bagi siswa. 

 Seperti yang di informasikan oleh Ihwandi, sebagai berikut: 14 

Jadi begini mbak, kalau berbicara tentang membentuk karakter 

siswa, maka pembentuknya ini harus membentuk karakternya sendiri 

terlebih dahulu agar mampu menjadi teladan bagi siswa. Oleh sebab 

itu, saya bersama pihak Yayasan menjadwalkan kajian rutin bersama 

kiyai pengasuh pondok pesantren Baitul Atieq agar para guru mampu 

memahami nilai-nilai tauladan dan mampu istiqomah dalam menjadi 

tauladan. 

 

Dari observasi yang dilakukan peneliti diketahui, bahwa para 

guru mengadakan kajian bersama K.H. Zulfal Arif pada hari minggu 

 
14Wawancara dengan Kepala SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 11  Juli 2020, pukul 08:15-

09:00 WIB. 
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pagi pukul 08.00-10.00 WIB. Kajian membahas tentang tarbiyatul 

aulad  yakni Pendidikan anak-anak.15 

Hasil Observasi di atas sesuai dengan pernyataan dari 

Annisa’ul sebagai berikut: 16 

Ya kalau ngaji rutinnya setiap hari ahad pagi mbak, itu di 

mulainya pada jam 08.00 sampai jam 10.00 WIB , biasanya 

pembahasannya sesuai kehendak Kiyainya, kalo hari ini tadi 

tentang tarbiyatul aulad 

 

Adapun dokumentasi dari pernyataan tersebut, sebagai berikut: 

Gambar 4.2 Kajian rutin para guru bersama pihak yayasab Baitul Atieq 

5) Perencanaan Keterampilan Kerja (Skill) 

 Perencanaan keterampilan pendidik dan tenaga kependidikan di 

SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk berupa kegiatan pelatihan bagi 

para guru dan tenaga kependidikan di lingkungan sekolah dan guru-

guru juga rutin melakukan workshop terkait pembelajaran dengan 

 
15 Observasi pada tanggal 12 Juli 2020 pukul 08:00 
16Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 12 Juli 2020, pukul 

10:00 WIB. 



100 

 

 

memasukkan nilai-nilai karakter sesuai arahan Kementrian 

Pendidikan Republik Indonesia.  

 Pernyataan tesebut disampaikan Ihwandi, sebagai berikut:17 

 Kalau guru kaitannya kan dengan RPP dan perangkat 

pembelajaran lain. Jadi mereka belajar memasukkan nilai- nilai 

karakter dalam RPP. Nilai-nilai karakter itu harus tergambar 

pada RPP terutama karakter religius dan disiplin semua mata 

pelajaran harus memuat nilai karakter itu.  

 

 Kemudian Ike menambahkan informasi melalui pernyataan 

berikut: 18 

Kita belajar mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran. Dalam RPP , silabus, dan lain-lain. misal 

membaca doa di awal pembelajaran jam pertama itu jadi wajib 

sekarang.   

 

 Pelaksanaan workhsop juga tetap dilakukan sampai saat ini dan 

merupakan kegiatan wajib. Perbedaanya adalah tema workshop 

lebih mengarah pada evaluasi dan pemberian info-info terbaru 

terkait pendidikan karakter, bukan lagi pengenalan penguatan 

pendidikan karakter.  

 Pernyataan tersebut disampaikan Annisaul sebagai berikut:19 

 Workshop dilakukan di akhir semester untuk persiapan 

semester selanjutnya. Setalah semua paham pendidikan 

karakter itu apa, workshop sudah setiap minggu lagi. Kegiatan 

workshop juga merupakan kegiatan tindak lanjut pelaksanaan 

 
17 Wawancara dengan Kepala SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 08:15-

09:00 WIB. 
18 Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, 

pukul 08:15-09:00 WIB. 

 19Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Progresif Baitul Atieq, tanggal 06 Juli 2020, 

pukul 09:00 WIB.  
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program pendidikan karakter. Workshop dijadwalkan rutin di 

akhir semester untuk persiapan pada semester selanjutnya. 

Kegiatan workshop dibimbing oleh narasumber baik dinas 

pendidikan Nganjuk maupun dari universitas-universitas 

sesuai dengan tema pelaksanaan. Dalam satu tahun 

pelaksanaan workshop dilakukan tiga sampai kali berdasarkan 

anggaran sekolah. 

 

6) Perencanaan Gaya Kepemimpinan (Style) 

Perencanaan gaya kepemimpinan Pendidikan karakter di 

SMP Progresif Baitul Atieq adalah instropeksi diri dari kepala 

sekolah terhadap gaya kepemimpinannya. Kepala Sekolah SMP 

Progresif Baitul Atieq dalam perencanaan Pendidikan karakter  

menginstropeksi diri dengan memberikan sikap terbuka atas saran 

maupun kritikan atas kepemimpinannya, beliau juga telah 

merencanakan dan mempelajari situasi sosial yang akan 

dihadapinya sehingga beliau dapat menentukan gaya 

kepemimpinan bagaimanakah yang di perlukan.  

Mengenai hal tersebut, Siti Maimunah memberikan informasi, 

sebagai berikut: 20 

Pak kepala sekolah adalah orang yang sangat terbuka, dalam 

setiap rapat beliau selalu memimpin dengan tetap menghargai 

dan mempertimbangkan setiap usulan-usulan positif yang di 

sampaikan guru. Seperti pada saat pembentukan strategi dan 

system Pendidikan karakter, semua itu tidak semata-mata dari 

pemikiran beliau saja, akan tetapi juga berdasarkan ide dan 

juga usulan dari para guru.Beliau juga bukanlah sosok yang 

 
20Wawancara dengan Guru Prakarya SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 10 Juli 2020, pukul 

08:45-09:00 WIB. 
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egois, sehingga beliau dengan sangat senang hati menerima 

saran dan kritikan atas gaya kepemimpinannya. 

Mengenai pernyataan tersebut Ihwandi menanggapi sebagai 

berikut: 21 

Saya itu harus bisa memberikan contoh sikap yang terbaik saat 

musyawarah ataupun saat memimpin kegiatan apapun, kan ini 

merupakan upaya saya dalam memberikan teladan yang baik, 

selain itu juga target dalam membentuk karakter siswa kan 

merupakan target Bersama-sama maka dari itu penting bagi 

saya untuk mendengarkan segala saran dari setiap guru dan 

mempelajari situasi sosial yang saya hadapi dan juga 

menyelarskannya dengan target kami dalam membentuk 

karakter. 

7) Perencanaan Strategi (Strategy)  

Perencanaan strategi pendidikan karakter di SMP Progresif 

Baitul Atieq  adalah dengan melakukan analisis terhadap faktor 

eksternal dan faktor internal dengan menggunakan analisis SWOT. 

Analisis SWOT di gunankan sebagai Teknik perencanaan strategi 

Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul Atieq guna 

mengetahui dan mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman dari proses Pendidikan karakter yang telah berlangsung 

maupun yang baru masih dalam tahap perencanaan.  

Mengenai pernyataan tersebut Ihwandi memberikan penjelasan 

sebagai berikut: 22 

 
21Wawancara dengan Kepala SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 08:15-09:00 

WIB. 
22Wawancara dengan Kepala SMP Progresif Baitul Atieq, tanggal 06 Juli 2020, pukul 08:15-

09:00 WIB 
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Pada Pendidikan karakter sekolah kami memiliki kekuatan yakni 

internalisasi nilai karakter pada nilai-nilai budaya organisasi 

yang kami miliki, kemudian kelemahan yang kami miliki dalam 

Pendidikan karakter terdapat beberapa program yang alokasi 

waktunya bertabrakan dengan program dari pesantren Baitul 

Atieq yang merupakan tempat mukim para siswa, ketidak 

sinkronan program tersebut dikarenakan kurangnya kordinasi 

antara pihak sekolah dan pesantren yang juga di bawah naungan 

Yayasan Baitul Atieq tersebut. Adapun peluang yang kami 

miliki dalam membentuk karakter adalah pihak Yayasan Baitul 

Atieq memiliki hubungan yang erat dengan para Kiyai pondok 

Lirboyo dan para habaib sehingga memudahkan kami untuk 

memberikan Pendidikan karakter dengan mengundang beliau-

beliau secara bergilir untuk memberikan kajian dan nasehat 

untuk para siswa. Adapun ancaman kami dalam melaksanakan 

Pendidikan karakter adalah adanya pengaruh pergaulan buruk 

dari luar yang dibawa oleh beberapa siswa SMK Baitul Atieq 

yang tidak bermukim di pesantren. 

Menanggapi pernyataan kepala sekolah tersebut, Annisa’ul 

menambahkan informasi sebagai berikut: 23 

Nah, setelah mengetahui apa saja factor eksternal dan internal 

yang mempengaruhi Pendidikan karakter disekolah kami, kami 

pun membentuk strategi Pendidikan karakter beranjak dari 

analisis tersebut. Strategi kami terhadap kekuatan Lembaga 

kami dalam menjalankan Pendidikan karakter adalah dengan 

terus memberikan contoh baik terhadap siswa dalam setiap 

kegiatan yang berlangsung baik dalam kegiatan pembiasaan 

karakter maupun kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler 

lainnya. Sedangkan strategi kami terhadap kelemahan adalah 

dengan menyelaraskan sistem dan jadwal pada setiap program 

Pendidikan karakter di sekolah dengan program-program yang 

terdapat pada pesantren tempat mukim para siswa kami tersebut. 

Adapun strategi kami terhadap peluang yang kami miliki adalah 

terus menerus menjalin hubungan baik tersebut dan 

menjadwalkan kegiatan kajian bersama para kiyai dan habaib 

tersebut dengan lebih rutin. Sedangkan pada ancaman yang ada 

 
23Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Progresif Baitul Atieq, tanggal 06 Juli 2020, pukul 

09:00 WIB. 

. 
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pada kami adalah meminimalisir campur baur siswa SMP dan 

SMK Baitul Atieq yang membawa pengaruh buruk tersebut. 

 

 Perencanaan Strategi Pendidikan karakter di SMP Progresif 

Baitul Atieq juga dilaksanakan dengan Menyusun dan membentuk 

kegiatan-kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Perencanaan 

strategi tersebut di susun dan di bentuk pada rapat awal tahun ajaran 

baru dan merupakan tindak lanjut dari evaluasi berjalannya 

kegiatan-kegiatan Pendidikan karakter pada tahun ajaran 

sebelumnya. Pada rapat tersebut, banyak diusulkan kegiatan-

kegiatan pembiasaan karakter yang mengandung nilai religius, hal 

ini dikarenakan menurunnya semangat religius siswa pada 

umumnya, hingga diusulkan adanya kegiatan ekstrakurikuler 

tadarrus, tahfidz, dan kajian kitab kuning Bersama kiyai pengasuh 

dari Pondok pesantren Baitul Atieq secara rutin.     

Hal tersebut berdasarkan yang di tuturkan oleh Annisa’ul, 

berikut ini : 24 

Iya mbak, kami juga telah merencanakan strategi mengenai 

kegiatan apa sajakah yang sekiranya bisa membantu siswa 

dalam mencerminkan nilai karakter secara keseluruhan, pas 

waktu rapat bersama pihak Yayasan di saat menyambut tahun 

ajaran baru, banyak yang mengusulkan tentang diadakannya 

pembiasaan-pembiasaan dan juga kegiatan ekstrakurikuler 

yang di anggap bernilai positif dan efektif dalam membantu 

siswa menerapkan nilai karakter. Melihat pola perkembangan 

siswa pada masa ini,semakin lama mereka semakin mulai 

 
24Wawancara dengan Guru PAI SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 08 Juli 2020, pukul 09:00-

09:45 WIB. 
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menyepelekan ibadah-ibadah sunnah, dan mulai banyak juga 

pengaruh-pengaruh buruk yang menyebabkan mundurnya 

akhlak siswa, untuk itu banyak dari dewan guru mengusulkan 

kegiatan-kegiatan keagamaan agar siswa terbiasa 

melaksanakan kesunnahan,dan kegiatan-kegiatan positif 

berupa ekstrakurikuler tadarrus, tahfidz, dan kajian kitab 

kuning, kami menggunakan kitab akhlak dan tasawuf supaya 

para siswa dan dewan guru pun sedikit demi sedikit semakin 

meningkat dalam berkarakter .   

Berikut ini dokumentasi agenda rapat SMP Progresif Baitul 

Atieq: 

 

Gambar 4.3 Rapat Pembentukan Strategi Bersama Yayasan 

b. Pengorganisasian Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja 

Mckinsey Dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa Di 

SMP Progresif Baitul Atieq  

Pengorganisasian Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul 

Atieq dilaksanakan dengan memberikan kejelasan atas TUPOKSI (Tugas 

Pokok dan Fungsi) dari organisasi tersebut.  

1) Pengorganisasian Nilai budaya Organisasi (Shared Values) 

Pengorganisasian Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul 

Atieq dilaksanakan dengan memberikan amanah kepada seluruh 

guru untuk menjadi tauladan yang baik bagi para siswa, dan 
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mengamanahkan guru untuk mensosialisasikan visi dan misi 

sekolah kepada seluruh siswa dan wali siswa seperti yang 

dituturkan oleh Kepala Sekolah dalam wawancara: 25 

Iya mbak, dalam tahap ini kami menunjuk guru sebagai badan 

pelenggara penanaman nilai-nilai organisasi kepada siswa, jadi 

jelas ya mbak, bahwa dalam pengorganisasian ini kita bagi-

bagi tugasnya sesuai TUPOKSI masing-masing, Adapun 

pembentukan nilai karakter melalui penanaman nilai-nilai 

organisasi merupakan tugas dari guru secara keseluruhan. 

Penanaman nilai organisasi sebagai bentuk Pendidikan 

karakter terutama pada karakter religus dan disiplin siswa di SMP 

Progresif Baitul Atieq Nganjuk dalam pengorganisasiannya 

dilaksanakan dengan mengorganisasi kegiatan-kegiatan yang 

didalamnya terdapat nilai karakter. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Anisaul sebagai berikut: 

Kalau pengorganisasian nilai-nilai organisasi sekolah itu ya 

kita laksanakan dengan mengorganisasikan kegiatan-kegiatan 

khas sekolah kita yang tentunya mencakup akan nilai karakter 

terutama nilai religious dan disiplinnya mbak.  

Pernyataan Annisaul tersebut serupa dengan pernyataan Erma 

sebagai berikut: 

Jadi begini mbak, dalam pengorganisasiannya, kami 

membentuk dan mengorganisasikan beberapa kegiatan-

kegiatan yang di dalamnya terdapat penanaman nilai karakter 

disiplin dan juga disiplin. Contohnya kegiatan terdapat nilai 

religiusnya itu seperti memulai pembelajaran dengan doa,dan 

membaca Alqur’an, kemudian kegiatan-kegiatan sholat 

 
25Wawancara dengan Kepala SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 
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berjama’ah dan lain-lain, begitu juga dengan kegiatan yang 

mencakup nilai disiplin seperti menerapkan absen pagi bagi 

guru dan menerapkan peraturan-peraturan bagi siswa. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya tabel dari  

dokumen sekolah berikut ini: 

NO NILAI KEGIATAN YANG DILAKUKAN 

 

 
1 

 
 

Bersih dan 

Nyaman 

• Membentuk piket harian 

• Melakukan bakti lingkungan setiap bulan 

• Pembuatan taman sekolah 

• Penanaman pohon-pohon besar 

maupun pohon produktif 

 

 

 
2 

 

 

 
Disiplin 

• Menerapkan absen pagi dan siang untuk 

tenaga pendidik dan kependidikan 

• Menggalakan piket pintu gerbang 

• Membuat aturan yang 

dimusyawarahkan seluruh warga sekolah  

tentang  kehadiran  di sekolah 
pukul 06.30 tepat 

 
 

3 

 
 

Sopan 

• Membiasakan salam setiap bertemu dengan 

warga sekolah 

• Membudayakan pakaian yang rapi 

• Membiasakan menyapa kepada setiap orang 

yang berada di sekolah 

 

 
 

4 

 

 
 

Religius 

• Mengaji al qur‟an dan berdo‟a setiap pagi 
sebelum pembelajaran 

• Sholat dhuha berjamaah setiap hari 

• Sholat dhuhur/ashar/jum‟at berjamaah 

• Merayakan peringatan hari besar 

• Mengadakan pondok dan khasanah 

romadhon 

               Tabel 4.3 Nilai dan Kegiatan Pelaksanaan 

Dari hasil Observasi peneliti di lapangan, kegiatan-kegiatan 

yang telah dibentuk dan diorganisasikan dengan baik tersebut 

disusun oleh tim Pendidikan karakter yang dibentuk melalui 

struktur organisasi Pendidikan karakter, pengorganisasian  nilai-

nilai organisasi  dalam Pendidikan karakter juga dilaksanakan 
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dengan memberikan amanah bagi guru untuk bertugas 

mengendalikan kegiatan-kegiatan tersebut.26  

2) Pengorganisasian Struktur (Structure) 

Pengorganisasian struktur Pendidikan karakter di SMP Progresif 

Baitul Atieq tidak lain merupakan struktur organisasi yang terdiri 

dari : Kepala sekolah, dewan/komite, bendahara, kepala tata usaha, 

waka kurikulum, guru mata pelajaran dan guru kelas serta guru 

ekstrakurikuler. Masing-masing dari struktur tersebut memiliki 

tugas pokok dan fungsi masing-masing. 

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Annisaul sebagai 

berikut: 27  

Pengorganisasian struktur Pendidikan karakter di SMP 

Progresif Baitul Atieq sama halnya dengan struktur organisasi 

sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, dewan/komite, 

bendahara, kepala tata usaha, waka kurikulum, guru mata 

pelajaran dan guru kelas serta guru ekstrakurikuler. Masing-

masing dari struktur tersebut memiliki tugas pokok dan fungsi 

masing-masing. 

  

 Selain struktur organisasi sekolah tersebut, SMP Progresif 

Baitul Atieq juga telah membentuk struktur tim penanggung jawab 

pelaksanaan kegiatan Pendidikan karakter.  

 Hal tersebut berdasarkan pernyataan Ihwandi sebagai berikut: 

 
           26 Observasi tanggal 06 Juli 2020. 

27Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Progresif Baitul Atieq, tanggal 06 Juli 2020, pukul 

09:15-10:00 WIB. 
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Sebenarnya untuk Pendidikan karakter itu bisa terlaksana 

dengan adanya struktur organisasi sekolah yang telah ada, 

namun saya rasa perlu adanya tim khusus guna penanggung 

jawab dari pelaksanaan Pendidikan karakter agar masalah 

Pendidikan karakter ini tidak di campur adukan dengan hal-hal 

lain dan guru sebagai penanggung jawab dapat berfokus pada 

Pendidikan karakter yang menjadi amanahnya. 

 

Adapun Tim tersebut tertera pada tabel berikut ini: 

 

No Jabatan 

dalam tim 

Nama Jabatan dalam dinas 

1. Penanggung 

jawab 

Ihwandi, S.Pd. Kepala Sekolah 

2. Ketua Joko Sulistyono,S.Pd Guru/Wakasek 

3. Sekertaris Annisaul , S.Pd Guru/Ur.Kurikulum 

4. Bendahara Ike Anugrah, S.Pd Bendahara sekolah 

5. Anggota Yesi Puspitasari, S.Pd Guru/Ur. Sarpras 

6. Anggota Erma Roidhotul, S.Psi Guru/Staf 

Kurikulum 

7. Anggota Alfi Karimatin, S.Pd Guru 

 

 Tim tersebut berperan dalam Pendidikan karakter secara 

khusus, dan menjadi penanggung jawab atas 

keberlaksanaannya Pendidikan karakter di sekolah, tim ini 

memandu guru-guru yang lain beserta OSIS dalam 

melaksanakan Pendidikan karakter.   

Pernyataan tersebut sesuai dengan informasi dari Yessi sebagai 

berikut: 

Kan sebenarnya pelaksanaan Pendidikan karakter adalah tugas 

seluruh guru namun,dengan adanya tim ini maka kegiatan 



110 

 

 

Pendidikan karakter akan lebih terstruktur karna ada tim 

penanggung jawabnya tersendiri yang bertugas memandu guru 

lainnya. 

 

3) Pengorganisasian Sistem (System) 

Pengorganisasian sistem Pendidikan karakter di SMP Progresif 

Baitul Atieq adalah dengan membuat sistem dalam pelaksanaan 

Pendidikan yakni dengan menggunakan kurikulum dari Dinas dan 

di imbangi dengan kurikulum diniyah.  

Seperti ungkapan Annisa’ul, sebagai berikut: 28 

Kami membuat sistem dalam pelaksanaan Pendidikan dengan 

menggunakan kurikulum dari Dinas dan di imbangi dengan 

kurikulum diniyah sebagai Langkah pengorganisasian sistem 

pedidikan karakter. Kemudian kami susun juga system pelaksanaan 

dan penilaiannya nanti, sehingga tidak ada kebingungan.  

 

Menaggapi ungkapan tersebut, Ihwandi menambahkan 

informasi sebagai berikut: 29 

 

Berbicara tentang pengorganisasian sistem, kami 

melaksanakannya dengan membentuk kurikulum khas yang kami 

serasikan dengan Yayasan pondok pesantren Baitul Atieq, sehingga 

kegiatan demi kegiatan yang terlaksana tidak saling bertabrakan 

jadwalnya.  

 

Ungkapan kepala sekolah tersebut diperkuat dengan oleh 

pernyataan Yessi sebagai berikut: 30  

 
28Wawancara dengan Waka Kurikulum SMP Progresif Baitul Atieq , tanggal 11 Juli 2020, pukul 

08:30-09:15 WIB. 
29Wawancara dengan Kepala SMP Progresif Baitul Atieq, tanggal 11 Juli 2020, pukul 09:15-

10:00 WIB. 
30Wawancara dengan Guru PPKN SMP Progresif Baitul Atieq, tanggal 11 Juli 2020, pukul 09:15-

10:00 WIB. 
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Iya mbak, jadi dalam dalam membentuk system Pendidikan 

karakter ,itu perlu ada koordinasi dengan pihak Yayasan, maka 

keseluruhan sistem dibuat dengan menyelaraskan dengan sistem 

kurikulum pesantren Baitul Atieq sehingga terhindar dari 

pemrograman yang bertabrakan jadwalnya.  

 

4) Pengorganisasian Guru dan karyawan (Staff) 

Pengorganisasian staf pendidik dalam Pendidikan karakter di 

SMP Progresif Baitul Atieq dilaksanakan dengan mengelompokkan 

guru berdasarkan bidangnya untuk membimbing siswa, guru-guru 

dari kegiatan keagamaan merupakan guru lulusan pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo, Adapun guru kegiatan lainnya 

merupakan guru lulusan sarjana yang kami tugaskan sejalur dengan 

jurusan Pendidikan sarjananya. 

 Hal ini senada dengan informasi dari Annisa’ul sebagai berikut: 

31 

Pengorganisasian staf pendidik dalam Pendidikan karakter di 

SMP Progresif Baitul Atieq dilaksanakan dengan 

mengelompokkan guru berdasarkan bidangnya untuk 

membimbing siswa, guru-guru dari kegiatan keagamaan 

merupakan guru lulusan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Lirboyo, Adapun guru kegiatan lainnya merupakan guru lulusan 

sarjana yang kami tugaskan sejalur dengan jurusan Pendidikan 

sarjananya. 

 

 
31Wawancara dengan Kepala SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 11 Juli 2020, pukul 

09:15-10:00 WIB. 
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Pernyataan tersebut serupa dengan pernyataan Erma sebagai 

berikut:32 

Agar Pendidikan karakter lebih efektif, terutama pada 

pembentukan karakter religius dan disiplin siswa maka kami 

sebagai guru diberikan tugas sesuai dengan bidang keahlian 

kami masing-masing. Contohnya seperti saya, saya bertugas 

mengendalikan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

kedisiplinan siswa. Kalau dalam bidang keagamaan itu di 

bimbing oleh guru agama. 

 

 Pengorganisasian guru dalam Pendidikan karakter religious di 

SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk juga dilaksanakan dengan 

membentuk jadwal piket dalam kegiatan menjadi imam sholat 

dhuha dan dhuhur berjama’ah di sekolah. Seperti yang diungkapkan 

oleh Joko sebagai berikut:33 

Kalau dalam program keagamaan, seperti pembiasaan sholat 

dhuha dan dhuhur berjama’ah itu bapak-bapak guru di beri 

giliran untuk menjadi imamnya, semua sudah terjadwal dengan 

rapi. Penjadwalan ini tujuannya agar seluruh guru memiliki rasa 

tanggung jawab dalam memimpin kegiatan keagamaan siswa 

dalam rangka membentuk karakter religius siswa.  

 

 

 

 

 
 32 Wawancara dengan Guru BK SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 

 33 Wawancara dengan Guru IPS SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 07 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 
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Dalam dokumen sekolah terdapat jadwal piket imam seperti 

berikut: 

     JADWAL IMAM SHOLAT DHUHA DAN DHUHUR 

Hari Senin  Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 

Dhuha Ihwandi 

S.Pd 

Joko 

S.Pd 

Rifa’i 

S.pd 

Ihwandi 

S.Pd 

Joko 

S.Pd 

Rifa’i 

S.pd 

Dhuhur Rifa’i 

S.pd 

Ihwandi 

S.Pd 

Joko 

S.Pd 

Rifa’i 

S.pd 

 Ihwandi 

S.Pd 

   

5) Pengorganisasian Keterampilan Kerja (Skill) 

Pengorganisasian keterampilan staf dalam Pendidikan karakter 

di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk adalah dengan 

mengkoordinir dan menjadwalkan kegiatan pelatihan guru dalam 

meningkatkan kreatifitas Pendidikan karakter. Adapun yang 

bertugas melaksanakannya adalah waka kurikulum bersama kepala 

sekolah dan humas. 

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Erma sebagai 

berikut: 34 

Kalau Pengorganisasian keterampilan staf dalam 

Pendidikan karakter disekolah ini gini mbak, kami 

mengkoordinir dan menjadwalkan kegiatan pelatihan guru 

dalam meningkatkan kreatifitas Pendidikan karakter , nah, 

 
34Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 11 Juli 

2020, pukul 08:30-09:15 WIB. 
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yang bertugas melaksanakannya adalah waka kurikulum 

bersama kepala sekolah dan humas. 

  

Pada kegiatan keagamaan, keterampilan guru dibentuk dengan 

mengadakan bimbingan khusus untuk para guru dengan 

menjadwalkan kegiatan kajian rutin bersama pengasuh Pondok 

Pesantren Baitul Atieq. 

 Pernyataan tersebut didukung  dengan pernyataan Erma sebagai 

berikut:35 

Kami selalu menghadiri kajian rutin yang dijadwalkan 

untuk seluruh guru di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk. 

Kegiatan ini adalah bentuk pengorganisasian keterampilan 

guru dalam Pendidikan karakter pada nilai religious, karena 

untuk membentuk karakter religious siswa, pengetahuan dan 

sikap religious guru haruslah terlebih dahulu di bombing agar 

dapat memberikan contoh dan Pendidikan yang baik pada 

siswa. 

 

 Berdasarkan observasi peneliti dilapangan, kegiatan 

peorganisasian guru dalam bidang keagamaan guna membentuk 

karakter disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq inj 

dilaksanakan serentak dengan seluruh guru Yayasan Baitul Atieq 

Nganjuk yakni keseluruhan guru SMP dan juga SMK Baitul Atieq. 

Kegiatan tersebut di bimbing langsung oleh KH. Zulfal ‘Arif selaku 

pengasuh pondok pesantren Baitul Atieq Nganjuk.36 

 
 35 Wawancara dengan Guru BK SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 

 36 Observasi pada tanggal 7 Juli 2020 
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6) Pengorganisasian Gaya Kepemimpinan (Style) 

Pengorganisasian gaya kepemimpinan ini merupakan tugas dari 

kepala sekolah dan juga guru sebagai pemimpin dan juga 

pembimbing bagi para siswa, maka dari itu dalam pelaksanaannya 

kepala sekolah SMP Progresif Baitul Atieq memeberikan amanah 

kepada para guru untuk menjadi pemimpin yang senantiasa 

memberikan tauladan yang baik pada siswa.  

Seperti yang diungkapkan oleh Ihwandi, sebagai berikut: 37 

Saya sebagai kepala sekolah bertugas untuk memberikan 

kepemimpinan yang baik, menjadi tauladan bagi seluruh guru 

dan siswa. Namun saya tidak sepenuhnya berdampingan 

langsung dengan para siswa, maka dari itu saya menugaskan 

seluruh guru untuk menjadi pemimpin bagi para siswa. 

  

Pernyataan kepala sekolah tersebut juga di ungkapkan oleh 

Annisaul sebagai berikut: 

Pengorganisasian gaya kepemimpinan Pendidikan karakter 

dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa juga 

dilaksanakan dengan pendelegasian wewenang yakni kepala 

sekolah melimpahkan wewenang kepada guru-guru untuk 

memimpin siswa dalam menerapkan karakter religius dan 

disiplin. Nah dengan begitu kepala sekolah tidak kewalahan 

dengan memimpin keseluruhan tugas hanya seorang diri saja. 

 

Pendelegasian tugas tersebut di imbangi dengan adanya 

pembagian rentang kendali pada masing-masing guru untuk 

 
37Wawancara dengan Kepala SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 11 Juli 2020, pukul 

09:15-10:00 WIB. 
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mempermudah mencapai tujuannya. Hal ini berdasarkan informasi 

yang diberikan Erma sebagai berikut:38 

Kan masing-masing guru didelegasikan untuk memimpin 

siswa dalam menerapkan karakter religious dan disiplin,selain 

itu guru juga di beri rentang kendali masing -masing misalnya 

guru kelas tujuh, maka rentang kendalinya adalah siswa kelas 

tujuh tersebut, Adapun siswa kelas delapan dan Sembilan 

merupakan rentang kendali masing-masing guru kelasnya.  

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ike sebagai berikut:39  

 

Iya mbak, jadi kami memiliki rentang kendali yang tidak 

terlalu luas agar semakin mudah membimbing, mengawasi 

dan mengkontrolnya sehingga semakin mudah mencapai 

tujuan Pendidikan karakter. 

 

7) Pengorganisasian Strategi (Strategy) 

Strategi Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul Atieq 

adalah dengan menyelenggarakan kegiatan pembiasaan , 

ekstrakurikuler dan intrakurikuler keagamaan,untuk membentuk 

nilai religious, untuk itu dalam pengorganisasiannya maka setiap 

guru memiliki tanggung jawab pada bidangnya masing-masing. 

Pada pembiasaan Sholat berjama’ah adalah tugas seluruh guru, 

kegiatan tadarrus merupakan tanggung jawab dari guru Pendidikan 

Agama Islam, kegiatan kajian rutin merupakan tanggung jawab 

kepala sekolah beserta pihak Yayasan. 

 
 38 Wawancara dengan Guru BK SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 

 39Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 07 Juli 

2020, pukul 08:15-09:00 WIB.  
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Seperti yang diungkapkan oleh Anisa’ul sebagai berikut: 

Dalam pengorganisasian strategi Pendidikan karakter di 

sekolah kami, kami meberikan tugas masing masing pada guru 

ahlinya, seperti halnya Pada pembiasaan Sholat berjama’ah 

adalah tugas seluruh guru, kegiatan tadarrus merupakan 

tanggung jawab dari guru Pendidikan Agama Islam, kegiatan 

kajian rutin merupakan tanggung jawab kepala sekolah beserta 

pihak Yayasan. 

 

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Erma sebagai 

berikut:40 

 Iya mbak, karena dalam pengorganisasian itu perlu adanya 

pembagian tugas, maka dalam strategi Pendidikan karakter, 

rangkaian kegiatan Pendidikan karakter ini juga di pasrahkan 

pada guru-guru di bidangnya. 

 

Adapun pengorganisasian strategi Pendidikan karakter dalam 

membentuk karakter disiplin di SMP Progresif Baitul atieq adalah 

dengan mendelegasikan guru sebagai peninjak lanjut atas adanya 

peraturan-peraturan sekolah dan pengambilan keputusan atas 

adanya pelanggaran ataupun pemberian penghargaan pada siswa 

berkarakter. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ihwandi sebagai 

berikut:41  

Dalam perencanaan strategi Pendidikan karakter dalam 

membentuk kedisiplinan siswa telah di bentuk strategi berupa 

pembentukan peraturan sekolah, dan penyusunan pedoman 

 
 40 Wawancara dengan Guru BK SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 

 41 Wawancara dengan Kepala SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 11 Juli 2020, 

pukul 09:15-10:00 WIB. 
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pelanggaran beserta hukuman yang akan diberikan pada siswa 

yang melanggar kedisiplinan sekolah, nah, pada 

pengorganisasiannya ini kami mendelegasikan guru sebagai 

penyelenggara sekaligus penanggung jawab dari kegiatan 

tersebut. 

 

Pada Observasi peneliti di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, 

adanya pelanggaran oleh siswa di tindak lanjuti secara langsung 

oleh wali kelasnya. 

Observasi tersebut diperkuat dengan pernyataan Ike sebagai 

berikut:42 

Jika ada pelanggaran maka saya langsung meninjak 

lanjutinya mbak, itu semua ya karena tugas kami yang telah 

didelegasikan oleh kepala sekolah sebagai penyelenggara 

sekaligus penanggung jawabnya.   

 

c. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja 

Mckinsey Dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa Di 

SMP Progresif Baitul Atieq 

Pelaksanaan merupakan perealisasian dari perencanaan Pendidikan 

karakter. Adapun pelaksanaan pendidikan karakter dengan kerangka 

kerja McKinsey Di SMP Progresif Baitul Atieq adalah sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan Nilai budaya Organisasi (Shared Values) 

Pada dasarnya nilai budaya sekolah tertuang dalam visi dan 

misi sekolah, Visi misi SMP Progresif Baitul Atieq telah mencakup 

 
 42Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 07 Juli 

2020, pukul 08:15-09:00 WIB.  
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didalamnya tujuan untuk menguatkan nilai-nilai karakter, untuk itu 

perlu adanya perealisasian dari visi misi tersebut. Adapun 

pelaksanaannya seperti yang diungkapkan oleh Alfi Karimatin 

sebagai berikut: 43 

Pelaksanaan pendidikan karakter terkait budaya organisasi ini 

pada tahap awalnya adalah dengan mensosialisasikan visi dan 

misi sekolah terhadap wali murid, guru dan juga siswa agar 

seluruh agar seluruh warga sekolah dan stakeholder saling 

mendukung dalam melaksanakan dan mencapai visi dan misi 

sekolah. Kemudian barulah tugas bagi guru untuk selalu sabar 

dan kreatif dalam memberi teladan kepada siswa. 

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di internal sekolah maupun 

eksternal sekolah, Sosialisasi kebijakan di lingkungan sekolah 

diberikan kepada tenaga pendidikan dan kependidikan, wali peserta 

didik, serta peserta didik itu sendiri. Hal tersebut disampaikan oleh 

Ihwandi sebagai berikut:44 

 Sosialiasi dilakukan di lingkungan sekolah dengan Tim 

Pelaksana pendidikan karakter yang memandu dan di bawah 

pengawasan kepala sekolah sebagai penaggungjawab serta 

selanjutnya untuk sosialisasi di kelas-kelas kepada siswa 

dibantu oleh OSIS.  

Hal serupa juga disampaikan oleh Annisaul, berikut ini:45  

Setelah kita melakukan perencanaan pendidikan karakter 

dengan baik, tugas selanjutnta adalah melaksanakan sosialisasi 

sebagai tahap awal dari pelaksanaan pendidikan karakter, 

 
43Wawancara dengan Guru Seni Budaya SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 09 Juli 2020, pukul 

08:00-08:45 WIB. 

 44 Wawancara dengan Kepala SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 11 Juli 2020, 

pukul 09:15-10:00 WIB. 

 45 Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 11 Juli 

2020, pukul 10:15-11:00 WIB. 
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sosialisasi ini awalnya diberikan pada guru-guru dan OSIS 

kemudian setelah para guru dan OSIS mampu memahami 

tentang rancangan perencanaan pendidikan karakter , maka 

tugasnya dalah membantu untuk menssosialisasikannya pada 

siswa dan wali siswa. 

 Pada siswa SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk, sosialiasi 

dilakukan dengan menginfokan bahwa sekolah akan melaksanakan 

pendidikan karakter dengan menguatkan kepada karakter religius 

dan disiplin siswa, dan akan mulai dilaksanakan beberapa kegiatan-

kegiatan yang mendukung terbentuknya karakter religius dan 

disiplin siswa. Hal tersebut disampaikan oleh Erma, sebagai 

berikut:46 

Untuk anak-anak kita beri pengarahan dengan di bantu OSIS, 

jadi OSIS membantu memberi pemberitahuan dan pengarahan 

ke kelas-kelas terkait program pendidikan karakter, terutama 

karakter religius dan disiplin. Untuk kegiatannya sambil 

berajalan saja. Kita tidak membuat lingkungan yang dibuat-

buat karena memamg sebagian sudah banyak kita lakukan. 

Tinggal menyempurnakan saja. 

Adapun dokumentasi dari kegiatan sosoalisasi oleh anggota 

OSIS adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.4 Sosialisasi Visi Misi SMP Progresif Baitul Atieq Oleh 

OSIS 

 
46 Wawancara dengan Guru BK SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 08:15-09:00 

WIB. 
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 Melalui kegiatan sosialiasi berusaha memberikan 

pengetahuan karakter yang meliputi nilai religius, dan disiplin . 

Kegiatan- kegiatan di sekolah selalu diberi penjelasan tentang nilai 

apa yang terkandung di dalamnya. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan penjelasan salah satu siswa berikut: 

 Waktu saya kelas VII, setiap ada kegiatan, guru selalu 

memberi tahu ini kegiatan nilai apa. Misalnya seperti rutin 

sholat berjama’ah. Ada nilai religius sekaligus nilai disiplin. Itu 

karena tujuannya menjadikan kita muslim yang sejati dan 

menghargai waktu dengan tidak bersantai-santai menunda 

sholat. Selain itu juga ada kegiatan pembiasaan tadarus qur’an 

dan kajian kitab kuning juga, keduanya memiliki nilai religius. 

Adapun pelaksanaan nilai  budaya organisasi dalam 

membentuk karakter disiplin di SMP Progresif Baitul Atieq 

dilaksanakan dengan tiga tahapan, tahap yang pertama adalah 

pemberian pengarahan tentang Pendidikan kedisiplinan siswa, 

yang kedua adalah memberikan motivasi kepada siswa 

berkaitan dengan karakter disiplin, kemudian yang terakhir 

adalah menindak lanjuti atas pelanggaran kedisiplinan siswa. 

Hal tersebut berdasarkan informasi yang diberikan Erma 

sebagai berikut: 

Kita telah merancang berbagai macam peraturan khas sekolah 

kami untuk menunjang karakter kedisiplinan siswa,maka pas 

pelaksanaannya kita memberikan pengarahan terlebih dahulu 

ke siswa, tentang peraturan apa saja yang ada di sekolah ini, 

nah setelah seluruh siswa mulai memahaminya dan 

melaksanakannya, tugas kami selanjutnya adalah memberi 

motivasi agar siswa tetap istiqomah menjalaninya,ntapi kalau 

ada yang melanggar, ya kita juga harus tegas dalam mengambil 

keputusan. 

Pernyataan tersebut senada dengan ungkapan Tia sebagai 

berikut: 

Ya, setelah pengarahannya biasanya kami laksanakan saat 

MOS, kemudian saat apel ataupun di kelas-kelas. 
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Pengarahannya kita adakan sesekali saja, yang sering itu kita 

memberi motivasi ke siswa agar istiqomah dalam menjalankan 

peraturan.  

Pada pelaksanaan nilai budaya organisasi dalam Pendidikan 

karakter disiplin di SMP Progresif Baitul Atieq tentunya masih 

terdapat beberapa siswa yang melakukan pelanggaran atas 

peraturan kedisiplinan,namun para guru selalu bersikap tegas 

dalam memberi hukuman sebagai tindak lanjut dari 

pelanggaran tersebut. Hal tersebut berdasarkan pernyataan 

Annisaul berikut ini: 

Supaya peraturan kami terus berjalan konsisten dan tidak di 

remehkan oleh siswa, maka kami selalu mengambil sikap tegas 

dalam menindak lanjuti adanya pelanggaran-pelanggaran oleh 

siswa. 

2) Pelaksanaan Struktur (Structure) 

Pelaksanaan struktur organisasi dalam Pendidikan karakter di 

SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk tidak lain adalah berupa 

pelaksanaan atas tugas yang diberikan pada perseorangan ataupun 

kelompok dari organisasi tersebut dalam membentuk karakter. 

seperti halnya tugas guru untuk mendampingi dan memberikan 

teladan pada siswa, dan juga tugas kepala sekolah untuk memimpin, 

mengayomi dan mendukung berjalannya kegiatan Pendidikan 

karakter. Begitu juga dengan di bentuknya OSIS yang memiliki 

fungsi dan peranan dalam membantu pembentukan karakter siswa. 

Seperti informasi yang diberikan Yessi sebagai berikut: 47 

Jadi selain guru dan kepala sekolah, penguatan karakter juga di 

bantu oleh OSIS, karena diantara fungsi OSIS disekolah adalah 

 
47Wawancara dengan Guru PPKN SMP Baitul Atieq, tanggal 06 Juli 2020, pukul 10:00-10:45 

WIB. 
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sebagai motivator yang menjadi perangsang yang 

menyebabkan lahirnya keinginan dan semangat siswa lain 

untuk berbuat dan melakukan  kegiatan bersama dalam 

mencapai tujuan. 

3) Pelaksanaan Sistem (System) 

Dalam pelaksanaan sistem  pendidikan karakter dengan 

kerangka kerja McKinsey di SMP Progresif Baitul Atieq  adalah 

dengan melaksanakan Standard operasional Procedure (SOP). yang 

telah dirancang. Kesungguhan dalam menjalankan SOP ini tentunya 

merupakan cerminan dari kuatnya karakter pelaku seperti yang di 

ungkapkan oleh Ihwandi sebagai berikut: 48 

Dalam pelaksanaan system Pendidikan karakter di SMP 

Progresif Baitul Atieq ini ya dengan melaksanakan SOP nya 

mbak, nah di dalam SOP kan sudah tertera nilai kedisiplinan, 

nilai religius, kerja keras dan yang lainnya juga, untuk itu 

sebenarnya semakin serius dan telaten serta tekun dalam 

menjalankan SOP, maka semakin tercerminkan juga seberapa 

besar kekuatan nilai karakter baik yang dimiliki siswa maupun 

guru. 

4) Pelaksanaan Guru dan karyawan (Staff) 

Dalam pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMP Progresif  

Baitul Atieq, staff berfungsi sebagai pendamping, pendidik, 

sekaligus pemimpin bagi siswa, untuk itu keseluruhan staff harus 

bisa menjalankan tugas dan fungsinya dalam membentuk karakter 

 
48Wawancara dengan Kepala SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 08:15-09:00 

WIB. 
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siswa, Adapun pelaksanaanya adalah seperti yang diungkapkan 

oleh Nurul yaqin sebagai berikut: 49 

Sebagai pendidik, kami menjalankan tugas untuk membentuk 

karakter siswa dengan cara mengintegrasikan nilai karakter 

pada proses pembelajaran yang ditugaskan pada kami, dengan 

begitu siswa akan mampu mencerminkan nilai karakter melalui 

pembelajaran yang kami berikan. 

 

5) Pelaksanaan Keterampilan Kerja (Skill) 

Dalam pelaksanaan Pendidikan karakter di SMP Progresif 

Baitul Atieq, peneliti mengobservasi skill dari guru dalam 

mengembangkan nilai karakter siswa di kelas,pada saat itu proses 

berjalannya kegiatan belajar mengajar terlihat baik, karena sang 

guru telah memiliki konseptual skill yang bagus dengan 

kemampuan beliau memecahkan masalah kebosanan siswa dengan 

memberikan permainan dan motivasi sebelum belajar, dan juga 

kemampuan beliau dalam menguasai technical skill sehingga beliau 

dapat mengintegrasikan nilai karakter di saat pembelajaran, dan 

juga beliau mampu menyampaikan dengan baik.  

Hasil observasi ini di perkuat dengan pernyataan Aisyah 

berikut ini: 50  

 
49Wawancara dengan Pembina Ekstra Hadrah SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 09 Juli 2020, 

pukul 09:40-10:10 WIB. 
50Wawancara dengan salah satu siswi SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 09 Juli 2020, pukul 

09:00-09:35 WIB. 
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Cara mengajar bu Anisa’ul sangat menyenangkan, beliau 

sering memberikan pembelajaran dengan di model permainan 

sehingga kita tidak bosan, selain itu saya juga mudah 

menangkap materi pembelajaran yang di berikan bu annisa’ul. 

6) Pelaksanaan Gaya Kepemimpinan (Style) 

Mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMP 

Progresif Baitul Atieq, Annisa’ul memberikan informasi sebagai 

berikut: 51 

Jadi begini mbak, pelaksanaan pendidikan karakter di SMP 

Progresif Baitul atieq pada dasarnya kan berada dibawah 

kepemimpinan kepala sekolah dengan gaya 

kepemimpinannya.Nah selama beliau memimpin,saya melihat 

bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan 

Pendidikan karakter adalah kepemimpinan yang senantiasa 

memberi dukungan atau disebut gaya kepemimpinan 

(supporting) karna beliau selalu mendukung kami dalam 

melaksanakan tugas, dan juga gaya kepemimpinan (delegating) 

yaitu gaya kepemimpinan yang tepat digunakan saat para 

bawahan telah memahami teknik yang dituntut untuk mencapai 

target Pendidikan karakter.  

7) Pelaksanaan Strategi (Strategy) 

Adapun strategi  pelaksanaan pendidikan karakter di SMP 

Progresif Baitul Atieq adalah dengan melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang membangun nilai karakter siswa seperti penjelasan 

dari Anisa’ul berikut ini: 52 

Strategi kami yang pertama adalah melaksanakan kegiatan 

pembiasaan berupa pembiasaan datang tepat waktu untuk 

membentuk nilai disiplin, kemudian pembiasaan senyum,sapa 

 
51Wawancara dengan Guru PAI SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 08 Juli 2020, pukul 09:00-

09:45 WIB. 
52Wawancara dengan Guru PAI SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 08 Juli 2020, pukul 09:00-

09:45 WIB. 
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dan salam untuk membentuk , nilai cinta dan kasih sayang, 

kemudian pembiasaan pembiasaan pembacaan doa sebelum 

dan sesudah belajar untuk membentuk nilai religious. 

Pokoknya semua kegiatan ini sebisa mungkin kami sisipkan 

nilai karakter di dalamnya mbak. 

Senada dengan pernyataan tersebut nurul yakin menambahkan 

informasi sebagai berikut: 

Kalau strategi kami dalam membentuk karakter siswa selain 

melalui pembiasaan, juga melalui kegiatan ekstrakurikuler, di 

sini terdapat kegiatan ekstrakurikuler pramuka, nah dalam 

kegiatan pramuka itu hamper semua nilai karakter bisa 

dibentuk didalamnya, kemudian ada kegiatan Qiro’ah yang 

berguna untuk menguatkan karakter religius siswa, dan ada 

ekstrakurikuler Hadrah guna membentuk nilai kreatif siswa.53 

Adapun dokumentasi yang memperkuat pernyataan tersebut 

adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 4.5 Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

d. Pengawasan Dan Evaluasi Pendidikan Karakter Dengan Kerangka 

Kerja Mckinsey Dalam Membentuk Karakter Religius Dan Disiplin 

Siswa Di SMP Progresif Baitul Atieq 

 
53Wawancara dengan salah satu siswi SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 09 Juli 2020, pukul 

09:00-09:35 WIB. 
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Pengawasan dan Evaluasi di SMP Progresif Baitul Atieq 

dilaksanakan dengan mengobservasi dan membandingkan pelaksanaan 

Pendidikan karakter dengan indicator pencapaian nilai karakter seperti 

halnya dalam pengawasan dan evaluasi pelaksanaan penerapan karakter 

pada nilai budaya organisasi dan pada efektifitas kinerja struktur 

organisasi dalam membentuk karakter siswa kepala sekolah 

mengungkapkan sebagai berikut: 54 

Biasanya saya sebagai kepala sekolah selalu datang tepat 

waktu, kemudian saya ikut menyambut kedatangan siswa dan 

para guru  sebenarnya di situ saya sambil mengawasi kerapian, 

dan kedisiplinan siswa maupun para para guru. Karena dengan 

begitu saya bisa sekalian mengevaluasi sejauh mana kinerja 

struktur organisasi dalam membentuk karakter siswa. 

Senada dengan pernyataan tersebut, Yessi memberikan informasi 

sebagai berikut: 55 

Iya mbak, pak kepala sekolah itu tertib sekali orangya, beliau 

juga sangat telaten dalam mengawasi kami, biasanya jika ada 

yang kurang rapi, atau kurang disiplin itu langsung di nasehati 

sama beliau tanpa di tunda-tunda. Namun jika ada 

permasalahan dalam system, dan hanya bisa diselesaikan 

dengan berdiskusi dengan seluruh staff maka beliau akan 

membahasnya di rapat rutinan. 

  Kemudian dalam  Evaluasi staff  beserta skill dari staff ataupun 

pendidik di SMP Progresif Baitul Atieq di laksanakan dengan menilai 

 
54Wawancara dengan Kepala SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 08:15-09:00 

WIB. 
55Wawancara dengan Guru PPKN SMP Baitul Atieq, tanggal 06 Juli 2020, pukul 10:00-10:45 

WIB. 
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faktor-faktor prestasi kerja seperti yang di ungkapkan oleh Ihwandi 

sebagai berikut: 56  

Hal-hal yang harus dimiliki oleh pendidik dalam melaksanakan 

pendidikan karakter menurut saya adalah kejujuran, kerjasama, 

tanggung jawab dan disiplin kerja serta kemampuan 

mengembangkan materi menjadi kegiatan yang mampu 

menguatkan nilai karakter siswa, maka dari itu saya selalu 

mengecek RPP yang di susun oleh guru apakah sudah 

mengintegrasikan nilai karakter di dalamnya atau belum. 

Pernyataan tersebut senada dengan informasi dari Annisa’ul berikut 

ini: 57 

Kalau bentuk evaluasi terhadap staff, biasanya kepala sekolah 

mengevaluasi kegiatan yang kita laksanakan secara langsung, 

beliau biasanya mengamati kegiatan pembelajaran kita di 

kelas, dan beliau juga selalu aktif meneliti rpp yang kami susun 

sebelum melaksanakan pembelajaran.  

2. Paparan Data Situs 2 (SMP Islam Al Azhaar Tulungagung) 

a. Perencanaan Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja 

Mckinsey Dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa 

Di SMP Islam Al Azhaar. 

1) Perencanaan Nilai budaya Organisasi (Shared Values) 

Tahap perencanaan Pendidikan karakter di SMP Islam Al 

Azhaar dilaksanakan dengan menentukan target Pendidikan 

karakter religius dan disiplin, target dari dikembangkannya nilai 

 
56Wawancara dengan Kepala SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 06 Juli 2020, pukul 08:15-09:00 

WIB. 
57Wawancara dengan Guru PAI SMP Baitul Atieq Nganjuk, tanggal 08 Juli 2020, pukul 09:00-

09:45 WIB. 
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karakter religius yakni membentuk generasi Rabbani. Berangkat 

dari target utama tersebut, dibentuklah nilai-nilai budaya 

berdasarkan nilai akhlak pada Al-Qur’an kemudian di rangkum 

dalam visi dan misi sekolah.  

Hal tersebut diperjelas oleh pernyataan dari Tuti Haryati, 

sebagai berikut: 58 

Sebelum kami melaksanakan kegiatan pembelajaran apapun 

terutama terkait dengan Pendidikan karakter tentunya hal 

pertama yang kami laksanakan adalah membentuk planning 

dan menyusun target. Setelah saya pelajari situasi sosial di 

sekolah ini, saya menyadari bahwa target dalam Pendidikan 

karakter bukanlah hal mudah yang bisa diserap dan 

diamalkan siswa hanya dalam waktu singkat. Menurut saya, 

karakter siswa akan mudah terbentuk jika telah terbiasa 

dengan lingkungan yang baik dan mendukung tumbuhnya 

nilai-nilai karakter pada siswa. Oleh sebab itu, lingkungan 

sekolah Al Azhaar ini harus memiliki nilai-nilai budaya yang 

baik, berkarakter terutama religious, disiplin dan memiliki 

konsistensi dalam pelaksanaannya. Menyadari hal-hal 

tersebut, saya sebagai kepala sekolah menggagas penyusunan 

visi dan misi sekolah yang terangkum didalamnya nilai-nilai 

budaya yang berkarakter. 

 

Hal tersebut juga diperjelas oleh pernyataan dari Yuni, 

sebagai berikut: 59 

Dengan Menyusun visi dan misi dari SMP Al Azhaar ini, 

kami memiliki harapan yang besar untuk dapat menciptakan 

suasana dan nilai-nilai budaya atau budaya lingkungan 

sekolah yang sesuai dengan target dalam Pendidikan karakter, 

maka dari itu dalam tahap perencanaan ini kami membetuk 

 
58Wawancara dengan Kepala SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
59Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

08:30-09:15 WIB. 
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visi dan misi nantinya akan kami sosialisasikan kepada 

seluruh warga sekolah agar dapat terlaksana dengan konsisten 

dan terus menerus.  

 

Menanggapi hal tersebut, Mentari menambahkan 

informasi, sebagai berikut: 60 

Kami ini tidak hanya membentuk visi misi lalu sudah begitu 

saja mbak, tapi masih kami lanjutkan dalam tahap 

perencanaan ini dengan menyusun strategi pelaksanaan dan 

penempatan sosialisasi tentang nilai-nilai budaya organisasi 

yang tertuang dalam visi misi. Maksudnya itu gini mbak, 

kami juga merencanakan agar visi dan misi sekolah ini dapat 

terus disadari adanya oleh seluruh warga  sekolah sehingga 

seluruh warga sekolah pun mampu istiqomah dalam 

melaksanaka nilai-nilai budaya organisasi ini. Maka dari itu 

muncullah ide dari kami untuk memasang papan bertuliskan 

visi misi tepat di atas gedung SMP Islam Al Azhaar dan 

menyantumkan visi dan misi SMP Islam Al Azhaar di dalam 

buku-buku pedoman siswa maupun guru. 

 

Dari observasi yang dilakukan peneliti di lingkungan 

sekolah, tulisan tentang visi dan misi SMP Islam Al Azhaar 

terdapat pada bangunan gedung pertama setelah gerbang pintu 

masuk SMP Islam Al Azhaar, penulisan visi dan misi sekolah  

juga pada buku tata krama dan perkembangan siswa yang wajib 

di miliki oleh siswa sebagai buku panduan dalam bertata krama 

di sekolah. 

 
60Wawancara dengan Guru BK SMP Islam AL Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
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Observasi tersebut diperkuat oleh dokumentasi sebagai 

berikut: 

           Gambar 4.6  Lingkungan Sekolah SMP Islam Al Azhaar  

Pada dokumen sekolah tertulis visi misi SMP Islam Al Azhaar 

sebagai berikut: 

Visi sekolah : Terwujudnya murid yang beriman, berakhlak 

mulia, berbakti kepada orang tua, dan guru, berprestasi, tercapai 

ketuntasan dalam belajar, serta ramah bagi sesama. 

Misi sekolah: 

1. Mendidik santri agar gemar dan tekun beribadah  

2. Menumbuhkan kecintaan dan meneladani akhlaq Rasulullah 

dalam berperilaku 

3. Melayani dan mendidik semua tipe murid, sehingga menjadi 

pribadi yang mandiri, kreatif, berbudi dan disiplin. 

4. Menumbuh kembangkan budaya menulis dan membaca yang 

efektif 
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5. Mendidik santri memiliki keterampilan menyampaikan 

ide/gagasan dan dakwah baik lisan maupun tulisan. 

6. Mendidik santri memiliki kompetensi di semua bidangstudy 

meliputi Matematika. IPA, Bahasa Nasional maupun 

Internasional. 

7. Mengembangkan kesadaran santri agar berfikir kritis dan 

ilmiah terhadap fenomena umat islam, pengetahuan alam, 

sosial, seni, dan budaya.  

Adanya visi misi tersebut merupakan gambaran akan tujuan 

sekolah dan merupakan tahap awal dalam penyusunan kegiatan 

pelaksanaan kegiatan sekolah yang mencerminkan nilai budaya 

organisasi. Sehingga pada perencanaan Pendidikan karakter religious 

di SMP Islam Al Azhaar dilaksanakan dengan merencanakan 

internalisasi nilai religious pada kegiatan pembiasaan berupa ibadah 

sunnah berupa sholat dhuha, dan ibadah wajib berupa sholat dhuhur 

dan ashar berjama’ah.  

Seperti yang di informasikan oleh Tuti, sebagai berikut:61 

Untuk perencanaan nilai budaya organisasi dalam 

membentuk karakter religious siswa, kami berupaya 

membentuk serangkaian kegiatan keagamaan seperti sholat 

sunnah maupun berjama’ah yang mana kegiatan tersebut 

menjadi nilai budaya organisasi kita. 

 
61 Wawancara dengan Kepala SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
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Menanggapi pernyataan tersebut, Yuni menambahkan Informasi 

sebagai berikut:62 

Selain pembiasaan sholat berjama’ah, kami juga Menyusun 

perencanaan kegiatan tilawah dan tahfidz  dengan metode 

yanbu’a. dalam kegiatan ini akan nampak nilai budaya 

organisasi Lembaga Pendidikan Al Azhaar yang amat 

berpengaruh pada pembentukan karakter religious siswa 

karena merupakan kegiatan yang berhubungan dengan Al 

Qur’an sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa tilawah Al 

qur’an memiliki berkah tersendiri bagi pembacanya, dan juga 

lingkungan sekolah.  

 

Pada observasi yang dilaksanakan peneliti, waka kurikulum 

sedang membagikan buku pedoman yanbua pada guru kelas tujuh yang 

nantinya buku tersebut akan dibagikan kepada siswa dan digunakan 

untuk buku pedoman sekaligus penilaian tilawah Al Qur’an oleh 

siswa.63
 

 Adapun perencanaan nilai budaya organisasi Pendidikan 

karakter dalam membentuk karakter disiplin di SMP Islam Al Azhaar 

adalah dengan Menyusun peraturan sekolah meliputi : Peraturan cara 

berpakaian, bersikap dan tepat waktu.  

Pernyataan tersebut berdasarkan informasi dari Tuti sebagai 

berikut:64 

 
62 Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

08:30-09:15 WIB. 

 

            63 Observasi Pada tanggal  03 Juli 2020 
64Wawancara dengan Kepala SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
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Ya kalau untuk kedisiplinan, tentunya kita Menyusun 

peraturan-peraturan dan etika yang harus dipatuhi oleh 

seluruh guru maupun  siswa. Peraturan itu seperti kewajiban 

untuk memakai seragam rapi sesuai yang telah dijadwalkan, 

kemudian larangan untuk membawa hp, motor, dan juga 

larangan untuk berpacaran atau melakukan kekerasan sesama 

siswa. 

 

Pernyataan tersebut senada dengan informasi yang diberi 

Mentari sebagai berikut:65 

Peraturan-peraturan itu kami bentuk berdasarkan nilai budaya 

organisasi sekolah ini, jadi peraturan yang menjaga siswa 

agar senantiasa menjadi generasi Rabbani, maksudnya ya 

siswa selalu berperilaku santun dan agamis, gak ngelakuin 

kenakalan-kenakalan remaja masa kini mbak. 

 

Adapun dokumentasi dari buku tata krama siswa SMP Islam Al 

Azhaar adalah sebagai berikut: 

          Gambar 4.7 Buku Tata krama SMP Islam Al Azhaar 

2) Perencanaan Struktur (Structure) 

Perencanaan struktur Pendidikan karakter di SMP Islam 

Al azhaar adalah dengan membentuk kelompok kerja yang akan 

 
   

65 Wawancara dengan Guru BK SMP Islam AL Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
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bertugas dalam pengimplementasian Pendidikan karakter. 

Pembentukan kelompok kerja ini sebagai tahap untuk 

mengelompokkan dan membagi tugas sesuai dengan bidang 

keahlian guru. Pengelompokkan tersebut di susun menjadi struktur 

organisasi sekolah.  

Mengenai hal tersebut, Yuni menjelaskan sebagai berikut: 66 

Setelah merencanakan nilai budaya yang harus dihidupkan 

disekolah, tahap selanjutnya adalah mendelegasikan guru-

guru untuk mengimplementasikan perencanaan tersebut, 

namun mengingat bahwa adanya pembagian tugas 

merupakan hal penting yang harus dilaksanakan sebelum 

terjun ke lapangan, maka kami mnyusun kelompok kerja dan 

menjadikannya struktur organisasi beserta menyusun 

rangkaian tugas dari masing-masing kelompok kerja tersebut. 

 

Kemudian Enwi menambah penjelasan sebagai berikut: 67 

 

Iya mbak, semua kegiatan di sini bisa berjalan sedemikian 

baiknya dikarenakan semua tugas, dan semua kegiatan 

terstruktur dengan baik di tahap perencanaannya sebelum 

kami terjun langsung kelapangan dan mendampingi siswa. 

Andai saja tidak terstruktur dengan baik akan sangat 

memungkinkan bahwa target yang telah di tetapkan dalam 

perencanaan-perencanaan sebelumnya akan menjadi wacana 

belaka. 

 

Berdasarkan pernyataan kedua guru tersebut, Siti Aqiqoh 

sebagai anggota OSIS memberikan informasi sebagai berikut: 68 

 
66Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

08:30-09:15 WIB. 
67Wawancara dengan Wali Kelas SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 09:30-11:15 

WIB. 
68Wawancara dengan anggota OSIS SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 08:30-

09:15 WIB. 
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Di awal tahun ajaran baru, kami bersama dewan guru 

mengadakan rapat dan berdiskusi tentang pembagian tugas 

dan wewenang masing-masing dari struktur organisasi yang 

telah dibentuk, serta memberi kejelasan antara hubungan 

antara tugas guru, karyawan sekolah, dan OSIS dalam 

Pendidikan karakter. 

Dalam penelitian lapangan didapatkan dokumentasi sebagai 

berikut: 

                                       Gambar 4.8 Struktur organisasi SMP Islam Al Azhaar 

 

Struktur organisasi dalam Pendidikan karakter di SMP Islam 

Al Azhaar tidak lain merupakan struktur organisasi sekolah, karena 

Pendidikan karakter bukan merupakan hal yang berdiri sendiri 

dalam pelaksanaannya disekolah, melainkan terinternalisasi dan 

terintegrasi dalam kegiatan sekolah dan setiap mata pelajaran.  

Pernyataan tersebut sesuai dengan informasi dari Yuni 

sebagai berikut:69 

Jadi, struktur Pendidikan karakter dalam membentuk karakter 

disiplin dan religious siswa keduanya sama saja dengan 

struktur organisasi sekolah yang sudah ada, soalnya kan 

Pendidikan karakter ini bukan hal yang berdiri sendiri, dalam 

 
           69 Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam Al Azhaar, tanggal 05 Juli 2020, pukul 

08:30-09:15 WIB. 
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pelaksanaannya pun di integrasikan dalam mata pelajaran 

ataupun kegiatan pembiasaan lainnya. 

 

3) Perencanaan Sistem (System) 

 Perencanaan system Pendidikan karakter di SMP Islam Al 

Azhaar dilaksanakan dengan mengkaji tujuan,merencanakan 

strategi dan taktik sekolah untuk melaksanakan pendidikan 

karakter. Adapun perencanaan sistem karakter di SMP Islam Al-

Azhar adalah dengan merencanakan Standard Operasional 

Procedure   (SOP).  

Dalam hal ini Yuni meberikan informasi sebagai berikut: 70 

Jadi begini mbak penjelasannya, dalam perencanaan system 

Pendidikan karakter, kami melaksanakan tahap awal dalam 

perencanaan system Pendidikan yaitu dengan mengkaji 

tujuan dari Pendidikan karakter, kemudian kami 

mengidentifikasikan proyek system dengan membentuk SOP  

(Standart Operational Procedure). Tujuan dari perancangan 

SOP  di SMP Islam Al Azhaar adalah untuk mewujudkan 

pelaksanaan proses kinerja dan pelaksanaan kegiatan 

pelayanan pada setiap siswa agar sesuai dengan standar yang 

ditetapkan dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

terhadap pelaksanaan proses kinerja itu sendiri. 

 

Menanggapi hal tersebut, Mentari menabahkan informasi 

sebagai berikut: 71 

Iya mbak , jadi, SOP untuk  pendidikan karakter di SMP 

Islam al-azhar pada perencanaannya berupa susunan tata krama 

dan tata tertib serta perkembangan santri yang kemudian 

 
70Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam Al Azhaar, tanggal 05 Juli 2020, pukul 

08:30-09:15 WIB. 
71Wawancara dengan Guru BK SMP Islam AL Azhaar, tanggal 05 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
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dibukukan. Nah,  di dalam buku tata krama atau tata tertib dan 

perkembangan santri membahas tentang visi dan misi SMP 

Islam Al Azhar Tulungagung kemudian membahas tentang tata 

krama dan tata tertib bagi santri SMP Islam Al Azhaar 

Tulungagung didalamnya terdapat pembahasan mengenai tata 

krama dalam berpakaian tata krama dalam masuk sekolah 

istirahat dan pulang sekolah serta tata krama dalam upacara dan 

peringatan hari besar dan juga membahas tentang sopan santun 

pergaulan kebersihan dan ketertiban kegiatan keagamaan dan 

lain-lain yang mendukung Agar sekolah menjadi aman nyaman 

dan menyenangkan sehingga terciptalah pembelajaran yang 

efektif di sekolah.  

 

Hal ini Senada dengan yang diungkapkan oleh Tuti Haryati 

sebagai berikut: 72 

Dalam strategi kami memiliki SOP Mbak, khususnya untuk 

pendidikan karakter ini kami telah merencanakan untuk 

menyusun buku yang berisikan tentang Standar Operasional 

Project bagi siswa dalam sekolah dimulai dari pertama ketika 

berangkat sekolah hingga pulang sekolah jadi di dalam buku 

tersebut akan membahas tentang tata krama dalam kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan di sekolah nantinya apabila tata 

krama atau dilanggar maka akan diberikan sanksi berupa poin 

poin poin dan juga hukuman hukumannya akan tertera di dalam 

buku tersebut juga di dalam buku tersebut juga terdapat poin 

tentang perkembangan santri yang nantinya juga akan kami 

Berikan hadiah atas perkembangan tersebut berupa bobot nilai 

positif tujuan kami sebenarnya dalam merancang SOP ini agar 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif yang aman dan 

juga menyenangkan dan juga agar semua nilai karakter itu bisa 

dipraktekkan oleh seluruh siswa dengan baik dan teratur.  

Guna mencapai tujuan dalam membentuk generasi Rabbani, 

Pihak Yayasan dari SMP Islam Al Azhaar merencanakan untuk 

menguatkan nilai karakter religius siswa dengan membentuk SOP 

 
72Wawancara dengan Kepala SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
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untuk program tilawah Al-Qur’an dengan metode yanbu’a 

kemudian dilanjutkan dengan program tahfidz.  

Hal tersebut berdasarkan ungkapan Yuni, sebagai berikut: 73 

Dalam visi dan misi sekolah, tertera tujuan untuk membentuk 

generasi rabbani, untuk itu kami berusaha untuk mendekatkan diri 

dan juga seluruh warga sekolah pada Al-Qur’an, maka dari itu 

kami merencanakan untuk melaksanakan kegiatan rutin tilawah 

Qur’an di setiap pagi Sebelum pembelajaran dimulai. Nah, agar 

bacaan dalam pembelajaan Al Qur’an di SMP Islam Al Azhaar 

kami menggunakan pembelajaran metode Yanbu’a. 

 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti di lokasi, pada awal tahun 

ajaran baru para siswa memegang buku prestasi yanbu’a dan sebagian 

lagi memegang buku prestasi santri kelas tahfidzul qur’an, kemudian 

observasi ini diperkuat oleh pernyataan Siti Aqiqoh : 74  

Ini buku untuk pedoman pelaksanaan pembelajaran Al-Quran 

mbak, Buku ini isinya pedoman penilaian tilawah dengan metode 

yanbu’a, jadi ketika membaca di depan guru nanti guru memberikan 

keterangan penilaian,jika lulus ditulis dengan huruf L jika tidak 

tulis ditulis dengan huruf TL pada kolom nilai kemudian di buku ini 

juga ada pedoman dalam pelajaran menulis pelajaran menulisnya 

nanti mengikuti petunjuk buku yanbu’a. Adapun penilaiannya 

berdasarkan pengamatan guru dengan nilai minimal 75.  Kalau 

buku yang dipegang teman saya ini adalah buku tahfid buku untuk 

siswa yang telah menyelesaikan jilid 1 hingga jilid 6 dalam  metode 

yanbu’a. 

 

4) Perencanaan Guru dan karyawan (Staff) 

 
73Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

08:30-09:15 WIB. 
74Wawancara dengan salah satu siswi SMP Islam AL Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 09:00-

09:25 WIB. 
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Dalam menjalankan proses pendidikan karakter tentunya 

dibutuhkan adanya staf yang bertugas sesuai dengan kedudukannya 

dalam struktur organisasi Adapun staf dan pendidik di SMP Islam Al-

Azhar sebelumnya telah melalui beberapa tahapan rekrutmen berupa 

tes dan juga wawancara untuk dapat masuk kedalam Lembaga 

Pendidikan Islam Al-Azhaar. Kemudian para guru juga di berikan 

pengarahan dan pengenalan tugas terlebih dahulu. Hingga kini jumlah 

staf di SMP al-azhar berjumlah 42 staf dan tenaga pendidik yaitu 

Kepala sekolah, kemudian 2  tenaga administrasi sekolah satu guru 

BK, 2 guru pendamping khusus satu office boy dan Sisanya adalah 

pendidik mata pelajaran atau sebagai guru mata pelajaran.  

Pernyataan tersebut senada dengan informasi yang diberikan 

Yuni, sebagai berikut: 

Kami memiliki jumlah peserta didik yang cukup banyak untuk 

itu kami pun telah menyeimbangkan jumlah staf agar mampu 

mengkoordinir keseluruhan peserta didik jumlah staf kami 

secara keseluruhan itu jumlahnya ada 42 Mbak Belum lagi 

tambahan 20 baru yang masih belum terdata itu diantaranya 

terdapat 2 tenaga administrasi 2 guru pendamping khusus yang 

bertugas untuk mendampingi anak-anak  inklusi kemudian ada 

satu office boy dan Sisanya adalah guru mata pelajaran.75 

 
75Wawancara dengan WaKA Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 

09:30-10:00 WIB. 
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Mengenai pengarahan dan pengenalan tugas, Marsya 

memberikan informasi sebagai berikut: 76 

Sewaktu saya jadi guru baru di sini, saya belum memiliki 

keahlian dalam kefasihan membaca Al Qur’an dengan metode 

Yanbu’a, akan tetapi saya di beri arahan oleh Ustadzah Yuni 

karena beliau adalah senior di sini, selain di beri arahan, saya 

juga di ikutkan pelatihan tilawah Al Qur’an dengan 

menggunakan metode Yanbu’a.  

Berdasarkan observasi peneliti di SMP Islam Al Azhaar, 

terdapat dua orang pendamping dalam kegiatan pembelajaran Al 

Qur’an metode Yanbu’a di ruang kelas 9. Salah satu guru tersebut 

merupakan guru baru sedangkan yang satunya lagi adalah guru senior 

yang telah memiliki syahadah Yanbu’a. Guru senior yang bernama 

Yuni tersebut memiliki kendali penuh dalam kelas tersebut, sedangkan 

guru baru yang bernama Marsya bertugas mendampingi siswa 

sekaligus menyesuaikan dan mengembangkan kemampuan diri 

berdasarkan arahan dari Yuni. 

5) Perencanaan Keterampilan Kerja (Skill) 

  Yuni sebagai Waka kurikulum memberikan informasi sebagai 

berikut: 77 

Untuk merencanakan kegiatan pendidikan karakter selain 

menyiapkan staf tentunya kami memperhatikan kemampuan 

dari para staf tersebut dengan melaksanakan seleksi di tahap 

 
76 Wawancara dengan Wali Kelas  SMP Islam AL Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 09:30-

10:00 WIB.  
77Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

08:30-09:15 WIB. 
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perekrutan staff pengajar seleksi terdiri dari seleksi 

administrasi dan seleksi melalui tes tertulis dan wawancara 

guna mengetahui kemampuan calon staf tersebut. 

Setelahnya,  jika dianggap staf tersebut memiliki kemampuan 

yang mencukupi untuk mendampingi anak-anak maka setelah 

resmi menjadi tenaga pendidik dan setelah di delegasikan 

terhadap tugas tertentu, kami pun selalu mengadakan 

bimbingan dan juga pelatihan guna memperdalam kemampuan 

para staf contohnya saja untuk membentuk generasi Rabbani 

kami mengadakan pelatihan tilawah metode yanbu’a untuk 

memperdalam ilmu Alquran  sebelum nantinya para pendidik 

terjun untuk membimbing para siswa. 

Senada dengan pernyataan Yuni tersebut, Mentari 

menambahkan informasi sebagai berikut: 

 Untuk membentuk karakter religious siswa, salah satu upaya 

yang dilaksanakan sekolah kami adalah menjadikan para guru 

seorang pembimbing yang benar-benar menguasai ilmu 

Alqur’an, minimal dalam penguasaan tilawah Al Qur’an 

beserta tajwidnya. Nah, maka dari  itu pada tahap 

perencanaannya, kami di beri pelatihan tersebut. 

Pada Observasi peneliti di SMP Islam Al Azhaar, para guru yang 

masih terbilang baru di Lembaga Al Azhaar tersebut, sedang 

melaksanakan bimbingan tilawah Al Qur’an yang di simak dan di 

bimbing oleh guru lain yang telah memiliki syahadah atau ijazah 

Yanbu’a. 

Adapun perencanaan keterampilan guru dalam membentuk 

karakter disiplin siswa di SMP Islam Al Azhaar tulungagung adalah 

dengan mengadakan forum rapat internal yang bertujuan untuk 

pemberian pengarahan dari kepala sekolah kepada guru mengenai 

pentingnya kedisiplinan dari diri guru masing-masing, setiap guru 
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di amanahkan untuk menjadi pribadi yang disiplin terlebih dahulu 

sebelum membimbing siswa menjadi disiplin.   

Pernyataan tersebut berdasarkan informasi yang diberikan oleh 

endah sebagai berikut: 

Untuk keterampilan guru dalam membentuk karakter disiplin 

siswa, ini seringkali diadakan pengarahan oleh kepala sekolah. 

Di situ kepala sekolah menasehati sekaligus mengajak para 

guru untuk tegas pada diri kita masing-masing dalam bersikap 

disiplin, dan juga harus mampu tegas dan adil dalam 

membimbing siswa menjadi disiplin. 

Senada dengan pernyataan tersebut, Mentari menambahkan 

informasi sebagai berikut: 

Keterampilan guru dalam membentuk karakter disiplin siswa 

pada tahap perencanaannya dilaksanakan dengan sekedar 

pembekalan dan pengarahan dari kepala sekolah, selain itu juga 

guru diharuskan untuk mebiasakan diri bersikap disiplin di 

sekolah sehingga dapat menjadi panutan bagi siswa. 

6) Perencanaan Gaya Kepemimpinan (Style) 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah SMP Islam Al Azhaar 

adalah gaya dengan orientasi tugas (task oriented) yakni kepala 

sekolah mengarahkan dan mengawasi karyawan secara tertutup 

untuk menjamin bahwa tugas yang dilaksanakan sesuai dengan 

yang diinginkannya. 

Dalam hal ini Yuni memberikan informasi sebagai berikut: 78 

 
78Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

08:30-09:15 WIB. 
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Ustadzah Tuti selaku kepala sekolah sering kali memimpin kami 

dengan mengarahkan dan mengawasi guru dan karyawan secara 

tertutup untuk menjamin bahwa tugas yang dilaksanakan sesuai 

dengan yang diinginkannya. Us. Tuti sangat memperhatikan 

pelaksanaan tugas dari masing-masing guru dan karyawan.  

Adapun  pernyataan Tuti Haryati  sebagai berikut: 

Saya biasanya mendelegasikan tugas dan wewenang kepada 

seluruh dewan guru termasuk diantaranya adalah Waka 

kurikulum guru Tahfidz dan  ada juga wali kelas, hal yang 

paling saya perhatikan dalam penugasan tersebut adalah 

bagaimana terlaksananya tugas tersebut,apakah berhasil 

terlaksana sesuai yang saya amanahkan ataupun tidak.79 

 Namun kepala sekolah tidak hanya semata-mata 

mendelegasikan tugas begitu saja, beliau juga dengan aktif memberi 

dukungan dan nasehat-nasehat agar nantinya setelah tahap 

perencanaan, pendidikan karakter dapat terlaksana dengan 

maksimal.80 

Seperti informasi yang diberikan Endah sebagai berikut : 

Biasanya ketika rapat perencanaan strategi, kepala sekolah 

selalu menyempatkan untuk memberi wejangan dan juga kiat-

kiat agar seluruh staff dan pengajar mampu menjalankan tugas 

dengan maksimal. 81 

7) Perencanaan Strategi (Strategy) 

Perencanaan strategi pendidikan karakter di SMP Islam Al 

Azhaar adalah dengan melakukan analisis terhadap faktor eksternal 

 
79Wawancara dengan Kepala SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
80Wawancara dengan Guru PPKN SMP Islam Al Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 08:15-

09:00 WIB. 
81Wawancara dengan Guru PPKN SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:30-

11:00 WIB. 
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dan faktor internal dengan menggunakan analisis SWOT. Analisis 

SWOT di gunankan sebagai Teknik perencanaan strategi 

Pendidikan karakter di SMP Islam Al Azhaar guna mengetahui dan 

mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari 

proses Pendidikan karakter yang telah berlangsung maupun yang 

baru masih dalam tahap perencanaan.  

Mengenai pernyataan tersebut Tuti memberikan penjelasan 

sebagai berikut: 82 

Kami menggunakan analisis analisis SWOT tidak hanya dalam 

strategi peningkatan mutu sekolah, tapi dalam Pendidikan 

karakter juga kami gunakan analisis tersebut karena mengetahui 

bahwa masalah karakter anak didik kami ini amat penting juga, 

nah dalam pelaksanaannya kami mengetahui bahwa dalam 

Pendidikan karakter sekolah kami memiliki kekuatan dalam segi 

internalisasi nilai karakter pada nilai-nilai budaya organisasi 

yang kami miliki, kemudian kelemahan yang kami miliki dalam 

Pendidikan karakter terdapat pada terlalu banyaknya program 

yang memberatkan siswa dan staf serta guru dalam 

melaksanakan tugasnya. Nah kalau melihat dari peluang yang 

kami miliki dalam membentuk karakter adalah pihak Yayasan 

Al Azhaar memiliki hubungan yang erat dengan para ulama-

ulama besar dan para habaib sehingga sering kali kami 

mengundang beliau-beliau secara bergilir untuk memberikan 

kajian dan nasehat untuk para siswa. Adapun ancaman kami 

dalam melaksanakan Pendidikan karakter adalah adanya 

pengaruh buruk pergaulan dari luar sekolah yang ikut terbawa 

oleh siswa kedalam lingkungan sekolah. 

 

 
82Wawancara dengan Kepala SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
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Menanggapi pernyataan kepala sekolah tersebut, Yuni 

menambahkan informasi sebagai berikut: 83 

Nah, selanjutnya gini mbak setelah mengetahui apa saja factor 

eksternal dan internal yang mempengaruhi Pendidikan karakter 

disekolah kami, kami pun membentuk strategi Pendidikan 

karakter beranjak dari analisis tersebut. Strategi kami terhadap 

kekuatan Lembaga kami dalam menjalankan Pendidikan 

karakter adalah dengan terus memberikan pendampingan 

terhadap siswa dalam setiap kegiatan yang berlangsung baik 

dalam kegiatan pembiasaan karakter maupun kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler lainnya. Sedangkan strategi 

kami terhadap kelemahan adalah memaksimalkan program yang 

telah berjalan dan mengintegralisasikan inti dari program 

kegiatan yang belum terlaksana pada program yang telah 

berjalan. Adapun strategi kami terhadap peluang yang kami 

miliki adalah terus menerus menjalin hubungan baik tersebut 

dan menjadwalkan kegiatan kajian bersama habaib tersebut 

dengan lebih rutin. Sedangkan pada ancaman yang ada pada 

kami adalah dengan mengintegralisasikan kurikulum pesantren 

dalam Pendidikan karakter di sekolah.  

 

  Dalam pelaksanaannya, perencanaan strategi pendidikan 

karakter bukan hanya menjadi tugas kepala sekolah ataupun Waka 

kurikulum Akan tetapi merupakan tugas seluruh guru baik guru mapel, 

guru ekstrakurikuler dan juga guru kelas. Setelah jenis kegiatan telah 

di susun, kemudian tugas setiap pengajar adalah menyusun RPP dan 

mengitegrasikan nilai-nilai karakter pada setiap kegiatan yang 

 
83Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

08:30-09:15 WIB. 
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dilaksanakan.. Seperti yang diungkapkan oleh Mentari sebagai 

berikut: 84 

Kami sebagai para pendidik memiliki peran penting dalam 

berjalannya srategi lembaga untuk menerapkan pendidikan 

karakter siswa di sekolah, di SMP Islam Al Azhaar amat 

mengedepankan pendampingan terhadap siswa, maka dari itu 

para pengajar di tekankan untuk memiliki strategi masing-

masing untuk mampu mengintegrasikan nilai karakter pada 

setiap materi yang di ajarkan ataupun disampaikan.  

 

b. Pengorganisasian Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja 

Mckinsey Dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa Di 

SMP Islam Al Azhaar 

1) Pengorganisasian Nilai Budaya Organisasi (Shared Values) 

Pada tahap perencanaan pendidikan karakter, perencanaan nilai 

budaya organisasi di SMP Islam Al Azhaar direncanakan dengan 

menyusun visi dan misi sekolah dan mensosialisakannya kepada 

seluruh warga sekolah adapun dalam pengorganisasiannya 

dilaksakan dengan menyusun konsep kegiatan penanaman karakter 

dalam budaya organisasi dan menyusun penanggung jawab atas 

kegiatan tersebut. 

 
84Wawancara dengan Guru BK SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-10:30 

WIB. 
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Hal tersebut senada dengan informasi yang diberikan Tuti, 

berikut ini: 85 

Setelah visi dan misi dibentuk, maka tahap selanjutnya kami 

membentuk rangkaian konsep kegiatan beserta penanggung 

jawabnya, nah kalau untuk kegiatan Pendidikan karakter dari segi 

nilai budaya organisasi SMP Islam AL Azhaar ini penanaman dan 

pembentukan karakter nantinya dilaksanakan dengan mengadakan 

pembiasaan disiplin, berbusana rapi, sholat berjama’ah, dan rutin 

Berdoa dan membaca Al Qur’an, dan pembiasaan istighosah untuk 

siswa kelas IX.  

 

Dalam hal ini Tia menambahkan informasi, sebagai berikut: 86 

Kegiatan pembiasaan karakter di sekolah kami sangat 

terorganisir, di setiap kegiatannya diberi penanggung jawab atau 

paling minimal diatur jadwal piket bagi guru untuk pendampingan 

siswa dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan seperti sholat 

berjama’ah dan upacara. Pembagian tugas tersebut supaya 

pembiasaan karakter dapat terlaksana secara efektif dan terus 

menerus. 

 

Hal di atas diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan 

Endah berikut ini: 87 

Pada Pembiasaan sholat berjama’ah, para bapak guru di beri 

tugas untuk menjadi imam secara bergantian, sedangkan 

beberapa ibu guru juga sudah di jadwalkan tugasnya untuk 

mengawasi dan mendampingi siswa dalam menata barisan 

sholat dan melaksanakan sholat serta dzikir jama’i dengan 

khusyu’.  

   

 

 

 
85Wawancara dengan  Kepala Sekolah SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-

10:30 WIB. 
86Wawancara dengan Guru PAI SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-10:30 

WIB. 
87Wawancara dengan  Guru PPKN SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-

10:30 WIB. 
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2)  Pengorganisasian Struktur (Structure) 

Pengorganisasian struktur pendidikan karakter di SMP Islam Al 

Azhaar di laksanakan dengan menyusun spesifikasi tugas para  guru 

sebagai anggota organisasi lalu menjelaskan hubungan atara tugas 

satu anggota dengan yang lainnya. Seperti Informasi yang diberikan 

Yuni sebagai berikut: 88 

 Iya mbak, seluruh perencanaan yang sudah kami rancang itu 

ujung-ujungnya tidak lepas dari adanya pengorganisasian 

struktur yang dilaksanakan dengan membentuk kerangka kerja 

dan struktur organisasi, karena dengan adanya kejelasan tugas 

dan hubungan kerja antar masing-masing anggota organisasi itu 

penting agar semua perencanaan itu bisa terlaksana,nah maka 

dari itu di SMP Islam Al Azhaar ini seluruh guru telah di beri 

spesifikasi tugasnya masing-masing. 

 

Pada struktur organisasi SMP Islam Al Azhaar juga terdapat 

OSIS yang memiliki peran cukup besar dalam Pendidikan karakter 

di SMP Islam Al Azhaar, hal ini dikarenakan OSIS memiliki peran 

diantaranya adalah sebagai motivator dan penggerak bagi siswa 

lainnya dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan Pendidikan 

karakter di sekolah. 

Hal tersebut senada dengan Informasi yang diberikan Mentari 

sebagai berikut: 89 

 
88Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

10:00-10:30 WIB. 
89Wawancara dengan Guru BK SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-10:30 

WIB. 
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Kalau untuk membentuk karakter siswa di SMP Islam Al Azhaar 

itu sebenarnya juga melalui OSIS, karena OSIS memiliki peran 

diantaranya adalah sebagai motivator dan penggerak bagi siswa 

lainnya dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan Pendidikan 

karakter di sekolah.  

  

Dari Observasi yang dilakukan oleh peneliti, Anggota OSIS 

melaksanakan pembimbingan petugas upacara bendera kepada 

beberapa siswa kelas VII yang ditugaskan menjadi petugas upacara 

hari senin. Anggota OSIS tersebut sangat membantu para petugas 

yang terkena giliran sebagai petugas upacara bendera senin, dimana 

para petugas yang ditugaskan memang benar-benar belum pernah 

tampil dalam kegiatan upacara bendera.  

3) Pengorganisasian Sistem (System) 

Pengorganisasian sistem Pendidikan karakter di SMP Islam Al 

Azhaar adalah dengan membuat sistem dalam pelaksanaan 

Pendidikan karakter yakni dengan menggunakan kurikulum Dinas 

dan Kemenag yang sekaligus di integrasikan dengan kurikulum 

khas Al Azhaar.  

Seperti ungkapan Yuni, sebagai berikut: 90 

Kami membuat sistem dalam pelaksanaan Pendidikan dengan 

menggunakan kurikulum Dinas dan Kemenag yang sekaligus di 

integrasikan dengan kurikulum khas Al Azhaar sebagai langkah 

pengorganisasian sistem pedidikan karakter. Kemudian kami susun 

juga system pelaksanaan dan penilaiannya nanti, sehingga tidak ada 

 
90Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

10:00-10:30 WIB. 
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kebingungan. Adapun pengorganisasian system ini merupakan 

tugas dari saya sebagai waka kurikulum. 

 

Mengenai hal tersebut, Enwi menambahkan informasi sebagai 

berikut: 91 

Berdasarkan kurikulum khas Al Azhaar, penguatan karakter masuk 

ke dalam program smart yang di barengi oleh penguatan tahfidz dan 

juga penguatan yanbu’a. Nilai-nilai karakter siswa juga dapat 

tumbuh melalui program literasi yang merupakan bagian dari 

program smart.    

 

4) Pengorganisasian Guru dan karyawan (Staff) 

Komponen dalam pengorganisasian pendidikan karakter 

adalah : sumber daya manusia yang mengurus penyelenggaraan 

sekolah menyangkut pengelolaan dalam memimpin 

mengkoordinasikan dan mengarahkan membina serta mengurus 

tata laksana sekolah untuk menciptakan budaya sekolah berbasis 

pendidikan karakter termasuk di dalamnya adalah kepala sekolah 

konselor pustakawan staf tata usaha dan office boy. Seluruh 

komponen ini kemudian disusun dalam struktur organisasi dan 

diberikan wewenang dan tugas masing-masing.  tujuan dari 

dibentuknya struktur organisasi adalah seperti Pada tahap 

perencanaan yaitu itu agar tidak terjadi tumpang tindih wewenang 

dan dan kebingungan dalam pengambilan keputusan. 

 
91Wawancara dengan Wali  Kelas VII SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-

10:30 WIB. 
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Adapun Informasi yang diberikan oleh Yuni sebagai berikut : 92 

Seluruh staf pengajar baik untuk kepala sekolah staf tata usaha 

pustakawan konselor dan office boy harus mengetahui tugas dan 

wewenangnya masing-masing untuk itu kami membentuk struktur 

organisasi guna memudahkan pencapaian target dalam pendidikan 

karakter karena menurut saya jika tidak demikian maka akan sulit 

untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik entah karena 

kurangnya pemahaman atas tugasnya masing-masing ataupun 

karena terjadi kebingungan dalam mengambil keputusan. 

 Dengan adanya kejelasan struktur organisasi dan kejelasan 

TUPOKSI (Tugas Pokok dan Fungsi) maka target 

untuk  membentuk nilai karakter pada siswa akan mudah untuk 

tercapai tanpa adanya  tumpang tindih dalam dalam wewenang dan 

7 elemen dalam kerangka kerja 7S McKinsey dapat terkoordinir 

dengan baik.  

5) Pengorganisasian Keterampilan Kerja (Skill) 

Pengorganisasian keterampilan kerja guru dalam Pendidikan 

karakter adalah dengan mengkoordinir dan menjadwalkan kegiatan 

pelatihan guru dalam meningkatkan kreatifitas Pendidikan karakter 

Adapun yang bertugas melaksanakannya adalah waka kurikulum 

bersama kepala sekolah dan humas. 

 
92Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

10:00-10:30 WIB. 
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Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Tuti sebagai berikut: 

93 

Pada pengorganisasian keterampilan guru dalam Pendidikan 

karakter disekolah ini  kami mengkoordinir dan menjadwalkan 

kegiatan pelatihan guru dalam meningkatkan kreatifitas 

Pendidikan karakter ,contohnya saat ini adalah pelatihan 

penguatan metode yanbu’a.,dan pelatihan-pelatihan lainnya. 

Nah, yang bertugas melaksanakan pengorganisasian ini adalah 

adalah waka kurikulum bersama kepala sekolah dan humas. 

 

Senada dengan pernyataan tersebut, Yuni memberikan 

informasi sebagai berikut: 94 

Setelah keterampilan para guru terorganisasi dengan baik, 

kami kemudian mulai menyusun tugas guru dalam 

mendampingi siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

Pendidikan karakter seperti penguatan yanbu’a ataupun 

kegiatan pembiasaan lainnya sesuai dengan keterampilan 

guru tersebut. 

 

6) Pengorganisasian Gaya Kepemimpinan (Style) 

Pengorganisasian gaya kepemimpinan ini merupakan tugas dari 

kepala sekolah dan juga guru sebagai pemimpin dan juga 

pembimbing bagi para siswa, untuk itu, dalam pelaksanaannya 

kepala sekolah SMP Islam Al Azhaar Tulungagung, memeberikan 

tugas kepada para guru untuk menjadi pemimpin yang senantiasa 

memberikan tauladan yang baik pada siswa.  

 
93Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-

10:30 WIB. 
94Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

10:00-10:30 WIB. 
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Seperti yang diungkapkan oleh ,Tuti sebagai berikut: 95 

Pengorganisasian gaya kepemimpinan ini menurut saya, 

selain menjadi tugas saya pribadi, para guru juga memiliki 

peran demikian, karena mereka adalah pemimpin sekaligus 

pembimbing untuk para siswa. untuk itu, dalam 

pelaksanaannya saya memeberikan tugas kepada para guru 

untuk menjadi pemimpin yang senantiasa memberikan 

tauladan yang baik pada siswa. 

 

7) Pengorganisasian Strategi (Strategy) 

Strategi Pendidikan karakter di SMP Islam Al Azhaar adalah 

dengan Menyusun konsep-konsep kegiatan dari perencanaan 

strategi dan menyusun dewan penanggung jawab atas  pelaksanaan 

strategi yang telah di rencanakan.  

 Hal tersebut senada dengan informasi yang diberikan Yuni 

sebagai berikut: 96 

Kalau Strategi Pendidikan karakter di SMP Islam Al Azhaar itu 

kami laksanakan  dengan Menyusun konsep-konsep kegiatan dari 

perencanaan strategi seperti menyelenggarakan kegiatan 

pembiasaan , ekstrakurikuler dan intrakurikuler keagamaan, dan 

menyusun dewan penanggung jawab atas  pelaksanaan strategi 

yang telah di rencanakan. 

 

Mengenai hal tersebut, Endah menambahkan informasi sebagai 

berikut: 97 

Dalam pengorganisasian strategi setiap guru memiliki tanggung 

jawab pada bidangnya masing-masing. Pada pembiasaan Sholat 

 
95Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-

10:30 WIB. 
96Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

10:00-10:30 WIB. 
97Wawancara dengan Guru PPKN SMP Islam AL Azhaar, tanggal 07 Juli 2020, pukul 10:00-

10:30 WIB. 
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berjama’ah adalah tugas seluruh guru, kegiatan penguatan yanbu’a 

merupakan tanggung jawab dari guru bersyahadah yanbu’a beserta 

guru kelas sebagai pendampingnya.  

 

Seperti yang diungkapkan oleh Enwi, sebagai berikut: 98 

Dalam pengorganisasian strategi Pendidikan karakter di sekolah 

kami, kami meberikan tugas masing masing pada guru ahlinya, 

seperti halnya Pada pembiasaan Sholat berjama’ah adalah tugas 

seluruh guru, kegiatan penguatan yanbu’a merupakan tanggung 

jawab dari guru bersyahadah yanbu’a beserta guru kelas sebagai 

pendampingnya.  

 

c. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja Mckinsey 

Dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa Di Smp Islam 

Al Azhaar 

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana 

menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien sehingga akan memiliki nilai. pelaksanaan pendidikan karakter 

merupakan kegiatan inti dari pendidikan karakter. Adapun pelaksanaan 

pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKInsey Di SMP Islam Al 

Azhaar adalah sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan Nilai budaya Organisasi (Shared Values) 

Pendidikan karakter dapat dilaksanakan dengan menciptakan 

nilai  budaya lingkungan ataupun organisasi, adapun nilai budaya 

dari SMP Islam al-azhar berdasarkan visi dan misi sekolah yaitu 

 
98Wawancara dengan Guru Kelas VII SMP Islam AL Azhaar, tanggal 08 Juli 2020, pukul 10:00-

10:30 WIB. 
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budaya generasi Rabbani yang gemar dan tekun beribadah serta 

senantiasa meneladani akhlaq Rasulullah. Berdasarkan nilai budaya 

tersebut, maka pelaksanaan pendidikan karakternya adalah dengan 

menginternalisasikan nilai tersebut kedalam kegiatan sehari-hari 

dengan menerapkan keteladanan pembiasaan keteladanan bentuk 

perilaku sehari-hari yang tidak di program kan karena dilakukan 

tanpa mengenal batasan ruang dan waktu, keteladanan ini 

merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan dan 

peserta didik dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan 

yang sesuai dengan nilai budaya sehingga diharapkan menjadi 

panutan bagi peserta didik lain. 

Hal tersebut senada dengan informasi yang diberikan oleh 

Mentari, berikut ini: 99  

Jadi gini mbak, setelah visi misi sekolah di sosialisasikan, maka 

tugas kami sebagai warga sekolah adalah merealisasikan visi 

dan misi tersebut, nah, tahap awal dalam perealisasian visi misi 

itu adalah dengan berpegang teguh pada nilai budaya yang 

terangkum dalam visi dan misi, untuk itu setiap perilaku kita di 

sekolah sebisa mungkin mencerminkan nilai-nilai karakter 

yang diharapkan pada visi misi tersebut. coba mbak perhatikan 

visi dan misi sekolah kami, di situ terangkum seluruh nilai-nilai 

karakter seperti : Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 

 
99Wawancara dengan Guru BK SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-10:30 

WIB. 
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tanggung jawab. nah sekarang tinggal kita aja yang harus 

pandai dalam mencerminkan nilai-nilai tersebut. 

Memperjelas informasi tersebut, Endah memberikan informasi, 

sebagai berikut: 100  

Di setiap harinya, kami selaku pendidik selalu berusaha 

memberi teladan yang baik pada siswa, dimulai dari 

mencerminkan nilai kedisiplinan dengan selalu datang tepat 

waktu, lalu nilai religius dengan berpakaian rapi dan islami, 

mengucapkan salam, senantiasa membaca doa sebelum dan 

sesudah belajar dan sholat berjama’ah. trus kami selaku 

pendidik pun selalu mencerminkan nilai toleransi mengingat 

bahwa di SMP Islam Al Azhaar ini terdapat siswa yang 

mengikuti program inklusi, sehingga nilai toleransi ini penting 

banget harus dimiliki seluruh siswa. 

Adapun dokumentasi dari pernyataan tersebut, sebagai berikut: 

 

Gambar 4.9 Pembiasaan Sholat dhuhur berjama’ah 

 Adapun pelaksanaan nilai budaya organisasi dalam Pendidikan 

 karakter untuk membentuk karakter disiplin di SMP Islam Al 

Azhaar dilaksanakan dengan pembiasaan dating tepat waktu, dan 

pembiasaan tertib masuk kawasan sekolah dengan keadaan bersih dan 

 
100Wawancara dengan Guuru PPKN SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-

10:30 WIB. 
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rapi. Seperti halnya informasi yang disampaikan oleh Mentari sebagai 

berikut: 

Kedisiplinan siswa dari awal masuk sekolah itu di bina dengan 

kewajiban siswa untuk dating tepat waktu, para siswa nantinya 

akan kami sambut di gerbang tentunya dengan seyum, sapa dan 

salam, kemudian siswa di wajibkan juga berpakaian yang rapi 

dan dalam keadaan bersih. Jika siswa melanggar, maka tugas 

kami adalah menegur dan memberi sanksi berupa penulisan 

poin negative di buku tata krama siswa. 

 Menyepakati pernyataan tersebut, endah menambahakan 

informasi sebagai berikut: 

Iya mbak, pembiasaan disiplin ini juga berlaku dalam setiap 

kegiatan, misal untuk hadir di masjid guna melaksanakan 

sholat berjamaah, itu siswa juga harus bisa ontime, dengan 

begitu harapan kami siswa mampu menjadi sosok yang 

professional dengan pembiasaan awal berupa disiplin waktu.  

 Adapun dokumentasi pelaksanaan pembiasaan disiplin di SMP 

Al Azhaar adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.10 Pembiasaan Disiplin Masuk Tepat Waktu dan Bersih  
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2) Pelaksanaan Struktur (Structure) 

Pelaksanaan struktur organisasi Pendidikan karakter di SMP 

Islam Al Azhaar tidak lain merupakan implementasi fungsi kerja 

dari personel struktur yang telah dibentuk. Sehingga pada 

pelaksanaannya Kepala sekolah mendampingi guru dan siswa 

secara langsung dalam proses berjalannya kegiatan pembiasaan-

pembiasaan keagamaan dan kedisiplinan. Selain itu, kepala sekolah 

juga memiliki wewenang untuk mendelegasikan guru dalam 

mendampingi siswa. 

Seperti yang diungkapkan oleh Tuti sebagai berikut:101 

Jika struktur telah terbentuk, maka tahap selanjutnya adalah 

kita harus bisa melaksanakan segala sesuatu yang telah 

diamanahkan pada kita dalam tugas dan fungsi tersebut. Nah 

dalam struktur itu kan juga di jelaskan wewenang masing-

masing jabatan, maka saya rasa itu sangat memudahkan dalam 

pelaksanaannya seperti saat ini Ketika saya tidak bisa secara 

langsung mendampingi siswa, maka saya bisa mendelegasikan 

tugas tersebut pada guru. 

 

Dalam pelaksanaan Pendidikan karakter di SMPI Al Azhaar 

berjalannya seluruh kegiatan tentunya juga tidak lepas dari peranan 

penting dari struktur organisasi yang telah di bentuk, salah satunya 

dalah OSIS yang memiliki fungsi dan peranan dalam membantu 

 
           101 Wawancara dengan  Kepala Sekolah SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

10:00-10:30 WIB 
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pembentukan karakter siswa. Seperti informasi yang diberikan 

mentari sebagai berikut: 102 

Sebetulnya kami sangat terbantu dengan adanya OSIS mbak, 

karna terkadang, Ketika terjadi problem diantara anak-anak, 

justru teman sebayanya lah yang lebih memahami apa sumber 

permasalahannya, dan bagaimana cara penyelesaiannya, 

contohnya pada permasalahan toleransi, di sekolah kami ini 

kan ada anak berkebutuhan khusus yang mengikuti program 

inklusi, terkadang beberapa siswa masih sangat kurang dalam 

kemampuan untuk toleransi dan kurang bisa ramah, untuk itu 

osis lah yang bertugas membantu guru dalam 

mensosialisasikan nilai toleransi pada seluruh siswa. 

Senada dengan pernyataan tersebut, Enwi memberikan 

informasi sebagai berikut: 103 

Iya mbak benar, dengan adanya struktur organisasi dalam 

pelaksanaan Pendidikan karakter, semua tugas pun jadi 

terkoordinir dengan baik, bahkan bisa saling bersinergi 

bersama untuk memudahkan tugas, kami pun sangat terbantu 

dengan adanya OSIS yang aktif dalam menjalankan tugasnya. 

3) Pelaksanaan Sistem (System) 

Dalam pelaksanaan sistem  pendidikan karakter dengan 

kerangka kerja McKinsey di SMP Islam AL Azhaar adalah dengan 

melaksanakan Standard operasional Procedure (SOP). yang telah 

dirancang.Adanya SOP ini diharapkan agar pelaksanaan kegiatan 

pelayanan Pada setiap unit kerja  sesuai dengan standar yang 

 
102Wawancara dengan Guru Kelas SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-

10:30 WIB. 
103Wawancara dengan WaKa Kurikulum SMP Islam Al Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 
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ditetapkan dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap 

pelaksanaan proses kinerja itu sendiri.  

SOP untuk  pendidikan karakter di SMP Islam al-azhar adalah 

berupa buku panduan dan pedoman pembelajaran yang 

didalamnya  membahas tentang  arah dan tujuan pembelajaran SMP 

kemudian kurikulum dan kegiatan siswa atau santri,  Kriteria 

kenaikan kelas serta kriteria kelulusan.  

Hal di atas sejalan dengan informasi yang diberikan oleh Yuni 

sebagai berikut: 104 

Kami melaksanakan sistem pendidikan karakter di SMP Islam 

Al Azhaar berupa kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler 

yang menunjang kegiatan siswa, kami juga membekali siswa 

dengan buku tata krama/tata tertib dan perkembangan santri, 

yang sebelumnya disosialisasikan ke semua santri melalui 

kegiatan workshop. 

 

 Adapun pelaksanaan system Pendidikan karakter dalam 

membentuk karakter religious siswa di SMP Islam Al Azhaar 

adalah dengan mendekatkan siswa pada Al Qur’an dengan 

pendalaman pemahaman siswa dalam tilawah dan menghafal 

menggunakan pendekatan metode Yanbu’a.  

Pernyataan tersebut berdasarkan ungkapan Yuni sebagai 

berikut: 

 
104Wawancara dengan WaKA Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

09:30-10:00 WIB. 
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Jadi begini mbak, system kami dalam membentuk karakter 

religious siswa adalah dengan mendekatkan siswa pada Al 

Qur’an dengan pendalaman pemahaman siswa dalam tilawah 

dan menghafal menggunakan pendekatan metode Yanbu’a. 

Karna jika siswa itu sudah dekat dengan Al Qur’an, terbiasa 

dengan tilawah Al Qur’an, maka kami yakin akan mendaatkan 

berkah dan kelembutan hati bagi siswa kami sehingga mampu 

menjadi pribadi yang berkarakter religious. 

 

 Pada Observasi yang dilaksanakan peneliti, pelaksanaan 

system Pendidikan karakter dalam membentuk karakter religious 

siswa dengan menggunakan pendekatan tilawah dan tahfidz al 

qur’an metode yanbua adalah dengan berpedoman pada buku 

panduan tilawah metode yanbua dan dengan dibimbing oleh guru 

pendamping.105  

 Adapun dokumentasi yang menguatkan observasi 

tersebut dalah sebagai berikut: 

                          Gambar 4.11 Buku Prestasi Yanbu’a 

  

 
105 Observasi pada tanggal 3 Juli 2020 
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Sedangkan karakter disiplin siswa, di SMP Islam Al Azhaar 

dibentuk dengan system pemberian pengarahan terkait peraturan 

kedisiplinan siswa dalam setiap kegiatan, kemudian pemberian 

motivasi pada siswa untuk melaksanakan dan menaati peraturan 

kedisiplinan dan yang terakhir adalah penganbilan keputusan 

tindakan pada siswa yang patuh ataupun siswa yang melakukan 

pelanggaran. Ketiga system pelaksanaan ini di terapkan pada 

seluruh kegiatan siswa. 

Seperti yang diungkapkan oleh Endah sebagai berikut:106 

Pelaksanaan system Pendidikan karakter disiplin siswa 

dilakukan dengan tiga tahap, yang pertama pengarahan, kedua 

pemberian motivasi dan yang ketiga itu kita memberi hukuman  

bagi siswa yang melanggar dan penghargaan bagi siswa yang 

disiplin. 

 

 Pengarahan diberikan oleh kepala sekolah dan guru dalam 

berbagai kegiatan seperti MOS, kegiatan pembelajaran, Upacara 

Bendera dan kultum setiap setelah shalat dzuhur. 

Seperti informasi yang diberikan Tia sebagai berikut:107 

Nah, kalau pengarahannya itu biasanya diberikan oleh kepala 

sekolah dan guru dalam berbagai kegiatan seperti MOS, 

kegiatan pembelajaran, Upacara Bendera dan kultum setiap 

setelah shalat dzuhur. Setelah itu Kepala sekolah dan Guru 

berupaya memberikan motivasi serta inspirasi kepada segenap 

 
 106 Wawancara dengan Guru PPKN SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

10:30-11:00 WIB. 

   107 Wawancara dengan Guru PAI SMP Islam Al Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 09:00-

09:35 WIB. 
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siswanya dengan pemberian pemahaman akan pentingnya 

mengikuti pendidikan kedisiplinan siswa dan selain itu juga 

memberikan contoh nyata seperti berpakaian rapi, tidak datang 

terlambat dan selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Dengan adanya motivasi yang kuat, maka akan mudah bagi 

guru dalam menyukseskan karakter disiplin siswa, serta 

memudahkan dalam pemberian pemahaman untuk apa, 

mengapa, dan bagaimana pendidikan kedisiplinan tersebut 

dilakukan. 

4) Pelaksanaan Guru dan karyawan (Staff) 

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Islam al-azhar 

guru memiliki peran sebagai pendidik oleh karenanya peran yang 

berkaitan dengan tugas memberikan bantuan dan dorongan 

terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga 

dan masyarakat oleh karenanya dalam pelaksanaannya para staf 

senantiasa memberikan contoh yang baik dan juga menjalankan 

nilai budaya sekolah dengan baik sebagai contoh dan teladan bagi 

para  siswa. 

Selain itu staf dan pendidik juga sebagai motivator dan juga 

berperan sebagai pengajar dan pembimbing dalam pengalaman 

belajar manajer sekaligus menjadi pemimpin memberikan petunjuk 

dan pengawasan kemampuan mengambil keputusan dari 

kemampuan berkomunikasi. 
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Hal tersebut Senada dengan informasi yang diberikan oleh 

Enwi sebagai berikut: 108 

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Islam al-azhar 

kami mengedepankan pelaksanaan pendampingan dalam 

kegiatan belajar mengajar Selain itu kami sebagai guru juga 

harus bisa menjadi teladan yang baik bagi para siswa. ya inilah 

yang dimaksudkan dengan  internalisasi nilai positif pada 

setiap kegiatan Kemudian tugas kami juga mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter setiap materi pelajaran pada 

pelaksanaannya misalnya pada pembelajaran di kelas untuk 

memunculkan nilai religius  dengan pembiasaan berdoa 

sebelum belajar dan sesudah belajar. Selain itu terdapat juga 

pembiasaan Sholat bersamaan kami di situ adalah untuk 

mendampingi anak agar senantiasa sholat dengan khusyuk. 

 

Dari hasil observasi telah diketahui bahwa, ketika jam sholat 

dhuhur, para pendidik dan staff berada di musholla dan membantu 

siswa mengatur saf sholat agar lurus dan rapi, kemudian ada 

beberapa guru yang bertugas mengawasi dan mendampingi siswa 

dalam melaksanakan sholat berjama’ah tepat waktu dan tidak 

berlama-lama dan bermain-main sebelum sholat.  

Hasil Observasi diatas diperjelas dengan informasi yang 

disampaikan oleh Endah berikut ini: 109 

Iya mbak, kami seluruh staff memiliki kesadaran penuh untuk 

menjadi teladan bagi anak-anak apalagi ketika salat anak-anak 

itu sering sekali ada yang masih di kelas maka dari itu Sebagian 

dari kami bertugas untuk mengoprak-oprak siswa agar segera 

berjama’ah dan Sebagian dari kami bertugas untuk 

 
108Wawancara dengan Guru Kelas VII-1 SMP Islam Al Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 
109Wawancara dengan Guru PPKN SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:30-

11:00 WIB. 
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mengarahkan dan mendampingi siswa untuk membentuk shaf 

sholat yang lurus dan rapi.  

 

5) Pelaksanaan Keterampilan Kerja (Skill) 

Untuk mewujudkan pembelajaran karakter yang baik, guru 

harus memiliki keterampilan proses yang baik dalam pembelajaran 

keterampilan proses dapat diartikan sebagai keterampilan guru 

dalam menyajikan pembelajaran yang mampu memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa 

pembelajaran berpusat kepada siswa dan merangsang siswa untuk 

menyelesaikan masalah peran guru dalam kegiatan belajar 

mengajar bukan hanya sebagai sumber belajar tapi juga sebagai 

fasilitator. 

Seperti informasi yang di berikan Tia sebagai berikut: 110 

Jadi begini Mbak ketika mengajariku kita harus memiliki 

keterampilan pendekatan keterampilan ini berupa 

pengembangan sistem belajar mengefektifkan siswa dengan 

cara kita mengembangkan keterampilan siswa menemukan 

mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan 

sikap dan nilai yang dituntut dalam tujuan pembelajaran khusus 

dalam prakteknya Biasanya kita Membuat kelompok siswa 

untuk mempresentasikan materi dari pelajaran tersebut 

kemudian dari ketua sebagai guru sebayanya Seberapa jauh 

siswa itu mencerminkan nilai  karakter Mandiri berwawasan 

relatif dan juga nilai-nilai karakter lainnya.  

 

 
110Wawancara dengan Guru PAI SMP Islam Al Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 09:00-09:35 

WIB. 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh tanggapan dari Nurul 

berikut ini: 111 

Selama pembelajaran kita tidak hanya diminta untuk 

memahami dan menyikapi permasalahan yang terdapat dalam 

materi tersebut kita juga disuruh untuk mempresentasikan 

materi tersebut saling tanya jawab dan juga memberikan solusi 

dengan mudah kemudian saya juga dapat meniru kemampuan 

teman saya dalam menjelaskan materi dengan baik belajar 

bagaimana caranya untuk menyampaikan materi kepada 

teman-teman saya. 

Kemudian Yuni menambahkan informasi sebagai berikut: 112 

Khususnya untuk pembelajaran Quran kami telah membekali 

guru dengan Tilawah Alquran dengan metode yanbu’a. Para 

guru melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu kemudian 

akan diberikan Syahadah atau ijazah keterangan bahwa guru 

ini telah mampu melaksanakan pembelajaran Alquran dengan 

metode yanbu’a dan dinyatakan mampu untuk menjadi guru 

dalam bidang Alquran dengan metode yanbu'a.  

6) Pelaksanaan Gaya Kepemimpinan (Style) 

Pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Islam al-azhar 

kepala sekolah memiliki teknik khusus untuk memberikan contoh 

kepada warga sekolah warga sekolah mampu meningkatkan 

motivasi kerja atau motivasi belajar yang lebih baik contoh yang 

diberikan kepala sekolah secara otomatis akan dipilih oleh warga 

sekolah yang menyaksikan hal tersebut ini menjadi salah satu cara 

 
111Wawancara dengan salah satu siswi SMP Islam AL Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 09:00-

09:25 WIB. 
112Wawancara dengan WaKA Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

09:30-10:00 WIB. 
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untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mengedepankan nilai-

nilai karakter. 

Sesuai dengan informasi yang diberikan oleh Tuti Haryati, 

berikut ini: 113 

Saya biasanya ikut terlibat langsung pada kegiatan guru dan 

karena Wan kemudian memberikan reward kepada guru yang 

berprestasi dan Bani Usman kepada guru yang kurang 

kooperatif satu lagi yang sering kita lakukan adalah 

mengikutkan lomba guru atau pengiriman untuk mengikuti 

Bimtek. 

Sejalan dengan informasi diatas Yuni memberikan informasi 

sebagai berikut: 114 

Kepala sekolah selalu memberi dukungan dan juga tampak 

tanggapan positif pada setiap hasil kinerja guru dan karyawan 

, biasanya beliau menanyakan tetapi itu juta pekerja mendapat 

dukungan dari kepala sekolah dan membuat saya terinspirasi 

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik Selain itu 

kepala sekolah juga berupaya untuk memberikan fasilitas 

kepada kita untuk meningkatkan motivasi kerja soalnya ketika 

akan membutuhkan LCD untuk mengajar juga disediakan 

LCD. 

Berdasarkan pernyataan tersebut mentari menambahkan 

informasi berikut ini: 115 

Kepala sekolah juga sering melakukan koordinasi untuk 

mendiskusikan permasalahan apa saja yang ada dengan pihak-

pihak yang bersangkutan masalahnya menyangkut 

pembelajaran maka kepala sekolah berdiskusi dengan guru dan 

 
113Wawancara dengan Kepala Sekolah Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, 

pukul 09:30-10:00 WIB. 
114Wawancara dengan WaKA Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

09:30-10:00 WIB. 
115Wawancara dengan Guru BK SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-10:30 

WIB. 
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karyawan kalau masalah itu menyangkut kebijakan untuk 

orang yang berangkat sekolah diskusi dengan staf guru 

karyawan dan teknik yang digunakan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. 

7) Pelaksanaan Strategi (Strategy) 

Adapun strategi  pelaksanaan pendidikan karakter di SMP 

Islam adalah memaksimalkan kekuatan yang dimiliki SMP Islam 

Al Azhaar yaitu dengan lebih menguatkan pendampingan guru 

terhadap siswa dalam rangkaian kegiatan-kegiatan keagamaan 

dalam rangka membentuk karakter religious siswa dan 

mempertegas diri dalam menyikapi adanya pelanggaran terhadap 

peraturan-peraturan sekolah sebagai bentuk Pendidikan karakter 

disiplin siswa.  

Dalam hal ini Yuni memberikan informasi sebagai berikut: 116 

Kami memiliki kekuatan dalam Lembaga Pendidikan ini yaitu 

adanya pendampingan yang kuat terhadap siswa, sehingga segala 

kegiatan sekolah baik berupa kegiatan keagamaan maupun 

keidsiplinan dapat tercontrol dengan baik, nah makanya itu, saat ini 

strategi kami dalam memanfaatkan kekuatan tersebut adalah dengan 

memaksimalkan kekuatan yang telah kami miliki dan menjadikannya 

lebih istiqomah bahkan lebih baik. 

 
116Wawancara dengan WaKA Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

09:30-10:00 WIB. 
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Senada dengan pernyataan tersebut Endah menambahkan 

informasi sebagai berikut:  117 

Iya, kalau strategi kami ya kami memandang apa saja 

kekuatan yang kita miliki, lalu kita tingkatkan kekuatan tersebut, 

selanjutnya juga kita melihat apa aja kelemahan yang kita miliki, 

nah kelemahan ini juga harus kita tindak lanjuti juga. 

Adapun strategi SMP Islam Al Azhaar dalam menyikapi 

kekurangannya adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

karakter religious dan disiplin siswa pada beberapa program 

kegiatan secara praktis dan di fokuskan pada satu ataupun dua 

program saja. 

Hal tersebut senada dengan pernyataan Mentari sebagai 

berikut: 

Sebenarnya kami memiliki banyak sekali program yang harus 

dilaksanakan agar bisa meningkatkan kwalitas Lembaga kami 

namun, adanya program yang terlalu banyak itu justru 

mengakibatkan kurang maksimalnya pencapaian masing-masing 

program akibat pembagian waktu yang sulit, untuk itu kami 

menjadikan seluruh nilai karakter religious dan disiplin terintegrasi 

dalam beberapa program initi saja seperti nilai religious yang 

 
117Wawancara dengan Guru PPKN SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:30-

11:00 WIB. 
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terkandung dalam pembelajaran yanbu’a dan nilai disiplin yang di 

integrasikan pada kegiatan dan pembiasaan patuh terhadap 

peraturan sekolah. 

d. Pengawasan Dan Evaluasi Pendidikan Karakter Dengan Kerangka 

Kerja Mckinsey Dalam membentuk karakter religius dan disiplin 

siswa Di SMP Islam Al Azhaar 

1) Pengawasan dan Evaluasi Nilai budaya Organisasi (Shared Values) 

Pengawasan dan evaluasi adalah suatu usaha untuk 

memperoleh berbagai informasi secara berkala berkesinambungan 

dan menyeluruh tentang proses dan hasil pertumbuhan serta 

perkembangan karakter yang dicapai peserta didik tujuan penilaian 

dilakukan untuk mengukur Seberapa jauh nilai-nilai yang 

dirumuskan sebagai standar minimal yang telah dikembangkan dan 

ditanamkan di sekolah serta dihayati diamalkan diterapkan dan 

dipertahankan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun Pengawasan terhadap pendidikan karakter melalui 

nilai budaya SMP Islam al-azhar dilaksanakan secara terus-

menerus dengan mengukur output dan proses,dengan melakukan 

observasi secara langsung oleh kepala sekolah. 
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Hal ini senada dengan informasi yang diberikan Tuti Haryati 

sebagai berikut: 118 

Untuk evaluasinya, saya sebenarnya menggunakan beberapa 

cara, tapi lebih seringnya saya mengobservasi langsung dan 

mengukur ketercapaian target dari proses berjalannya 

Pendidikan karakter disekolah dengan membandingkannya 

pada indikator pencapaian nilai karakter terutama terkait 

penerapannya pada pembiasaan dan pemberian teladan dari 

guru sebagai bentuk pelaksanaan dari nilai budaya organisasi 

di sekolah.Selain itu biasanya saya melaksanakan evaluasi 

pada akhir program dengan mengukur dampak jangka panjang 

dan kelangsungan nya sumber informasi berasal dari dokumen 

internal dan eksternal dan juga laporan tugas serta riset.  

 

2) Pengawasan dan Evaluasi Struktur (Structure) 

Pengawasan dan evaluasi struktur pendidikan karakter di SMP 

Islam Al Azhaar dilaksanakan dengan mengamati kinerja struktur 

dalam mebentuk karakter siswa , kemudian melakukan pengecekan 

terhadap hasil capaiannya, apakah sudah sesuai targetnya ataupun 

belum.  

Pernyataan tersebut senada dengan informasi yang diberikan 

Tuti Haryati, sebagai berikut: 119 

Kan untuk masing-masing dari struktur organisasi sudah di 

berikan TUPOKSI (tugas pokok dan fungsi) ,maka setiap tahun 

kami pasti mengadakan evaluasi bersama di dalam agenda 

rapat tahunan.  

 
118Wawancara dengan Kepala SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
119Wawancara dengan Kepala SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 08:30-09:15 

WIB. 
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Adapun tolak ukur pencapaian target Pendidikan karakter di 

SMP Islam Al Azhaar adalah dengan mengukurnya 

berdasarkan indikator nilai-nilai karakter.  

 Sebagaimana informasi yang diberikan Yuni sebagai 

berikut: 120 

Pencapaian struktur Pendidikan karakter dalam membentuk 

karakter siswa ini kami lihat berdasarkan efek dari kinerjanya, 

seberapa jauh ia dapat membentuk karakter siswa, dan apakah 

seluruh indikator nilai-nilai karakter berhasil terpenuhi atau 

tidak. Jika tidak, maka akan di berikan tindak lanjut berupa 

teguran taupun saran perbaikan kinerja struktur tersebut. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh informasi dari Endah 

sebagai berikut: 121 

Biasanya, jika ada kekurangan dalam pencapaian hasil, atau 

ada kelalaian dalam pelaksanaan tugas dari struktur organisasi 

di sekolah itu langsung di tindak lanjuti dengan teguran 

ataupun secara langsung memberikan nasehat guna 

memperbaiki kinerjanya. 

3) Pengawasan dan Evaluasi Sistem (System) 

Evaluasi dilakukan dengan mengetahui kemajuan hasil 

belajar dalam bentuk kepemilikan sejumlah indikator karakter 

tertentu pada anak dalam kurun waktu tertentu dan mengetahui 

kekurangan dan kelebihan desain pembelajaran yang dibuat oleh 

 
120Wawancara dengan WaKA Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 

09:30-10:00 WIB. 
121Wawancara dengan Guru PPKN SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:30-

11:00 WIB. 
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guru dan mengetahui tingkat efektivitas proses pembelajaran yang 

dialami oleh anak baik pada setting kelas sekolah maupun rumah. 

Seperti informasi yang diberikan mentari: 122 

Untuk evaluasi sistem pendidikan karakter ini kami lakukan 

observasi terstruktur mbak, seperti kegiatan tahfidz, dan 

yanbu’a, setiap harinya kami mencatatkan nilai prestasi siswa 

dalam buku penilaian yanbu’a, tahfidz dan juga terdapat 

catatan poin positif ataupun negatif siswa dalam buku tata 

krama, selanjutnya nilai-nilai tersebut kami perhitungkan dan 

kami jadikan pertimbangan untuk kenaikan kelas ataupun 

kelulusan siswa. 

 Senada dengan pernyataan tersebut, enwi memberikan 

informasi sebagai berikut: 123 

Kalo sistem evaluasi pendidikan karakter di SMP Islam Al - 

Azhaar ini kami masukkan kedalam Standard Operasional 

Procedur (SOP) , di dalamnya telah tertera arah dan tujuan 

pembelajaran SMP Islam Al Azhaar ,kemudian kurikulum 

Kriteria kenaikan kelas serta kriteria kelulusan, maka, saat ini 

pelaksanaan evaluasi pendidikan karakter di SMP Islam 

Azhaar berjalan sesuai dengan ketentuan dalam buku 

tersebut,saya pun ketika hendak menaikkan seorang anak ke 

tingkat kelas selanjutnya pasti menimbang dari segi kriteria 

kenaikan kelasnya mbak, Anak-anak yang naik kelas adalah 

yang telah menyelesaikan seluruh program pembelajaran 

kemudian memperoleh nilai sikap atau perilaku minimal baik 

dan telah menyelesaikan target mengaji . 

4) Pengawasan dan Evaluasi Guru dan karyawan (Staff) 

 
122Wawancara dengan Guru BK SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-10:30 

WIB. 
123Wawancara dengan Guru Kelas VII-1 SMP Islam Al Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 
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Evaluasi staff ataupun pendidik di SMP Islam Al Azhaar di 

laksanakan dengan menilai faktor-faktor prestasi kerja seperti yang 

di ungkapkan oleh Tuti sebagai berikut: 124 

Hal-hal yang harus dimiliki oleh pendidik dalam melaksanakan 

pendidikan karakter menurut saya adalah kejujuran, kerjasama, 

tanggung jawab dan disiplin kerja serta kemampuan 

mengembangkan materi menjadi kegiatan yang mampu 

menguatkan nilai karakter siswa, maka dari itu saya selalu 

mengecek rpp yang di susun oleh guru apakah sudah 

mengintegrasikan nilai karakter di dalamnya atau belum.  

Pernyataan tersebut senada dengan informasi dari endah 

berikut ini: 125 

kalau bentuk evaluasi terhadap staff, biasanya kepala sekolah 

mengevaluasi kegiatan yang kita laksanakan secara langsung, 

beliau biasanya mengamati kegiatan pembelajaran kita di 

kelas, dan beliau juga selalu aktif meneliti rpp yang kami susun 

sebelum melaksanakan pembelajaran.  

 

5) Pengawasan dan Evaluasi Keterampilan Kerja (Skill) 

Proses evaluasi skill dari para staff di smp islam Al azhaar tidak jauh 

berbeda dengan evaluasi pada staff yang telah di jelaskan sebelumnya, 

langkah evaluasi tersebut di tindak lanjuti dengan diadakannya pelatihan 

dan pendidikan bagi para guru secara terus menerus. 

 
124Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Islam Al Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 08:15-

09:00 WIB. 
125Wawancara dengan Guru PPKN SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:30-

11:00 WIB. 



176 

 

 

Pernyataan tersebut berdasarkan informasi yang diberikan Tuti 

sebagai berikut:126 

Sebenarnya sama aja, dalam pengawasan dan evaluasi terhadap 

keterampilan guru dan karyawan itu saya mengamati terlebih dahulu 

dan  menilai faktor-faktor prestasi kerja yang dimiliki guru tersebut, 

Selanjutnya jika terdapat kekurangan atau penurunan kinerja, maka 

akan kami tindak lanjuti dengan teguran langsung ataupun dengan 

memberikan pelatihan dan Pendidikan kepada guru. 

 

Pernyataan tersebut di benarkan oleh Mentari sebagai berikut:127 

 

Biasanya kami diamati oleh kepala sekolah terkait cara kerja kami 

dalam membentuk karakter siswa, beliau mengamati lalu menilainya 

dan membandingkannya dengan indikator pencapaian nilai-nilai 

karakter, kemudian tidak lanutnya itu biasanya bisa berupa teguran 

pada masalah-masalah kecil. Adapun pada hal-hal penting lainnya 

kami di berikan pelatihan dan Pendidikan secara terus menerus.  

 

  adapun dokumentasi terkait kegiatan pelatihan dan pendidikan 

kepada guru adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.12 Pelatihan dan Pendidikan Kepada Guru SMP Islam Al 

Azhaar 

 

 
           126 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Islam Al Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 
127 Wawancara dengan Guru BK SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-10:30 

WIB. 
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6) Pengawasan dan Evaluasi Gaya Kepemimpinan (Style) 

Pengawasan dan evaluasi gaya kepemimpinan pendidik 

dalam memimpin berjalannya kegiatan Pendidikan karakter 

religious dan disiplin di SMP Islam Al Azhaar dilakukan dengan 

melakukan pengamatan terhadap cara guru memegang kendali atas 

kepemimpinannya, kemudian setelah memperoleh hasil 

pengamatan, lalu dilaksanakan pencatatan atas ketercapaian 

kepemimpinan tersebut.  

Pernyataan tersebut berdasarkan informasi yang disampaikan 

Tuti sebagai berikut:128 

Dalam mengawasi dan mengevaluasi gaya kepemimpinan atas 

kegiatan Pendidikan karakter religious dan disiplin, saya pertama-

tama mengamati guru-guru itu, bagaimana sih cara guru ini 

mengajar, bagaimana cara guru ini mengajak siswa untuk disiplin, 

dan bagaimana guru ini membangun semangat siswa untuk 

beribadah. Nah kalau ada kurang nya nanti akan saya masukan 

kedalam catatan saya, dan akan kami bahas pada event rapat internal 

guna memperbaiki atas kekurangan tersebut. 

 

Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan Yuni sebagai 

berikut:129 

Kalau dari segi pengawasan dan evaluasi gaya kepemimpinan, kami 

memiliki kepala sekolah yang terbilang cukup teliti dalam hal ini,Bu 

Tuti ini orangnya sangat teliti dan telaten dalam mengamati dan 

memberi pengarahan lanjutan kepada guru-guru agar mampu 

 
 128 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Islam Al Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 

08:15-09:00 WIB. 

 129 Wawancara dengan WaKA Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 02 Juli 2020, pukul 

09:30-10:00 WIB. 
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membenahi segala yang menurut beliau masih kurang memenuhi 

sasaran Pendidikan karakter baik karakter religious maupun disiplin. 

 Keberhasilan gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMP 

Islam al-azhar dapat terlihat dari kemampuan Kepala Sekolah 

dalam menjalankan visi dan misi dalam meningkatkan pendidikan 

karakter dan juga kemampuan kepala sekolah dalam memberikan 

dorongan yang menginspirasi untuk meningkatkan pendidikan 

karakter dan juga kemampuan kepala sekolah dalam 

mengembangkan ide kreatif untuk meningkatkan pendidikan 

karakter di sekolah memberikan perhatian individu dalam 

meningkatkan pendidikan karakter. 

Senada dengan informasi yang diberikan Yuni sebagai 

berikut: 130  

Melihat kemajuan dan prestasi-prestasi yang telah dicapai oleh 

siswa maupun guru-guru yang begitu pesat di SMP Islam Al 

Azhaar, semua itu tidak lain karena bu kepala sekolah ini 

sangat profesional dalam menjalankan tugasnya, beliau pun 

selalu berpesan untuk tetap menegur beliau jika beliau terlihat 

tidak kompeten atau tidak disiplin. Beliau juga dinobatkan 

sebagai kepala sekolah berpretasi. 

 
130Wawancara dengan WaKA Kurikulum SMP Islam AL Azhaar, tanggal 02 Juli 2020, pukul 

09:30-10:00 WIB. 
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Adapun dokumentasi atas dinobatkannya bu Tuti sebagai 

kepala sekolah berprestasi adalah sebagai berikut: 

        Gambar 4.13 Penobatan Kepala Sekolah Berprestasi 

 

7) Pengawasan dan Evaluasi Strategi (Strategy) 

Evaluasi strategi pendidikan karakter disiplin siswa di SMP 

Islam Al Azhaar Tulungagung dilaksanakan dengan dua hal, yaitu 

pengamatan dan pencatatan. Pengamatan ini dilakukan oleh kepala 

sekolah dan guru setiap saat, baik dalam jam pelajaran maupun 

diluar jam pelajaran, di kelas maupun diluar kelas. Seperti yang 

diungkapkan oleh Tuti sebagai berikut:131 

Dalam pengawasan dan evaluasi strategi Pendidikan karakter 

religious dan disiplin di sekolah, kami mengunakan metode 

pengamatan dan pencatatan, saya biasanya mengamati 

berjalannya strategi pelaksanaan Pendidikan karakter tersebut 

 
131 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Islam Al Azhaar, tanggal 04 Juli 2020, pukul 08:15-09:00 

WIB. 
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untuk memastikan keadaan dan kondisi sekolah saat itu 

terkendali dengan baik, aman, tertib, dan damai atau 

sebaliknya. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan informasi dari Endah 

sebagai berikut:132 

Kami sebagai guru juga mengamati berjalannya kegiatan 

Pendidikan karakter disiplin dan religious ini, yang kami amati 

adalah bagaimana siswa mampu menyerap materi Pendidikan 

karakter yang kami berikan. 

 Kemudian pencatatan semua pelanggaran kedisiplinan yang 

dilakukan oleh siswa akan di catat ke dalam buku piket atau buku 

situs yang selanjutnya akan ditindak lanjuti oleh guru BK. 

Informasi yang diperoleh kemudian dianalisis untuk memperoleh 

gambaran tentang karakter disiplin siswa. Gambaran seluruh 

tersebut kemudian dilaporkan oleh guru BK. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan informasi yang diberikan 

Mentari sebagai berikut:133 

Setelah melakukan pengamatan, biasanya kan ada saja siswa 

yang masih melanggar, nah itu nanti di catat oleh guru, lalu 

diserahkan pada saya, nantinya akan saya tindak lanjuti dengan 

memberi sanksi yang mendidik, dan juga akan saya jadikan 

sebagai bahan Analisa sejauh mana keberhasilan strategi 

sekolah dalam Pendidikan karakter religious dan disiplin siswa. 

 
           132Wawancara dengan Guru PPKN SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:30-

11:00 WIB  
133Wawancara dengan Guru BK SMP Islam AL Azhaar, tanggal 03 Juli 2020, pukul 10:00-10:30 

WIB. 
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 Dari pernyataan di atas juga didukung oleh observasi yang 

peneliti lakukan yaitu kepala sekolah terjun langsung untuk 

mengevaluasi strategi Pendidikan karakter disiplin dan religious 

siswa di sekolah setiap harinya.  

Dengan mengevaluasi, kepala sekolah jadi dapat memastikan 

keadaan dan kondisi sekolah saat itu terkendali dengan baik, aman, 

tertib, dan damai. Pada hasil evaluasi strategi pendidikan karakter 

disiplin dan religius siswa di SMP Islam Al Azhaar ditemukan 

sudah banyak siswa yang berkarakter disiplin dan religius tetapi, 

masih ada beberapa siswa yang masih melanggar peraturan-

peraturan di sekolah.  

Dari hasil evaluasi tersebut kepala sekolah dan guru 

melakukan tindak lanjut dengan melakukan pendekatan terhadap 

siswa dan orang tua siswa.  

B. Temuan Penelitian 

1. Temuan Situs 1 ( SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk) 

a. Perencanaan Pendidikan Karakter dengan Kerangka Kerja 

McKinsey dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di 

SMP Progresif Baitul Atieq 

1) Perencanaan pendidikan karakter dalam membentuk karakter 

religious dan disiplin siswa dilaksanakan dengan merencanakan visi 
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misi sekolah karena visi misi sekolah merupakan branding sekolah 

visi dan misi sekolah ini kemudian menjadi pedoman dan 

serangkaian peraturan-peraturan sekolah sehingga pengajar dan juga 

Siswa memiliki acuan dan keterbatasan tertentu dalam melaksanakan 

tugasnya di sekolah dalam hal ini pelaksanaannya adalah dengan 

membangun budaya dan nilai khas dari sekolah nilai khas yang 

dimaksud adalah aturan atau norma-norma yang dijadikan pedoman 

bagi warga sekolah. 

2) Perencanaan struktur organisasi dilaksanakan dengan pembentukan 

struktur organisasi agar jelas pembagian tugas dan wewenangnya 

pembentukan struktur ini ini terdiri dari kepala sekolah, guru ahli, 

komite sekolah, wakasek kurikulum, guru kelas, guru bidang studi, 

OSIS, siswa. Selain itu, juga di bentuk struktur khusus untuk lebih 

spesifik dalam pengkordinasian pelaksanaan Pendidikan karakter. 

3) Perencanaan system Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul 

Atieq Nganjuk dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa 

adalah dengan merencanakan dan membentuk Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dengan tujuan memaksimalkan pelaksanaan 

pendidikan karakter di SMP progresif dan berarti Nganjuk Adapun 

SOP tersebut berisi tentang pasal-pasal yang menjelaskan atas 

hubungan tenaga pendidikan dengan peserta didik dan juga peraturan 

peraturan yang harus dipatuhi oleh guru maupun siswa tujuan dari 
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perencanaan ini adalah untuk mewujudkan pelaksanaan proses 

kinerja dan pelaksanaan kegiatan pelayanan pada setiap unit kerja 

agar sesuai dengan standar yang ditetapkan dan dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan proses kinerja itu 

sendiri. 

4) Perencanaan Guru dan Karyawan di SMP Progresif Baitul Atieq 

dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa adalah dengan 

menyiapkan kemampuan guru dan staf dalam membentuk karakter 

siswa dengan mengadakan pengarahan dan bimbingan pada kegiatan 

kajian rutin bersama pihak Yayasan Baitul Atieq Nganjuk. 

5) Perencanaan keterampilan pendidik dan tenaga kependidikan di SMP 

Progresif Baitul Atieq Nganjuk berupa kegiatan pelatihan bagi para 

guru dan tenaga kependidikan di lingkungan sekolah dan guru-guru 

juga rutin melakukan workshop terkait pembelajaran dengan 

memasukkan nilai-nilai karakter sesuai arahan Kementrian 

Pendidikan Republik Indonesia. 

6) Perencanaan gaya kepemimpinan Pendidikan karakter di SMP 

Progresif Baitul Atieq adalah dengan mempelajari situasi sosial yang 

akan dihadapinya sehingga beliau dapat menentukan gaya 

kepemimpinan bagaimanakah yang di perlukan. 

7) Perencanaan strategi pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul 

Atieq  adalah dengan melakukan analisis terhadap faktor eksternal 
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dan faktor internal dengan menggunakan analisis SWOT. Analisis 

SWOT di gunankan sebagai Teknik perencanaan strategi Pendidikan 

karakter di SMP Progresif Baitul Atieq guna mengetahui dan 

mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari 

proses Pendidikan karakter yang telah berlangsung maupun yang 

baru masih dalam tahap perencanaan. 

b. Pengorganisasian Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja 

Mckinsey Dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa Di 

SMP Baitul Atieq Nganjuk 

1) Pengorganisasian nilai budaya organisasi sebagai bentuk Pendidikan 

karakter terutama pada karakter religus dan disiplin siswa di SMP 

Progresif Baitul Atieq Nganjuk dalam pengorganisasiannya 

dilaksanakan dengan mengorganisasi kegiatan-kegiatan yang 

didalamnya terdapat nilai karakter religius dan disiplin.  

2) Pengorganisasian struktur Pendidikan karakter di SMP Progresif 

Baitul dilaksanakan dengan membagi tugas pada masing-masing 

personal dari struktur organisasi yang terdiri dari : Kepala sekolah, 

dewan/komite, bendahara, kepala tata usaha, waka kurikulum, guru 

mata pelajaran dan guru kelas serta guru ekstrakurikuler. Masing-

masing dari struktur tersebut memiliki tugas pokok dan fungsi 

masing-masing.Pembagian TUPOKSI dalam perencanaan 

pengorganisasian pendidikan karakter di sekolah membantu 
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memaksimalkan terkoordinirnya keseluruhan elemen dari kerangka 

kerja 7S McKinsey dengan baik.  

3) Pengorganisasian sistem Pendidikan karakter di SMP Progresif 

Baitul Atieq adalah dengan membuat sistem dalam pelaksanaan 

Pendidikan yakni dengan menggunakan kurikulum dari Dinas dan di 

imbangi dengan kurikulum diniyah.  

4) Pengorganisasian staf pendidik dalam Pendidikan karakter di SMP 

Progresif Baitul Atieq dilaksanakan dengan mengelompokkan guru 

berdasarkan bidangnya untuk membimbing siswa. Adapun 

pengorganisasian guru dalam Pendidikan karakter religious di SMP 

Progresif Baitul Atieq Nganjuk juga dilaksanakan dengan 

membentuk jadwal piket dalam kegiatan menjadi imam sholat dhuha 

dan dhuhur berjama’ah di sekolah. 

5) Pengorganisasian keterampilan staf dalam Pendidikan karakter di 

SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk adalah dengan mengkoordinir 

dan menjadwalkan kegiatan pelatihan guru dalam meningkatkan 

kreatifitas Pendidikan karakter. Adapun yang bertugas 

melaksanakannya adalah waka kurikulum bersama kepala sekolah 

dan humas. 

6) Pengorganisasian gaya kepemimpinan ini merupakan tugas dari 

kepala sekolah dan juga guru sebagai pemimpin dan juga 

pembimbing bagi para siswa, maka dari itu dalam pelaksanaannya 
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kepala sekolah SMP Progresif Baitul Atieq memeberikan amanah 

kepada para guru untuk menjadi pemimpin yang senantiasa 

memberikan tauladan yang baik pada siswa. 

7) Strategi Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul Atieq adalah 

dengan menyelenggarakan kegiatan pembiasaan , ekstrakurikuler 

dan intrakurikuler keagamaan,untuk membentuk nilai religious, 

untuk itu dalam pengorganisasiannya maka setiap guru memiliki 

tanggung jawab pada bidangnya masing-masing. 

c. Pelaksanaan  Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja 

McKinsey Dalam Membentuk Karakter Siswa Di SMP Baitul Atieq 

Nganjuk 

1) Pelaksanaan Pendidikan karakter merupakan perealisasian dari 

perencanaan Pendidikan karakter, Adapun pelaksanaan Pendidikan 

karakter dalam membentuk karakter religus dan disiplin siswa di 

SMP Baitul Atieq Nganjuk adalah dengan merealisasikan budaya 

organisasi. Pada dasarnya budaya organisasi sekolah tertuang dalam 

visi dan misi sekolah.Visi dan misi SMP Baitul atieq Nganjuk telah 

mencakup didalamnya tujuan untuk menguatkan nilai-nilai karakter 

Adapun pelaksanaan awal dari Pendidikan karakter adalah  dengan 

mensosialisasikan visi dan misi sekolah terhadap murid guru dan 

juga siswa agar seluruh warga sekolah saling mendukung dalam 

melaksanakan dan mencapai visi dan misi sekolah. 
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Kemudian perealisasian selanjutnya dilaksanakan dengan memberi 

teladan kepada siswa oleh guru Adapun nilai karakter yang 

diutamakan dalam budaya organisasi sekolah adalah nilai disiplin 

yang dicontohkan dengan tepat waktu dan nilai religius religius 

dengan pembiasaan tadarus dan kegiatan keagamaan 

2) Pelaksanaan struktur Pendidikan karakter religius dan disiplin di 

SMP Progresif Baitu Atieq adalah berupa pelaksanaan atas tugas 

yang diberikan pada perseorangan ataupun kelompok dari organisasi 

tersebut dalam membentuk karakter. Pada kegiatan keagamaan 

dalam rangka membentuk karakter religius siswa, tugas guru adalah 

memberikan teladan atau contoh, kemudian menjadi pemimpin 

sekaligus pendamping siswa dalam seluruh kegiatan keagamaan dan 

kegiatan kedisiplinan. Selain guru, anggota OSIS juga berperan 

sebagai perangsang atas munculnya semangat siswa dalam 

menjalankan kegiatan Pendidikan karakter religius dan disiplin. 

3) Sistem pelaksanaan pendidikan karakter  dalam membentuk karakter 

siswa di SMP Baitul atiq Nganjuk adalah dengan melaksanakan 

Standard operasional prosedur (SOP) yang telah dirancang. 

Kesungguhan dalam menjalankan Standard Operasional Prosedur 

(SOP) merupakan cerminan dari kuatnya karakter .  

4) Pelaksanaan guru dan karyawan pada Pendidikan karakter dalam 

membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Progresif 
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Baitul Atieq, staf ataupun guru berperan sebagai pendamping 

pendidik sekaligus pemimpin bagi siswa. Oleh sebab itu, keseluruhan 

staf harus bisa menjalankan tugas dan fungsinya dalam membentuk 

karakter siswa dengan memberikan pendampingan terhadap siswa. 

5) Keterampilan (skill) guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 

SMP Progresif Baitul Atieq dalam membentuk karakter religius dan 

disiplin siswa adalah dengan menguasai human skill yaitu 

kemampuan untuk menyampaikan materi dengan baik dan juga 

conseptual skill dengan kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Hal ini terlihat dalam proses belajar mengajar di kelas dengan 

kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter di 

setiap materi pada pelajarannya, dan juga pada kegiatan pembiasaan 

keagamaan maupun kedisiplinan. 

6) Gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMP progresif Baitul Atieq 

dalam pelaksanaannya adalah dengan memberikan kepemimpinan 

yang senantiasa memberi dukungan dalam pelaksanaan tugas kepada 

bawahannya dan juga Beliau memiliki gaya kepemimpinan delegatif 

yaitu gaya kepemimpinan delegatif yang tepat digunakan saat para 

staf telah memahami teknik yang dituntut untuk mencapai target 

pendidikan karakter dalam membentuk karakter religius dan disiplin 

siswa. 
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7) Strategi pelaksanaan pendidikan karakter dalam membentuk karakter 

religus dan disiplin siswa di SMP progresif Baitul atieq adalah 

dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang membangun nilai 

karakter religious dan disiplin. Adapun kegiatannya adalah kebiasaan 

senyum sapa dan salam kemudian pembiasaan pembacaan doa 

sebelum dan sesudah belajar untuk membentuk nilai religius dan juga 

Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler seperti ekstrakurikuler 

pramuka ekstrakurikuler qiroah dan ekstrakurikuler hadrah. 

d. Pengawasan Dan Evaluasi Pendidikan Karakter Dengan Kerangka 

Kerja Mckinsey Dalam membentuk karakter religius dan disiplin 

siswa Di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk 

1) Pengawasan dan evaluasi Pendidikan karakter di SMP Progresif 

Baitul Atieq dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa 

dilaksanakan dengan mengobservasi dan membandingkan 

pelaksanaan pendidikan karakter dengan indikator pencapaian nilai 

karakter. Seperti halnya dalam pengawasan dan evaluasi pada 

pelaksanaan penerapan karakter. Adapun  pada nilai budaya 

organisasi dan juga pada efektivitas kinerja struktur organisasi dalam 

membentuk karakter siswa, kepala sekolah menggunakan evaluasi 

observasi dengan mengawasi kegiatan secara langsung. 

2) Adapun tindak lanjut dari proses evaluasi adalah pencarian solusi 

yang dilaksanakan secara langsung maupun secara diskusi pada saat 



190 

 

 

rapat. Pada permasalahan-permasalahan kecil Kepala sekolah 

menindaklanjuti secara langsung dengan memberikan nasehat 

sedangkan pada permasalahan kompleks kepala sekolah 

menindaklanjutinya dalam rapat evaluasi bersama yang diadakan 

setiap minggunya.  

3) Dalam evaluasi staff beserta keterampilan (skill) daripada staf 

pendidik di SMP Progresif baitul atieq dilaksanakan dengan menilai 

faktor prestasi kerja berupa kejujuran,kerjasama, tanggung jawab dan 

disiplin kerja serta kemampuan mengembangkan materi menjadi 

kegiatan yang mampu menguatkan karakter siswa.  

2. Temuan Situs 2 ( SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung) 

a. Perencanaan Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja Mckinsey 

Dalam Membentuk Karakter Siswa 

1) Perencanaan pendidikan karakter di SMP Islam Al-Azhaar dalam 

membentuk karakter religus dan disiplin siswa adalah dengan 

menyusun visi dan misi sekolah karena dan misi merupakan hal 

penting dalam usaha untuk menjalankan keseluruhan kegiatan di 

sekolah. Visi misi juga menjadi landasan hukum etik bagi organisasi. 

Visi dan misi di SMP Islam al-azhar merupakan panduan semua 

kegiatan proses pembelajaran baik akademik atau non akademik 
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adapun tujuan yang tertuang dalam visi misi SMP Islam adalah untuk 

menciptakan generasi Rabbani  

2) Perencanaan struktur organisasi Pendidikan karakter dalam 

membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Islam Al 

Azhaar dilaksanakan dengan membentuk struktur organisasi beserta 

tugasnya dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa, 

pembentukan struktur organisasi tersebut bertujuan agar mampu 

melaksanakan pendidikan karakter sesuai dengan tugas dan fungsi 

masing-masing jabatan serta tercipta kejelasan kedudukan dan 

koordinasi karena koordinasi dibutuhkan agar tidak terjadi kesalah 

pahaman yang dapat memberi dampak negatif. 

3) Perencanaan sistem Pendidikan karakter dalam membentuk karakter 

religus dan disiplin siswa di SMP Islam Al-Azhar adalah dengan 

merencanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) tujuan dari 

perencanaan SOP adalah untuk mewujudkan pelaksanaan kegiatan 

pelayanan pada setiap unit kerja agar sesuai dengan standar yang 

ditentukan. Adapun yang menjadi pegangan siswa merupakan buku 

tata krama dan dan perkembangan siswa,di dalam buku tersebut 

berisikan tata krama dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di 

sekolah dalam rangka membentuk karakter disiplin siswa dan juga 

berisikan keterangan tentang bobot nilai positif dan nilai negatif dalam 

berperilaku. Selanjutnya terdapat buku prestasi akademik dan yanbu’a 



192 

 

 

yang digunakan untuk kegiatan Tilawah Alquran dan juga hafalan 

Alquran yang amat berperan dalam membentuk karakter religius 

siswa. 

4) Dalam   proses pendidikan karakter tentunya dibutuhkan adanya staf  

yang bertugas sesuai dengan kedudukannya dalam struktur organisasi. 

Untuk itu dalam merencanakan guru dan karyawan SMP Islam Al 

Azhaar, sebelum menjalankan pendidikan karakter para staf yang 

dikerahkan adalah para pendidik telah mengalami penyaringan dalam 

masa perekrutan staf. Adapun jumlah staf  SMP Islam Al Azhar saat 

ini berjumlah 42 dan tenaga pendidik. 

5) Untuk merencanakan kegiatan pendidikan karakter di SMP Islam Al 

Azhar sangat memperhatikan kemampuan dari para staf. Dalam 

membentuk karakter religius dan disiplin siswa. Oleh karena itu guna 

memperbarui keterampilan staf, maka diadakan bimbingan dan juga 

pelatihan secara terus menerus berupa pelatihan tilawah Al Qur’an 

dengan metode Yanbu’a dan juga pengarahan kepada guru agar menjadi 

tokoh panutan dalam pembiasaan sikap disiplin. 

6) Perencanaan gaya kepemimpinan pendidikan karakter dalam 

membentuk karakter religus dan disiplin siswa di SMP Islam Al Azhaar 

adalah dengan membimbing kemudian mendelegasikan tugas dan 

wewenang kepada seluruh dewan guru Apabila ada kendala maka akan 

dirapatkan dan dievaluasi secara bersama. Selain mendelegasikan tugas, 
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kepala sekolah juga memiliki gaya kepemimpinan suportif yang 

senantiasa memberi dukungan dan nasehat-nasehat agar dalam tahap 

pelaksanaannya nanti dapat mencapai target yang maksimal. 

7) Perencanaan strategi pendidikan karakter di SMP Islam al-azhar dalam 

membentuk karakter religus dan disiplin siswa adalah dengan 

melakukan analisis terhadap faktor eksternal dan faktor internal dengan 

menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT di gunankan sebagai 

Teknik perencanaan strategi Pendidikan karakter di SMP Islam Al 

Azhaar guna mengetahui dan mengevaluasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dari proses Pendidikan karakter yang telah 

berlangsung maupun yang baru masih dalam tahap perencanaan.  

b. Pengorganisasian  Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja 

Mckinsey Dalam Membentuk Karakter Siswa  

1) Pengorganisasian pendidikan karakter dalam membentuk karakter 

religus dan disiplin siswa di SMP Islam Al Azhar adalah dengan 

memperhatikan komponen pengorganisasian pendidikan karakter yaitu 

: sumber daya manusia yang mengurus penyelenggaraan sekolah 

menyangkut pengelolaan dalam memimpin mengkoordinasikan dan 

mengarahkan serta mengurus tata laksana sekolah untuk menciptakan 

budaya sekolah berbasis pendidikan karakter termasuk di dalamnya 

adalah kepala sekolah , staf  tata usaha dan tenaga pendidik.  
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2) Langkah pengorganisasian selanjutnya adalah  memberi kejelasan 

wewenang dan juga tugas masing-masing dari komponen dalam 

organisasi yang telah dibentuk agar mempermudah pelaksanaan dan 

pengevaluasian. 

c. Pelaksanaan  Pendidikan Karakter Dengan Kerangka Kerja 

Mckinsey Dalam Membentuk Karakter Siswa 

1) Pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Islam al-azhar dalam 

membentuk karakter religus dan disiplin siswa adalah dengan 

merealisasikan visi misi dan nilai budaya yang terangkum dalam visi 

misi tersebut dan mencerminkannya dalam setiap perilaku. Nilai budaya 

organisasi SMP Islam Al Azhaar juga tercerminkan dari peraturan-

peraturan yang berlaku disekolah tersebut, maka dalam 

pelaksanaannya, karakter religius siswa dibentuk dengan kegiatan 

pembiasaan keagamaan dan karakter disiplin terbentuk dengan adanya 

peraturan-peraturan serta pembiasaan disiplin siswa. Adapun tugas dari 

para guru adalah menjadi teladan dalam setiap kegiatan pembiasaan 

maupun dalam kegiatan intrakulikuler dan ekstrakurikuler. 

2) Pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Islam Al-Azhaar dalam 

membentuk karakter religus dan disiplin siswa adalah dengan 

menggunakan kurikulum dinas dan Kemenag sekaligus diintegrasikan 

dengan kurikulum khas Al Azhaar yang berisi kurikulum Pesantren dan 

program tahfidz. Selain program-program tersebut, terdapat juga 
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program smart di dalam program smart terdapat penguatan program 

agama Islam, penguatan karakter dan juga penguatan yanbu’a 

Keseluruhan program diterapkan dengan harapan agar dapat membantu 

siswa dalam menguatkan karakter religius dan disiplin siswa.  

3) Pelaksanaan struktur organisasi pendidikan karakter dalam membentuk 

karakter religus dan disiplin siswa adalah dengan melaksanakan tugas 

dan fungsi yang telah ditentukan. Tugas guru adalah mendampingi dan 

memberikan teladan pada siswa dan tugas kepala sekolah adalah untuk 

memimpin mengayomi dan mendukung berjalannya kegiatan 

pendidikan karakter. Adapun pelaksanaan dari tugas OSIS adalah 

menjalankan fungsi dan peranannya sebagai motivator yang 

merangsang penyebab terbentuknya karakter siswa serta  keinginan dan 

semangat siswa lain untuk berbuat dan melakukan kegiatan bersama 

dalam mencapai tujuan yaitu memiliki nilai karakter yang kuat. 

4) Pelaksanaan sistem pendidikan karakter dalam membentuk karakter 

religus dan disiplin siswa di SMP Islam Al-Azhaar adalah dengan 

melaksanakan SOP yang telah dirancang adanya SOP ini diharapkan 

agar pelaksanaan kegiatan pelayanan pada setiap unit kerja sesuai 

dengan standar yang ditetapkan dan dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi terhadap pelaksanaan proses kinerja pendidikan karakter di 

SMP Islam al-azhar. SOP dalam pelaksanaan Pendidikan karaketr  

berupa buku panduan dan pedoman pembelajaran yang didalamnya 
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membahas tentang arah dan tujuan pembelajaran SMP Islam Al Azhaar 

serta kurikulum dan kegiatan siswa atau santri dan juga kriteria 

kenaikan kelas dan kriteria kelulusan. 

5) Dalam memimpin pelaksanaan pendidikan karakter dalam membentuk 

karakter religus dan disiplin siswa di SMP Islam Al-Azhaar kepala 

sekolah memiliki teknik khusus untuk memberikan contoh kepada 

warga sekolah agar mampu meningkatkan motivasi kerja ataupun 

motivasi belajar yang lebih baik.Adapun dalam pelaksanaan kegiatan 

Pendidikan karakter sehari-harinya, beliau mendelegasikan para staf 

untuk melaksanakan tugasnya masing-masing secara maksimal dan 

kepala sekolah juga selalu membimbing staf dalam melaksanakan 

pendidikan karakter. 

6) Dalam pelaksanaan pendidikan karakter dalam membentuk karakter 

religus dan disiplin siswa tidak luput dari peran para guru sebagai tenaga 

pendidik karena pada pelaksanaannya Para guru adalah sosok yang 

berdiri sebagai pendidik dan juga sekaligus menjadi motivator pengajar 

dan pembimbing dalam pelaksanaan belajar mengajar dan sekaligus 

menjadi pemimpin yang memberikan petunjuk dan pengawasan. Oleh 

karena itu, guru harus menguasai kemampuan dalam berkomunikasi 

yang baik dan kemampuan untuk mengembangkan materi. 

7) Pada pelaksanaannya untuk mewujudkan pembelajaran karakter yang 

baik, guru harus memiliki keterampilan proses yang baik dalam 
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pembelajaran. Guru juga harus bisa memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa. 

d. Pengawasan Dan Evaluasi Pendidikan Karakter Dengan Kerangka 

Kerja Mckinsey Dalam Membentuk Karakter Siswa 

1) Pengawasan terhadap pendidikan karakter dalam membentuk karakter 

religus dan disiplin siswa melalui nilai budaya SMP Islam al-azhar 

dilaksanakan secara terus-menerus dengan mengukur output dan proses 

dengan melakukan observasi secara langsung oleh Kepala Sekolah. 

Evaluasi pendidikan karakter melalui nilai budaya di SMP Islam al-

azhar dilaksanakan pada akhir program dengan mengukur dampak 

jangka panjang dan kelangsungannya. Sumber informasinya berasal 

dari dokumen internal dan eksternal dan juga laporan tugas serta riset. 

2) Evaluasi pada strategi dilaksanakan dengan observasi secara langsung 

yang mana tindak lanjutnya dilaksanakan pada rapat rutin yang 

diadakan satu minggu sekali 

3)  Evaluasi struktur adalah dengan menilai sejauh mana organisasi telah 

efektif melakukan perubahan baik. Evaluasi terhadap kinerja organisasi 

pada hakekatnya adalah sebuah usaha untuk mengetahui dimana berada 

dan di mana kita seharusnya berada,dari hasil evaluasi diketahui apa 

kekurangan dan kelebihan organisasi yang kemudian dapat dilakukan 

langkah-langkah intervensi untuk memperbaiki kondisi yang ada. 
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4) Evaluasi sistem Pendidikan karakter di SMP Islam Al Azhaar 

dilaksanakan dengan observasi terstruktur. Pada setiap harinya 

dicatatkan nilai prestasi siswa dalam buku penilaian dan buku tersebut 

dan juga terdapat catatan poin positif ataupun negatif siswa dalam 

berperilaku. Nilai-nilai tersebut diperhitungkan dan dijadikan 

pertimbangan untuk kenaikan kelas. 

5) Dalam pengevaluasian staf, hal-hal yang dinilai adalah kejujuran 

kerjasama atau jawab dan disiplin serta kemampuan mengembangkan 

materi dan kemampuan untuk mengembangkan materi menjadi 

kegiatan yang mampu menguatkan nilai karakter siswa Adapun 

mengevaluasinya adalah dengan observasi terhadap RPP disitu dilihat 

Bagaimana cara integrasikan nilai karakter ke dalam mata pelajaran 

6) Evaluasi tidak jauh dari pengevaluasian terhadap suku bangsa sendiri 

maka tahap selanjutnya dari pola barisan tersebut adalah diadakannya 

kegiatan pelatihan dan pendidikan kepada kepada para guru. 

C. Analisis Data 

1. Analisis Situs Individu  

a. Situs 1 ( SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk) 

Dari uraian yang telah dipaparkan secara rinci dalam temuan 

penelitian di atas maka dapat ditemukan temuan pokok yang disajikan 

secara ringkas, sebagai berikut: 
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1) Perencanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey di 

SMP Progresif Baitul Atieq dalam membentuk karakter religious dan 

disiplin siswa di awali dengan membentuk visi misi sekolah yang 

merupakan branding sekolah dan menjadi acuan serta pedoman bagi 

seluruh warga sekolah dalam berperilaku. Setelah membenetuk visi misi 

,Langkah selanjutnya adalah dengan merencanakan struktur organisasi 

guna menbagikan tugas dan fungsi dari masing masing organisasi 

tersebut. Kemudian merencanakan system Pendidikan karakter dengan 

menerapkan standard operasional prosedur yang berisi pasal pasal 

mengenai tata tertib dan juga ketentuan-ketentuan yang harus di 

laksanakan disekolah. Perencanaan yang amat penting selanjutnya 

adalah perencanaan strategi Pendidikan karakter dengan menganalisa 

factor internal dan eksternal sekolah, kemudian membentuk pembiasaan 

serta kegiatan-kegiatan yang membantu siswa dalam mencerminkan 

nilai karakter religious dan disiplin secara maksimal.  

2) Pengorganisasian Pendidikan karakter religious dan disiplin siswa 

dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey di SMP Progresif 

Baitul Atieq dilaksanakan dengan membentuk struktur organisasi dan 

memberikan kejelasan terkait tugas pokok dan fungsi dari masing-

masing organisasi tersebut guna mempermudah proses pelaksanaan 

Pendidikan karakter dan evaluasinya. 
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3) Pelaksanaan Pendidikan karakter religious dan disiplin siswa dengan 

menggunakan kerangka kerja McKinsey di SMP Progresif Baitul Atieq 

adalah dengan menjadikan guru sebagai teladan bagi para siswa dalam 

berpegang teguh atas nilai budaya organisasi dan juga sebagai strategi 

dalam pelaksanaannya maka dibentuk pembiasaan-pembiasaan seperti 

senyum sapa dan salam guna membentuk nilai karakter siswa, dan juga 

membentuk serangkaian kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan-kegiatan 

tersebut di laksanakan dan dibimbing oleh para staff dan pendidik yang 

berwenang atas tugas dan fungsinya. Berjalannya kegiatan pelaksanaan 

Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul Atieq juga di bantu oleh 

OSIS,dan di dukung dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang 

supporting dan delegating. Adapun keterampilan pendidik dalam 

melaksanakan Pendidikan karakter adalah dengan mengembangkan 

materi pelajarannya menjadi pembelajaran yang didalamnya 

tercerminkan nilai-nilai karakter religious dan disiplin. 

4) Pengawasan dan pengevaluasian Pendidikan karakter religious dan 

disiplin siswa dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey di SMP 

Progresif Baitul Atieq adalah dengan menggunakan metode observasi 

oleh kepala sekolah secara langsung terhadap berjalannya pelaksanaan 

penerapan karakter melalui nilai budaya organisasi,dan juga 

pengawasan terhadap kinerja stuktur organisasi.  
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b. Situs 2 ( SMP Islam Al Azhaar Tulungagung) 

Dari uraian yang telah dipaparkan secara rinci dalam temuan 

penelitian di atas maka dapat ditemukan temuan pokok yang disajikan 

secara ringkas, sebagai berikut: 

1) Perencanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey di 

SMP Islam Al Azhaar tulungagung di awali dengan merencanakan dan 

membentuk visi misi sekolah, dan menemukan tujuan utama dalam visi 

dan misi yaitu guna membentuk generasi Rabbani. Sehingga 

terbentuklah nilai budaya organisi yang menjadi pembeda dengan 

Lembaga Pendidikan lain. Kemudian setelah di bentuk visi misi tersebut 

kepala sekolah beserta seluruh staff merencanakan strategi dan 

membentuk struktur organisasi guna memudahkan pencapaian target 

untuk membentuk karakter siswa. Adapun jumlah staff yang nantinya 

bertuga untuk membimbing dan mendidik siswa di SMP islam Al 

Azhaar berjumlah 42 Staf pendidik dan tenaga pendidik yang telah 

dibekali dengan penguatan metode yanbu’a. 

2) Pengorganisasian Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka 

kerja McKinsey di SMP Islam Al Azhaar  dilaksanakan memperhatikan 

komponen utama dalam pengorganisasian kemudian membentuk 

struktur organisasi dan memberikan kejelasan terkait tugas pokok dan 

fungsi dari masing-masing organisasi tersebut guna menghindari adanya 
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tumpeng tindih wewenang, dan kebingungan dalam pengambilan 

keputusan. 

3) Pelaksanaan Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja 

McKinsey di SMP Islam Al Azhaar adalah dengan menghidupkan nilai 

budaya dan norma etik organisasi melalui internalisasi nilai karakter 

pada sikap sehari-hari dan juga dengan pelaksanaan strategi berupa 

pembelajaran dengan kurikulum dari dinas dan kemenag yang sekaligus 

di integrasikan dengan kurikulum khas Al Azhaar dan juga terdapat 

program Smart, tahfidz, dan penguatan metode yanbu’a. Adapun system 

pelaksanaannya adalah dengan melaksanakan SOP yang telah disusun 

dalam bentuk buku tata krama dan perkembangan siswa dan juga buku 

pedoman yanbu’a dan tahfidz. Seluruh kegiatan pelaksanaan Pendidikan 

karakter didampingi penuh oleh para guru yang mana para guru tersebut 

berada dalam pengawasan kepala sekolah yang memiliki tehnik-tehnik 

khusus dalam memotivasi, mengarahkan dan membimbing sehingga 

para guru mampu mengembangkan materi yang diajarkannya menjadi 

pembelajaran yang penuh dengan nilai karakter. 

4) Pengawasan dan pengevaluasian Pendidikan karakter dengan 

menggunakan kerangka kerja McKinsey di SMP Islam Al Azhaar pada 

elemen shared value, struktur, staff,skill dan strategi dilaksanakan  

secara terus-menerus dengan mengukur output dan prosesnya dengan 

melakukan observasi secara langsung oleh kepala sekolah, sedangkan 
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evaluasi system dilakukan dengan mengetahui kemajuan hasil belajar 

dalam bentuk kepemilikan sejumlah indikator karakter tertentu pada 

anak dalam kurun waktu tertentu dan mengetahui kekurangan dan 

kelebihan desain pembelajaran yang dibuat oleh guru dan mengetahui 

tingkat efektivitas proses pembelajaran yang dialami oleh anak baik 

pada setting kelas sekolah maupun rumah. 

2. Analisis Lintas Situs 

Dari hasil analisis situs individu di atas maka dilanjutkan dengan 

analisis lintas situs dari setiap pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 

a. Perencanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey 

dalam membentuk karakter siswa 

Dari analisis situs 1 diperoleh temuan, bahwa Perencanaan 

Pendidikan karakter dalam membentuk karakter religious dan disiplin 

siswa dengan kerangka kerja McKinsey di SMP Progresif Baitul Atieq di 

awali dengan membentuk visi misi sekolah yang merupakan branding 

sekolah dan menjadi acuan serta pedoman bagi seluruh warga sekolah 

dalam berperilaku. Setelah membenetuk visi misi ,kemudian tahap 

perencanaan selanjutnya adalah dengan merencanakan struktur organisasi 

guna menbagikan tugas dan fungsi dari masing masing organisasi tersebut. 

Langkah selanjutnya adalah merencanakan system Pendidikan karakter 

dengan menerapkan standard operasional prosedur yang berisi pasal pasal 
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mengenai tata tertib dan juga ketentuan-ketentuan yang harus di laksanakan 

disekolah. Terakhir dalam perencanaan adalah merencanakan strategi 

Pendidikan karakter dengan menganalisa factor internal dan eksternal 

sekolah kemudian membentuk pembiasaan serta kegiatan-kegiatan yang 

membantu siswa dalam mencerminkan nilai karakter religius dan disiplin 

secara maksimal. 

Sementara dari hasil analisis situs 2 diperoleh temuan, bahwa 

Perencanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey dalam 

membentuk karakter religious dan disiplin siswa di SMP Islam Al Azhaar 

tulungagung di awali dengan merencanakan dan membentuk visi misi 

sekolah, dan menemukan tujuan utama dalam visi dan misi yaitu guna 

membentuk generasi Rabbani. Sehingga terbentuklah nilai budaya organisi 

yang menjadi pembeda dengan Lembaga Pendidikan lain. Kemudian 

setelah di bentuk visi misi tersebut kepala sekolah beserta seluruh staff 

merencanakan struktur organisasi guna memudahkan pencapaian target 

untuk membentuk karakter siswa. Adapun jumlah staff yang nantinya 

bertugas untuk membimbing dan mendidik siswa di SMP islam Al Azhaar 

berjumlah 42 Staf pendidik dan tenaga pendidik yang telah dibekali dengan 

penguatan metode yanbu’a dan telah dibekali dengan pengarahan dan 

pembiasaan Pendidikan karakter. Perencanaan strategi Pendidikan karakter 

dalam membentuk karakter religious dan disiplin dilaksanakan dengan 

menganalisa factor eksternal dan internal sekolah kemudian membentuk 
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kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler serta kegiatan-kegiatan 

pembiasaan yang mendukung terbentuknya karakter religious dan disiplin 

siswa. 

Dari kedua temuan terdapat persamaan bahwa dalam perencanaan 

Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk 

karakter religious dan disiplin siswa ,visi dan misi sekolah merupakan 

tahap awal yang harus dibentuk karena merupakan shared value dari 

masing-masing sekolah, kemudian struktur organisasi sangat penting untuk 

di bentuk dan di berikan TUPOKSI agar mempermudah pelaksanaan 

Pendidikan karakter, dan perlu adanya kesiapan dan keterampilan guru 

dalam menjadikan pembelajaran yang dibawanya penuh dengan nilai-nilai 

karakter. 

Berdasarkan persamaan temuan di atas maka analisis lintas situs 

untuk pertanyaan pertama adalah  dalam perencanaan Pendidikan karakter 

dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religious dan 

disiplin siswa perencanaan terhadap masing masing 7S yaitu Shared value, 

struktur, strategi, system ,staf , dan skill perlu dibentuk dengan 

merencanakan pembentukan visi misi, struktur organisasi,dan strategi 

pengintegrasian dan internalisasi nilai karakter dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Kesiapan staf beserta kemampuan staf juga perlu di 

persiapkan sejak tahap perencanaan dalam manajemen Pendidikan 

karakter. 
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b. Pengorganisasian Pendidikan karakter dengan menggunakan 

kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter siswa 

Dari analisis situs 1 diperoleh temuan,bahwa pengorganisasian 

dilaksanakan dengan membentuk struktur organisasi dan memberikan 

kejelasan terkait tugas pokok dan fungsi dari masing-masing organisasi 

tersebut guna mempermudah proses pelaksanaan Pendidikan karakter dan 

evaluasinya. 

Sementara dari hasil analisis situs 2 diperoleh temuan, bahwa  

pengorganisasian Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka 

kerja McKinsey di SMP Islam Al Azhaar  dilaksanakan memperhatikan 

komponen utama dalam pengorganisasian kemudian membentuk struktur 

organisasi dan memberikan kejelasan terkait tugas pokok dan fungsi dari 

masing-masing organisasi tersebut guna menghindari adanya tumpang 

tindih wewenang, dan kebingungan dalam pengambilan keputusan. 

Dari kedua temuan terdapat persamaan, bahwa pengorganisasian 

dilaksanakan dengan membentuk struktur organisasi dan memberikan 

kejelasan terkait tugas pokok dan fungsi dari masing-masing organisasi 

tersebut guna mempermudah proses pelaksanaan Pendidikan karakter dan 

evaluasinya. 

Berdasarkan persamaan temuan di atas maka analisis lintas situs 

untuk pertanyaan kedua adalah pengorganisasian dilaksanakan dengan 
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membentuk struktur organisasi dan memberikan kejelasan terkait tugas 

pokok dan fungsi dari masing-masing organisasi 

c. Pelaksanaan Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka 

kerja McKinsey dalam membentuk karakter siswa 

Dari hasil analisis situs 1 diperoleh temuan, bahwa pelaksanaan 

Pendidikan karakter adalah  dengan menjadikan guru sebagai teladan bagi 

para siswa dalam berpegang teguh atas nilai budaya organisasi dan juga 

sebagai strategi dalam pelaksanaannya maka dibentuk pembiasaan-

pembiasaan seperti senyum sapa dan salam guna membentuk nilai karakter 

siswa, dan juga membentuk serangkaian kegiatan ekstrakurikuler, 

kegiatan-kegiatan tersebut di laksanakan dan dibimbing oleh para staff dan 

pendidik yang berwenang atas tugas dan fungsinya. Berjalannya kegiatan 

pelaksanaan Pendidikan karakter di SMP Progresif Baitul Atieq juga di 

bantu oleh OSIS,dan di dukung dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah 

yang supporting dan delegating. Adapun keterampilan pendidik dalam 

melaksanakan Pendidikan karakter adalah dengan mengembangkan materi 

pelajarannya menjadi pembelajaran yang didalamnya tercerminkan nilai-

nilai karakter secara utuh. 

Sementara dari hasil analisis situs 2 diperoleh temuan, bahwa 

pelaksanaan Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja 

McKinsey di SMP Islam Al Azhaar adalah dengan menghidupkan nilai 

budaya dan norma etik organisasi melalui internalisasi nilai karakter pada 
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sikap sehari-hari dan juga dengan pelaksanaan strategi berupa 

pembelajaran dengan kurikulum dari dinas dan kemenag yang sekaligus di 

integrasikan dengan kurikulum khas Al Azhaar dan juga terdapat program 

Smart, tahfidz, dan penguatan metode yanbu’a. Adapun system 

pelaksanaannya adalah dengan melaksanakan SOP yang telah disusun 

dalam bentuk buku tata krama dan perkembangan siswa dan juga buku 

pedoman yanbu’a dan tahfidz. Seluruh kegiatan pelaksanaan Pendidikan 

karakter didampingi penuh oleh para guru yang mana para guru tersebut 

berada dalam pengawasan kepala sekolah yang memiliki tehnik-tehnik 

khusus dalam memotivasi, mengarahkan dan membimbing sehingga para 

guru mampu mengembangkan materi yang diajarkannya menjadi 

pembelajaran yang penuh dengan nilai karakter. 

Dari kedua temuan terdapat persamaan, bahwa bahwa pelaksanaan 

Pendidikan karakter adalah  dengan menghidupkan budaya dan norma etik 

organisasi dengan menjadikan guru sebagai teladan bagi para siswa dalam 

berpegang teguh atas nilai budaya organisasi dan juga sebagai strategi 

dalam pelaksanaannya maka dibentuk pembiasaan-pembiasaan positif 

guna membentuk nilai karakter siswa, dan juga membentuk serangkaian 

kegiatan dan program yang menguatkan karakter siswa, dan seluruh 

kegiatan-kegiatan tersebut di laksanakan dan dibimbing oleh para staff dan 

pendidik yang berwenang atas tugas dan fungsinya. 
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Berdasarkan persamaan temuan di atas maka analisis lintas situs 

untuk pertanyaan ke tiga adalah pelaksanaan Pendidikan karakter 

merupakan realisasi dari perencanaan Pendidikan karakter dalam 

membentuk karakter siswa,dan merealisasikan kemampuan para staf dan 

tenaga pengajar dalam mengembangkan pembelajaran menjadi penuh akan 

nilai karakter. 

d. Pengawasan dan pengevaluasian Pendidikan karakter dengan 

menggunakan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter 

siswa 

Dari hasil analisis situs 1 diperoleh temuan, bahwa pengawasan dan 

pengevaluasian Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey 

adalah dengan menggunakan metode observasi oleh kepala sekolah secara 

langsung terhadap berjalannya pelaksanaan penerapan karakter melalui 

nilai budaya organisasi,dan juga pengawasan terhadap kinerja stuktur 

organisasi.  

Sementara dari hasil analisis situs 2 diperoleh temuan bahwa 

pengawasan dan pengevaluasian Pendidikan karakter dengan 

menggunakan kerangka kerja McKinsey di SMP Islam Al Azhaar pada 

elemen shared value, struktur, staff,skill dan strategi dilaksanakan  secara 

terus-menerus dengan mengukur output dan prosesnya dengan melakukan 

observasi secara langsung oleh kepala sekolah, sedangkan evaluasi system 

dilakukan dengan mengetahui kemajuan hasil belajar dalam bentuk 
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kepemilikan sejumlah indikator karakter tertentu pada anak dalam kurun 

waktu tertentu dan mengetahui kekurangan dan kelebihan desain 

pembelajaran yang dibuat oleh guru dan mengetahui tingkat efektivitas 

proses pembelajaran yang dialami oleh anak baik pada setting kelas 

sekolah maupun rumah. 

Dari kedua temuan terdapat persamaan bahwa pengawasan dan 

pengevaluasian Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey 

adalah dengan menggunakan metode observasi oleh kepala sekolah secara 

langsung terhadap berjalannya pelaksanaan penerapan karakter melalui 

nilai budaya organisasi,dan juga pengawasan terhadap kinerja stuktur 

organisasi.  

Berdasarkan persamaan temuan di atas maka analisis lintas situs 

untuk pertanyaan ke empat adalah pengawasan dan pengevaluasian 

Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey  pada 

elemen shared value, struktur, staff,skill dan strategi dilaksanakan  secara 

terus-menerus dengan mengukur output dan prosesnya dengan melakukan 

observasi secara langsung oleh kepala sekolah. 

3. Proposisi Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis lintas situs di atas maka dapat disusun 

proposisi penelitian sebagai berikut: 
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a.   Jika perencanaan pendidikan karakter dalam membentuk karakter 

religious dan disiplin siswa dilaksanakan dengan membentuk visi misi 

sebagai nilai budaya organisasi, lalu membentuk struktur organisasi 

serta membagi tugas pada anggota organisasi, mempersiapkan guru 

beserta keterampilannya, kemudian merencanakan sistem dan strategi 

dalam Pendidikan karakter maka pembentukan karakter siswa dapat 

terlaksana dengan efektif . 

b.  Jika pengorganisasian dilaksanakan dengan  dilaksanakan dengan 

Menyusun kerangka kerja beserta pembagian tugas dan fungsi pada 

masing-masing anggota organisasi maka pelaksanaan dan evaluasi 

Pendidikan karakter akan berjalan efektif.   

c.  Jika dalam pelaksanaan pendidikan karakter dalam membentuk karakter 

religious dan disiplin siswa dilaksanakan dengan merealisasikan 

keseluruhan perencanaan Pendidikan karakter, yakni dengan 

internalisasi dan integralisasi keseluruhan nilai-nilai karakter pada 

keseluruhan kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sekolah. 

Maka pelaksanaan pendidikan karakter tersebut dapat memenuhi 

capaian untuk membentuk karakter siswa dengan utuh. 

d.  Jika dalam pengawasan dan evaluasi  pendidikan karakter dalam 

membentuk karakter religious dan disiplin siswa terdapat pelaksanaan 

keseluruhan  7 elemen S dari kerangka kerja McKinsey dengan indikator 

pencapaian nilai-nilai karakter maka serangkaian proses perencanaan, 
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pengorganisasian dan pelaksanaan pendidikan karakter telah mencapai 

keberhasilan dalam membentuk karakter siswa. 

4. Temuan Akhir Penelitian  

Dari hasil analisis lintas situs dan proposisi di atas maka didapatkan 

temuan akhir penelitian, sebagai berikut: 

a.  Perencanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey 

dalam membentuk karakter religius dan disiplin siswa di SMP Progresif 

Baitul Atieq dan SMP Islam Al Azhaar dilaksanakan dengan 

membentuk visi misi sebagai nilai budaya organisasi, lalu 

merencanakan pengimplementasiannya dengan  mengintegrasikan dan 

menginternalisasi nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran , 

membentuk struktur organisasi serta memberikan TUPOKSI yang jelas 

pada anggota organisasi, Merencanakan sistem pendidikan karakter 

dengan program-program khusus dalam penguatan karakter religius dan 

disiplin dan mempersiapkan guru beserta keterampilan guru dengan 

maksimal serta menyusun strategi dengan menganalisis faktor internal 

dan eksternal. 

b.  Pengorganisasian Pendidikan karakter dengan kerangka kerja 

McKinsey  dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa di 

SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar 

Tulungagung dilaksanakan dengan menyusun konsep-konsep 
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pendidikan karakter pada masing masing elemen 7S yaitu Shared value, 

struktur, strategi, sistem ,staf , dan skill. 

c.  Pelaksanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey  

dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa di SMP 

Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung 

terdapat kegiatan pembiasaan-pembiasaan positif, internalisasi nilai 

karakter dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah, anggota 

organisasi sekolah yang bertanggung jawab dan bekerja sesuai tugas dan 

wewenangnya, berjalannya sistem yang telah disusun , jumlah dan 

keterampilan guru dan staf yang memadai, kepala sekolah yang pandai 

membaca kondisi lingkungan sosial di sekolah dan senantiasa 

mendukung berjalannya proses pendidikan karakter, serta strategi yang 

tepat dan terlaksana dengan efektif dalam membentuk karakter siswa. 

d. Pengawasan dan evaluasi Pendidikan karakter dengan kerangka kerja 

McKinsey  dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa di 

SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar 

Tulungagung dilaksanakan  secara terus-menerus dengan mengukur 

output dan prosesnya dengan melakukan observasi secara langsung oleh 

kepala sekolah dengan memperhatikan keselarasan nilai budaya 

organisasi, struktur organisasi, sistem, guru dan karyawan, keterampilan 

kerja, gaya kepemimpinan, dan strategi Pendidikan karakter terhadap 

indikator nilai-nilai karakter.  
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Untuk mempermudah pemahaman terhadap analisis data lintas situs dalam 

penelitian ini maka digambarkan dalam gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 Pertanyaan 1 

 

 

 

 

 

 

 

  

Temuan 1 

Perencanaan Pendidikan karakter diawali membentuk visi misi sekolah yang merupakan 

branding sekolah dan menjadi acuan serta pedoman seluruh warga sekolah dalam 

berperilaku. Setelah membenetuk visi misi merencanakan strategi Pendidikan karakter 

dengan membentuk pembiasaan serta kegiatan yang membantu siswa dalam 

mencerminkan nilai karakter secara maksimal. Selanjutnya merencanakan struktur 

organisasi guna membagikan tugas dan fungsi. Selanjutnya merencanakan system 

Pendidikan karakter dengan menerapkan standard operasional prosedur berisi pasal 

mengenai tata tertib dan juga ketentuan yang dilaksanakan disekolah. 

Temuan 2 

Perencanaan Pendidikan karakter di awali merencanakan dan membentuk visi misi 

sekolah, dan menemukan tujuan utama dalam visi dan misi guna membentuk generasi 

Rabbani. Sehingga terbentuklah nilai budaya organisi yang menjadi pembeda dengan 

Lembaga lain. Setelah di bentuk visi misi  kepala sekolah beserta seluruh staff 

merencanakan strategi dan membentuk struktur organisasi guna memudahkan pencapaian 

target untuk membentuk karakter siswa. Jumlah staff yang bertugas membimbing dan 

mendidik siswa sebanyak 42. 

 

Analisis Lintas Situs 

 Dalam perencanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey perencanaan terhadap masing masing 7S yaitu Shared value, struktur, strategi, system ,staf , 

dan skill perlu dibentuk dengan merencanakan pembentukan visi misi, struktur organisasi,dan strategi pengintegrasian dan internalisasi nilai karakter dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Kesiapan staf beserta kemampuan staf juga perlu di persiapkan sejak tahap perencanaan dalam manajemen Pendidikan karakter. 

Proposisi Penelitian  

 Jika perencanaan pendidikan karakter dilaksanakan dengan membentuk visi misi sebagai nilai budaya organisasi, lalu membentuk struktur organisasi serta membagi 

tugas pada anggota organisasi, mempersiapkan guru beserta keterampilannya, kemudian merencanakan sistem dan strategi dalam Pendidikan karakter maka 

pembentukan karakter religious dan disiplin siswa dapat terlaksana dengan efektif . 

 

Temuan Akhir Penelitian  

Perencanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter  religious dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq dan SMP Islam 

Al Azhaar dilaksanakan dengan membentuk visi misi sebagai nilai budaya organisasi, lalu merencanakan pengimplementasiannya dengan  mengintegrasikan dan 

menginternalisasi nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran , membentuk struktur organisasi serta memberikan TUPOKSI yang jelas pada anggota organisasi, 

merencanakan sistem pendidikan karakter dengan program-program khusus dalam penguatan karakter dan mempersiapkan guru beserta keterampilan guru dengan maksimal 

serta menyusun strategi dengan menganalisis faktor internal dan eksternal. 
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Pertanyaan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Analisis Lintas Situs Pertanyaan 2 

 

 

Temuan 1 

Pengorganisasian Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja 

McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa di SMP 

Progresif Baitul Atieq dilaksanakan dengan membentuk struktur organisasi dan 

memberikan kejelasan terkait tugas pokok dan fungsi dari masing-masing organisasi 

tersebut guna mempermudah proses pelaksanaan Pendidikan karakter dan evaluasinya. 

 

Temuan 2 

Pengorganisasian Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja 

McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa di SMP 

Islam Al Azhaar  dilaksanakan memperhatikan komponen utama dalam 

pengorganisasian kemudian membentuk struktur organisasi dan memberikan 

kejelasan terkait tugas pokok dan fungsi dari masing-masing organisasi tersebut 

guna menghindari adanya tumpeng tindih wewenang, dan kebingungan dalam 

pengambilan keputusan. 

Analisis Lintas Situs 

pengorganisasian Pendidikan karakter dalam membentuk karakter religious dan 

disiplin siswa dilaksanakan dengan membentuk struktur organisasi dan 

memberikan kejelasan terkait tugas pokok dan fungsi dari masing-masing 

organisasi 

Proposisi Penelitian  

Jika pengorganisasian Pendidikan karakter dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa dilaksanakan dengan  dilaksanakan dengan Menyusun kerangka 

kerja beserta pembagian tugas dan fungsi pada masing-masing anggota organisasi maka pelaksanaan dan evaluasi Pendidikan karakter akan berjalan efektif.   

 

Temuan Akhir Penelitian  

Pengorganisasian Pendidikan karakter dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa dengan kerangka kerja McKinsey  dalam membentuk 

karakter siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung dilaksanakan dengan menyusun konsep-konsep pendidikan 

karakter pada masing masing elemen 7S yaitu Shared value, struktur, strategi, sistem ,staf , dan skill 
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Gambar Analisis Lintas Situs Pertanyaan 3 

Temuan 1 

Menjadikan guru sebagai teladan para siswa dalam berpegang teguh atas nilai 

budaya organisasi dan juga sebagai strategi dalam pelaksanaannya maka dibentuk 

pembiasaan seperti senyum sapa dan salam guna membentuk nilai karakter siswa, 

dan membentuk kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan tersebut dilaksanakan dan 

dibimbing oleh para staff dan pendidik yang berwenang atas tugas dan fungsinya. 

Berjalannya kegiatan pelaksanaan Pendidikan karakter dibantu oleh OSIS, dan 

didukung gaya kepemimpinan kepala sekolah yang supporting dan delegating. 

Keterampilan pendidik dalam melaksanakan Pendidikan karakter adalah 

mengembangkan materi menjadi pembelajaran yang didalamnya tercerminkan nilai 

karakter secara utuh. 

Temuan 2 

Menghidupkan nilai budaya dan norma etik organisasi melalui internalisasi nilai karakter 

pada sikap sehari-hari dan pelaksanaan strategi pembelajaran kurikulum dari dinas dan 

kemenag yang sekaligus di integrasikan dengan kurikulum dan terdapat program Smart, 

tahfidz, dan penguatan metode yanbu’a. System pelaksanaannya dengan melaksanakan 

SOP yang telah disusun dalam bentuk buku tata krama dan perkembangan siswa dan juga 

buku pedoman yanbu’a dan tahfidz. Seluruh kegiatan pelaksanaan Pendidikan karakter 

didampingi oleh para guru yang mana berada dalam pengawasan kepala sekolah yang 

memiliki tehnik khusus dalam memotivasi, mengarahkan dan membimbing sehingga guru 

mampu mengembangkan mater menjadi pembelajaran yang penuh nilai karakter. 

 

Analisis Lintas Situs 

Pelaksanaan Pendidikan karakter dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa merupakan realisasi dari perencanaan Pendidikan karakter dalam 

membentuk karakter siswa,dan merealisasikan kemampuan para staf dan tenaga pengajar dalam mengembangkan pembelajaran menjadi penuh akan nilai karakter. 

Proposisi Penelitian 

Jika dalam pelaksanaan pendidikan karakter dilaksanakan dengan merealisasikan keseluruhan perencanaan Pendidikan karakter, yakni dengan internalisasi dan 

integralisasi keseluruhan nilai-nilai karakter pada keseluruhan kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sekolah. Maka pelaksanaan pendidikan karakter 

tersebut dapat memenuhi capaian untuk membentuk karakter siswa dengan utuh. 

  

Temuan Akhir Penelitian  

Pelaksanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey  dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul Atieq 

Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung terdapat kegiatan pembiasaan-pembiasaan positif, internalisasi nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekolah, anggota organisasi sekolah yang bertanggung jawab dan bekerja sesuai tugas dan wewenangnya, berjalannya sistem yang telah disusun , jumlah 

dan keterampilan guru dan staf yang memadai, kepala sekolah yang pandai membaca kondisi lingkungan sosial di sekolah dan senantiasa mendukung berjalannya 

proses pendidikan karakter, serta strategi yang tepat dan terlaksana dengan efektif dalam membentuk karakter siswa. 
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Gambar Analisis Lintas Situs Pertanyaan 4 

Temuan Situs 1 

Pengawasan dan pengevaluasian Pendidikan karakter 

dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey dalam 

membentuk karakter religious dan disiplin siswa di SMP 

Progresif Baitul Atieq adalah dengan menggunakan metode 

observasi oleh kepala sekolah secara langsung terhadap 

berjalannya pelaksanaan penerapan karakter melalui nilai 

budaya organisasi,dan juga pengawasan terhadap kinerja 

stuktur organisasi. 

Temuan Situs 2 

Pengawasan dan pengevaluasian Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey dalam 

membentuk karakter religious dan disiplin siswa di SMP Islam Al Azhaar pada elemen shared value, 

struktur, staff,skill dan strategi dilaksanakan  secara terus-menerus dengan mengukur output dan prosesnya 

dengan melakukan observasi secara langsung oleh kepala sekolah, sedangkan evaluasi system dilakukan 

dengan mengetahui kemajuan hasil belajar dalam bentuk kepemilikan sejumlah indikator karakter tertentu 

pada anak dalam kurun waktu tertentu dan mengetahui kekurangan dan kelebihan desain pembelajaran yang 

dibuat oleh guru dan mengetahui tingkat efektivitas proses pembelajaran yang dialami oleh anak baik pada 

setting kelas sekolah maupun rumah. 

 

Analisis Lintas Situs 

pengawasan dan pengevaluasian Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey  pada elemen shared value, struktur, staff,skill dan strategi dilaksanakan  

secara terus-menerus dengan mengukur output dan prosesnya dengan melakukan observasi secara langsung oleh kepala sekolah. 

Temuan Akhir Penelitian  

Pengawasan dan evaluasi Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey  dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa di SMP Progresif Baitul 

Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung dilaksanakan  secara terus-menerus dengan mengukur output dan prosesnya dengan melakukan observasi 

secara langsung oleh kepala sekolah dengan memperhatikan keselarasan nilai budaya organisasi, struktur organisasi, sistem, guru dan karyawan, keterampilan 

kerja, gaya kepemimpinan, dan strategi Pendidikan karakter terhadap indikator nilai-nilai karakter.  

 

Proposisi Penelitian  

Jika dalam pengawasan dan evaluasi  pendidikan karakter terdapat pelaksanaan keseluruhan  7 elemen S dari kerangka kerja McKinsey dengan indikator 

pencapaian nilai-nilai karakter maka serangkaian proses perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan pendidikan karakter telah mencapai keberhasilan dalam 

membentuk karakter siswa. 
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